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KATA PENGANTAR 

Kegiatan evaluasi atau penilaian merupakan 
hal yang tidak dapat dipisahkan dalam pembelajaran 
pendidikan jasmani di sekolah. Kegiatan tersebut 
bermakna ganda baik bagi guru maupun bagi peserta 
didik. Bagi guru, hasil evaluasi akan menjadi sumber 
informasi mengenai kemampuan awal dan 
kemampuan akhir peserta didik, serta peningkatan 
kemampuan peserta didik yang pada akhirnya 
menjadi bahan bagi guru dalarn mengevaluasi 
program pembelajaran yang telah dilaksanakannya. 
Sedangkan bagi peserta didik sendiri, basil evaluasi 
rnenyediakan informasi bagi peserta didik mengenai 
tingkat pengetahuan, kecakapan /keterampilannya, 
dan posisi keterampilannya dibandingkan dengan 
teman sebayanya sehingga dapat menjadi bahan 
motivasi dan evaluasi diri (self evaluation). 

Evaluasi rnerupakan salah satu elemen yang 
· 'esensial dalam pendidikan jasmani. Para calon guru 

dan guru pendidikan jasmani perlu rnemahami 
dengan seksama mengenai prosedur penyusunan alat 
evaluasi yang baik, bagaimana cara mendesain, 
menyusun, dan melakukan penilaian terhadap 
ranah-ranah PJOK, serta menganalisis nilai basil 
belajar siswa. Dengan bekal pengetahuan dan 
pemahaman terhadap hal-hal tersebut diharapkan 
penilaian yang dilakukan oleh guru PJOK menjadi 
lebih berkualitas sehingga guru PJOK dapat menilai 
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evaluasi 

dan Kesehatan (PJOK). 
kemudahan dan keefektifan 

diselesaikannya · buku 

Olahraga, 

Deng an 

Mempertimbangkan 
Jasmani, 

pendidikan jasrnani olahraga dan kesehatan yang 
terdiri dari 11 bab ini diharapan dapat memperkaya 
literasi dalam evaluasi pendidikan jasmani dan 
olahraga. Sajian substansi yang disusun secara 
lengkap, detail, dan cermat ditujukan supaya buku 
ini dapat membawa manfaat optimal bagi 

penggunanya. Di sekolah, nama baku mata pelajaran 
pendidikan jasmani saat ini yaitu Pendidikan 

hasil belajar siswa dilakukan dengan akurat (valid), 
ajeg (reliabel), dan objektif. 

dalam penulisan dan tanpa bermaksud mengurangi 
makna, maka istilah PJOK dalam buku ini ditulis 
sebagai pendidikan jasmani olahraga dak kesehatan 
atau penjasorkes. Akhir kata, semoga penulisan buku 
ini membawa manfaat nyata dalam dunia pendidik.an 
jasmani olahraga dan kesehatan tanah air. 
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BABI 

SIFAT DAN RUANG LINGKUP PROGRAM PENGUKURAN, 
EVALUASI PENDIDIK.AN JASMANl OLAHRAGA DAN 

KESEHATAN (PJOKJ 

A. ARTIPENGUKURANDANPENILAIAN 
Dua istilah ini mempunyai hubungan yang sangat 

eratsekali sehingga penggunaannya sering 

dicampuradukkan. Namun dernikian, antara keduanya 
sebenarnya terdapat perbedaan-perbedaan. Dalam 

pendidikan termasuk juga pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan (PJOK) kepada anak-didik sering diberikan 
bermacam-rnacam tes oleh guru. Semua itu dilakukan 

dengan tujuan untuk mengetahui seberapajauh hasil dan 
proses pembelajaran PJOK yang telah direncanakan oleh 

guru secara saksama telah dicapai. 
Evaluasi dapat diberi batasan sebagai satu proses 

menilai keefektifan tujuan-tujuan pendidikan telah 
dicapai. Evaluasi dalam pendidikan dapat dilakukan 
tcrhadap macam-rnacarn aspek pen.didikan, dan bukan 

hanya terhadap anak-anak saja.Menurut Bovard, Cozens 
dan Hagman proses evaluasi mencakup tiga langkah. 
Langkah pertama adalah menentukan dan menilai 
(appraise) tujuan-tujuan. Evaluasi mempunyai dasar 
anggapan bahwa tujuan-tujuan mengenai pendidikan 
telah dipahami sungguh-sunguh, karena prinsip dasar 
dari evaluasi adalah dilakukan terhadap tujuan-tujuan 
yang ingin dicapai, Selanjutnya evaluasi beranggapan 
bahwa tujuan-tujuan itu hams bernilai. Hanya 
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mempunyai tujuan-tujuan saja belumlah cukup, nilai dari 

tujuan itu perlu diyakini terlebih dahulu. 

Langkah kedua adalah mengumpulkan data atau 
informasi. Dalam proses evaluasi semua prosedur 
dipergunakanbaik prosedur kwantitatif maupun kwalitatif. 

Prosedur tersebut bermanfaat untuk mengumpulkan data 
yang diperlukan untuk menilai seberapa jauh tujuan­ 
tujuan pendidikan tersebut dicapai.Langkah ketiga 

adalah mempertimbangkan arti dari pendidikan ditinjau 
dari sudut tujuan-tujuan yang ingin dicapai dan dari 

keterangan-keterangan dan data yang dikumpulkan. 

Dari uraia.n di atas, pengukuran dapat dibatasi da.ri 
sudut langkah kedua dari proses evaluasi, yaitu prosedur 

evaluasi untuk mengumpulkan data. Pengukuran itu 
berkenaan dengan prosedur-prosedur evaluasi yang 
bersifat tepat, objektif, kuantitatif dan hasil-hasilnya 
dapat diolah secara statistik. Hasil pengukuran yang 
bersifat kuantitatif itu belumlah mempunyai arti apa-apa. 

Hasil pengukuran baru mempunyai arti hanya setelah 
diadakan interpretasi dari semua data yang 
dikumpulkan.Pengukuran menggunakan tes-tes standard, 
skala prestasi, skala rating, kartu-kartu skor dan alat-alat 

pengukur lainnya yang menghasilkan data yang dapat 
dicatat dalam detik, jarak, angka atau simbol-simbol 

kuantitatif lainnya. 
Prosedur evaluasi kualitatif dapat berbentuk 

observasi dan rating, wawancara, daftar check dan teknik­ 

teknik lainnya dengan mempergunakan pertimbangan 
subjektif. Prosedur evaluasi ini bertujuan untuk 
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mengumpulkan keterangan mengenai faset-faset tingkah 

laku manusia atau organisasi sosial, yang tidak dapat 

-· _ _Eianalisa secara objektif. 
Jadi semua .prosedur evaluasi yang bertujuan 

untuk mentukan jumlah atau kuantitas adalah 

pengukuran. Sedangkan semua prosedur yang bertujuan 
untuk mnentukan mutu atau kualitas adalah termasuk 

evaluasi atau penilaian. 
Larson dan Yocum membedakan pengukuran dan 

penilaian sebagai berikut;Pengukuran menentukan sifat­ 
sifat dan kemampuan dari individu atau kelompok. Sifat­ 
sifat dan kemampuan itu telah ditetapkan dalam tujuan­ 
tujuan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
(PJOK). Karena itu pengukuran itu berkenaan dengan 

basil (product) dari aktivitas pendidikan.Evaluasi 
menentukan bagaimana tujuan-tujuan telah dicapai. 
Inforrnasi ini meliputi sifat kepemilikan, materi program, 
fasilitas, alat-alat, pernberian nilai, penelitian, waktu 
untuk program, partisipasi dan administrasi. Karena itu 
evaluasi berkenaan dengan proses aktivitas-aktivitas 
pendidikan. 

B. PENTINGNYA EVALUASI 

Pada hakikatnya pelaksanaan pendidikan sama 
dengan pelaksanaan perusahaan yang cukup besar, yang 
mempergunakan sejumlah besar pegawai.Apabila 
perusahaan itu ingin mengetahui maju mundurnya 
perusahaan diperlukan penilaian terhadap hasil-hasil 
yang telah dicapai.Langkah yang dikembangkan oleh 

perusahaan pada prinsipnya sama dengan. Iangkah yang 
Evaluasi Pendidikan Jasmani Olahraga & Kesehatan �� ..-, .. , 

i)J 3 l ' 
•f<?�_-J 



ditempuh oleh instansi lain terlebih lagi dalam dunia 

pendidikan. 

Bagaimana seorang pendidik dapat mengetahui 
apakah pelajaran yang diberikan kepada siswa-siswinya 

itu sudah dipahami, kalau tidak mengadakan penilaian 

terhadap hasil-hasil belajar mereka. Bagaimana seorang 

pendidik dapat mengetahui, apakah si A atau si B itu 

maju dalam belajamya, kalau ia tidak mengadakan 

pencatatan-pencatatan serta penilaian terhadap hasil­ 

hasil belajar si A dan si B. Demikian pula bagaimana 

seorang guru dapat mengetahui bagian-bagian pelajaran 

manakah yang dianggap sukar oleh para anak-didik, jika 
guru tersebut tidak mengadakan pencatatan-pencatatan 

dan penilaian secara teliti terhadap hasil-hasil yang 

dicapai oleh mereka ? 

Bagairnana seorang kepala sekolah dapat 

mengetahui apakah Rencana Pendidikan sudah dapat 

dilaksanakan dengan baik, jika ia tidak mengadakan 

pemeriksaan serta penilaian terhadap hal-hal yang telah 

dapat dilakukan? Bagaimana ia dapat mengetahui hal-hal 

apakah yang menjadi penghambat atau penghalang, dan 

bagaimana kiranya kemungkinan-kemungkinan untuk 

mengatasinya, apabila ia tidak menilai dan mempelajari 

usaha-usaha serta hasil-hasil yang telah dicapai? Untuk 

itu semua diperlukan penilaian atau evaluasi dalam 

pendidikan. 
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C. OBJEK-OBJEK EV ALUASI 

Ruang lingkup pendidikan cukup luas, meliputi 

banyak segi dan menyangkut banyak pihak.Segi-segi 

pendidikan diantaranya adalah : 
1. Segi tujuan pendidikan, yaitu kearah mana anak-didik 

itu dibawa 
2. Segi materi atau bahan, yang disusun menjacli 

kurikulum bagi satu jenis dan tingkatan sekolah 

tertentu. 
3. Segi metodologi, yang diperinci dalam metodologi 

umum dan metodologi khusus bagi mata-rnata 

pelajaran tertentu. 
4. Segi teknik administratif, yang menyangkut hal-hal 

ketatausahaan, misalnya; mengenai surat menyurat, 

gaji guru dan karyawan, kenaikan tingkat, dsb 
5. Segi tcknik edukatif, yang menyangkut penentuan 

policy dalam pendidikan serta pengawasan terhadap 
pelaksanaanya. 

Sedangkan pihak-pihak yang bersangkutan dalam 
pelaksanaan pendidikan ialah: 

1. Pihak anak-didik, yaitu pihak yang menjadi sasaran 
atau objek utama dalam pendidikan 

2. Pihak pendidik, yaitu pihak yang menjadi subjek 
dalam pendidikan. Pihak yang secara langsung 
berusaha untuk membawa anak-didik kearah tujuan 
pendidikan. 

3. Pihak orang-tua, yaitu pihak yang mempercayakan 
anak-nya untuk dididik oleh para pendidik. 
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4. Pihak rnasyarakat, yaitu pihak yang turut serta 

berpengaruh terhadap berhasilnya pendidikan. 

5. Pihak tokoh-tokoh pendidikan, yang secara tidak 
langsung berhubungan dengan anak-didik namun 
mereka mempunyai pengaruh terhadap pelaksanaan 

kegiatan-kegiatan pendidikan. 
Terhadap semua segi dan pihak diatas seharusnya 

diadakan evaluasi, misalnya; 

1. Apakah tujuan pendidikan itu sudah. sesuai dengon 
cita-cita orang tua, bangsa dan negara? 

2. Apakah kurikulum sekolah itu sudah sesuai dengan 

kebutuhan masyarakat dalam masa pembangunan ini 
? 

3. Apakah metode yang dipergunakan adalah metode 

mengajar yang uptodate ? 

4. Apakah pekerjaan-pekerjaan adrninistrasi telah 
dikerjakan dengan sebaik-baiknya ? 

5. Apakah para pemimpin pendidikan telah 
melaksanakan kewajiban mereka dengan penuh 
pengabdian? 

6. Bagaimanakah hasil-hasil pendidikan yang telah 

dicapai oleh anak-didik? 
7. Bagairnana partisipasi orang tua teradap usaha-usaha 

memajukan pendidikan ? 

8. Bagaimanakah partisipasi masyarakat dalam usaha­ 
usaha rnemajukan pendidikan untuk membina moral 
masyarakat yang baik ? 

Uraian selanjutnya tidak akan membahas semua 
masalah yang dikemukakan diatas. Pembicaraan akan 
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dibatasi hanya pada masalah penilaian terhadap anak­ 

didik sebagai objek utama dalam pendidikan. Penilaian 

terhadap hasil belajarnya yang diarahkan kepada tujuan­ 

tujuan pendidikan olahraga dan kesehatan (PJOK). 

D. TUJUAN-TUJUAN EVALUASI 

Dalam pembicaraan mengenai pentingnya evaluasi 

sebenamya telah disinggung pula tentang apa tujuan 

"mengadakan evaluasi. Kiranya tidak ada salahnya apabila 

masalah tujuan ini dibicarakan dalam bagian 
tersendiri.Seperti telah diuraikan di depan, seseorang 

melakukan suatu pekerjan ia mesti mernpunyai tujuan. 
terlebih lagi dalam melaksanakan penilaian. Dalam 
mengadakan penilaian terhadap anak-didik pendidik 
mempunyai banyak tujuan baik tujuan itu bersifat 

langsung maupun tidak langsung. 
Adapun tujuan-tujuan evaluasi terhadap anak­ 

didik yang penting diantaranya adalah: 
1. Untuk mengetahui sampai dimana potensi anak-didik 

itu berada. Apakah ia memperoleh kemajuan dalam 
berolahraga atau tidak. Jika ada kemajuannya sampai 
dimanakah atau berapakah kemajuan tersebut. 
Sebaliknya jika terdapat kemunduran, haruslah dicari 
apakah yang menyebabkannya. Selanjutnya 
diusah.akan untuk menghilangkan atau setidak­ 
tidaknya mengurangi hambatan-hambatan tersebut. 

2. Untuk mengadakan seleksi, Misalnya seleksi untuk 
menentukan siapa saja yang akan dipilih sebagai 
anggota tim bola voli sekolah. Seleksi terhadap calon- 
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calon siswa atau mahasiswa untuk masuk satu sekolah 

atau perguruan tinggi. 

3. Untuk mengetahui apa yang telah dicapai anak-didik 

dalam pelajaran olahraga. Jadi untuk mengetahui 
prestasi atau pengetahuan peserta didik. 

4. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan atau 

kesulitan-kesulitan yang dialami anak-didik, Kesulitan 

itu baik yang bersifat umum maupun yang bersifat 

perseorangan. Dengan diketahui letak kesulitan­ 

kesulitan ini, maka dapat diberikan bantuan yang lebih 

tepat, baik bersifat klasikal maupun yang bersifat 

perseorangan. 
5. Untuk memberi bantuan dalam pengelompokan anak­ 

didik untuk tujuan-tujuan tertentu. Misalnya 

pengelompokan diadakan untuk bennain bola voli agar 

kedua regu yang bertanding kira-kira sama kuatnya. 

6. Dapat memberi dorongan atau motivasi bagi anak-didik 

dalam berolahraga. Dengan mengetahui hasil-hasil 

yang dicapainya, hal ini dapat menjadi cambuk baginya 

untuk berusaha lebih giat lagi.Yang mendapat hasil 

kurang memuaskan berusaha untuk memperbaikinya, 

dan yang berhasil baik, berusaha untuk 

mempertahankannya. 
7. Dapat memberikan bantuan dalam bimbingan kearah 

pemilihan yang sesuai dengan bakat dan kemampuan 

anak-didik. Pemilihan yang tepat akan lebih 

menguntungkan bagi anak-didik terutama dalam 

memilih satu profesi. 
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Adapun prinsip-prinsip pelaksanaan yang penting 

ialah: 

a. Evaluasi harus dilakukan secara objektif. Yang 
dimaksud secara objektif disini ialah bahwa evaluasi 

itu harus berdasarkan bukti-bukti yang nyata. Tidak 

dapat dibenarkan memberikan evaluasi hanya 
berdasarkan ingatan saja. Evaluasi yang diberikan 

harus berdasarkan testing-testing yang diadakan. 

8. Memberikan data bukti untuk dilaporkan kepada orang 

tua dan juga kepada masyarakat yaitu pihak-pihak 

yang memerlukan keterangan-keterangan tentang 

seorang anak-didik, Laporan itu dapat berbentuk surat­ 
surat keterangan, sertifikat, raport, tanda tamat belajar, 

ijasah dan lain-lain. 
9. Oapat memberikan data-data untuk keperluan 

penilitian atau riset. 

catatan-catatan yang secara 

yang merupakan hasil-hasil 

� 
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dilakukan, 

berdasarkan 

cermat 

Juga 

E. PRINSIP-PRINSIP EVALUASI 

Dalam pelaksanaan evaluasi dibedakan dua macarn 

prinsip, yaitu: 
1. Prinsip-prinsip pelaksanaan, yaitu prinsip-prinsip 

yang perlu diikuti dalam me!akukan atau mengadakan 

evaluasi 
2. Prinsip-prinsip dasar, yaitu prinsip-prinsip yang harus 

dipegang sebagai pedoman kerja dalam pelaksanaan 

evaluasi 



mungkin harus menilai 

keseluruhan kepribadian 
terhadap anak-didik harus 
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semua aspek dari 

anak-didik, Evaluasi 

mencakup hal-hal yang 

pengamatan dalam jangka waktu yang cukup. 

Berdasarkan daftar check atau skala rating yang 

diberikan dan sebagainya. Memang dalarn praktik 

sering diadakan "pertimbangan" terhadap hasil-hasil 

penilaian yang dilakukan. Tetapi ini tidak bei d.1 ti, 

bahwa membolehkan bekerja dengan semaunya saja. 

Pertimbangan-pertimbangan boleh diadakan, tetapi 

itupun harus berdasarkan pada bukti-bukti yang 

jelas dan tegas. 

b. Evaluasi harus diadakan secara kontinu. Artinya 

harus diadakan evaluasi terhadap anak-didik secara 

terus menerus, tanpa putus-putusnya. Tidak perlu 

menunggu-nunggu sarnpai satu bulan, dua bulan 

atau lebih untuk mengadakan evalusi. Sejak anak 

diserahkan untuk menjadi anak-didik, sejak itu pula 

penilaian diadakan, sampai saat anak itu sudah 

tidak lagi menjadi anak-didik. Evaluasi itu dapat 

berupa aktivitas-ak.tivitas sehari-hari, ulangan­ 

ulangan, baik ujian-ujian kwartalan atau ujian 
kenaikan tingkat atau ujian ak.hir. Untuk hal-hal 

yang berhubungan dengan kepribadian (kelakuan, 

kemauan, kerajinan dll, nya) harus diadakan terus­ 
menerus pengamatan atau observasi yang disertai 

dengan catatan-catatan yang teliti dan teratur. 

c. Evaluasi hendaknya dilakukan secara 

komprehensif. Artinya bahwa evaluasi itu sejauh 



berhubungan dengan kemampuan dan pengetahuan 

dalam pelajaran olahraga, kelakuannya, 

kerajinannya, sikap-sikap sosialnya, kegiatannya 
dalam mengikuti pelajaran, kegiatannya dalam 

mengikuti aktivitas sosial baik dalam maupun dil.uar 
sekolah dan lain-lain lagi. 

Prinsip-prinaip dasar yang penting sebagai pedoman 

kerja dalam melaksanakan evaluasi ialah : 

a. Evaluasi adalah alat komunikasi. Komunikasi antar 
sekolah dengan sekolah, antara sekolah dengan 
orang tua, antara sekolah dengan masyarakat. 
Komunikasi antar sekolah dengan sekolah, misalnya 
untuk keperluan-keperluan melanjutkan sekolah. 

Untuk pindah dari sekolah yang satu kesekolah yang 
lain. Untuk ini laporan penilaian dari sekolah yang 
lama sangat diperlukan oleh sekolah yang akan 
menerima anak-didik tersebut. 

Komunikasi antara sekolah dengan orang tua. Ini 
adalah laporan tanda bukti dari sekolah kepada 
orang tua anak-didik, bahwa sekolah benar-benar 

telah menjalankan tugasnya untuk mendidik anak 
yang telah diserahkan kepadanya. 
Komunikasi antara sekolah dengan masyarakat, 
misalnya pada waktu anak-didik mencari pekerjaan. 
Pihak-pihak dalam masyarakat yang akan 
mempergunakan tenaga-tenaga pasti membutuhkan 
keterangan-keterangan yang menyangkut 
pendidikannya.Oleh karena evaluasi itu merupakan 
alat komunikasi untuk berbagai pihak maka evaluasi 
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mendapatkan gambaran yang jelas ten tang kemajuan 
anak-didik atau kemundurannya. Misalnya si A pada 

suatu saat mendapat skor 80 untuk kesegaran 

jasmaninya. Jika dibandingkan dengan teman- 

pendidikan - clean sendiri dirinya dengan 

itu harus "mempunyai arti(meaningfulij" bagi semua 

pihak yang bersangkutan . oleh karena itu laporan 

hasil penilaianharus lebih terperinci dan meliputi 
seluruh segi. 

b. Maksud utama dari evaluasi terhadap anak-didik 

adalah membantu anak-didik untuk mencapai 
perkembangan potensinya semaksimal mungkin. Ini 
tidak berarti bahwa diinginkan membuat anak-didik 

menjadi pandai semua, dan pandai dalam segala hal, 

tan pa mengingat batas-batas pembawaan 
kemampuan setiap anak-didik, Diakui adanya batas­ 

batas pembawaan kemampuan bagi setiap anak­ 
didik. Ada anak yang berpembawaan kemampuan 

lemah, dan adapula yang kuat atau pembawaan 
kemampuannya sedikit, sedang dan banyak. Dalam 

batas-batas kernampuannya dan dalam bidang­ 

bidang sesuai dengan bata inilaberusaha anak-didik 

agar dapat mencapai batas-batas tersebut dengan 

baik. .Iadi untuk semua jenis tingkatan batas-batas 
kemampuan itu pendidik harus berusaha agar anak­ 

didik dapat mencapai batas-batas perkembangannya, 
c. Dalam evaluasi anak-didik terutama harus dibimbing 

dengan dirinya sendiri, jangan hanya dibandingkan 

dengan anak didik lainnya. Dengan dibandingkan 



temannya dalam kelas, si A tetap menduduki tempat 

tertinggi, sebab tidak ada diantara teman-temannya 

yang mendapatkan skor 80. Jika dibandingkan 

dengan dirinya sendiri sebenarnya ia telah 

rnengalarni kemunduran. Dalarn tes kesegaran 

jasmani terakhir ia mendapat skor 80. 

d. Dalam mengadakan evaluasi 
dimanfaatkan berbagai macam alat atau teknik 

evaluasi. Dengan demikian diperoleh gambaran atau 

kesimpulan yang lebih dapat dipercaya. Misalnya 

dalam evaluasi hasil-hasil belajar anak-didik untuk 

berbagai macam pelajaran. Dengan cara ini pendidik 

dapat mengadakan penilaian melalui pekerjaan­ 

pekerjaan harian, tes-tes atau ulangan-ulangan baik 
secara tertulis, lisan maupun perasaan. Baik 

ulangan-ulangan atau tes-tes dengan pemberitahuan 

sebelumnya maupun tanpa pemberitahuan. Dengan 
demikian hasil-hasil itu dapat melukiskan 

kemarnpuan yang sebenarnya dari seorang siswa. 

e. Evaluasi setidaknya menyarankan Iangkah-Iangkah 

atau tindakan lanjut yang"'perlu diambil. Misalnya 

saja saran-saran didalam pemilihan jurusan 
pendidikan. 

F. KEMUNGKINAN-KEMUNGKINAN KESALAHAN DALAM 

EVALUASI PJOK 

Karena evaluasi penting sekali dalam pendidika.n 
perlu diusahakan agar kemungkinan-kemungkinan 
kesalahan dalam evaluasi sekecil mungkin. Adapun hal- 
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hal yang memungkinkan terjadinya kesalahan-kesalahan 

itu diantaranya ialah : 

1. Kesalahan dalam pengamatan atau observasi. Misalnya 

saja, observasi itu kurang dilakukan secara. teliti. 

Observasi itu kurang menyeluruh terhadap aspek­ 

aspeknya. Baru satu atau dua kali mengadakan 

observasi sudah mengarnbil kesimpulan. Cara atau 

teknik melakukan observasi tidak tepat. 

2. Kesalahan-kesalahan pada alat pengukur, misalnya tes 

yang dipergunakan itu tidak memenuhi syarat-syarat 

pembuatan tes yang baik (mengenai reliabilitasnya, 

validitasnya, dan sebagainya). Soal-soal yang dibuat 

oleh pendidik kurang memperhatikan petunjuk­ 

petunjuk dalam penyusunannya. 

3. Kesalahan-kesalahan cialam proses analisis data. 

Misalnya kesalahan-kesalahan dalam perhitungan­ 

perhitungannya sepcrti kesalahan menjumlah, 

mengalikan dan sebagainya. 

4. Pengaruh dari pekerjaan-pekerjaan yang mendahului. 

Misalnya kalau perkejaan yang <lulu baik, maka 

pendidik dipengaruhi untuk membe�kan angka yang 

baik pula, Begitu pula sebaliknya. 

5. Kecendrungan dari seorang pendidik untuk menilai 

lebih rendah atau lebih tinggi. Misalnya pendidik A 

mempunyai kecenderungan untuk rnernberikan angka­ 

angka yang rendah seperti 4, 51 6, 7 jarang sekali 

memberikan angka 8. Begitu pula sebaliknya. 

6. Pengaruh dari kesan-kesan luar.Misalnya pakian yang 

teratur, bersih dan serasi. Tingkah laku yang sopan, 
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wajah yang manis / ganteng dan sebagainya. Ini 

semuanya mempengaruhi seorang pendidik untuk 
menilai lebih baik. Demikian pula pakian yang bersih, 
teratur, mudah dibaca dan sebagainya. Kesan-kesan 
luar yang tidak menyenangkan kepada seorang 
pendidik mempengaruhi pendidik itu untuk menilai 
tidak baik. 
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BABU 

KARAKTERISTIKALAT EVALUASI RANAH PSIKOMOTOR 

DALAMPJOK 

A. TU.JUAN DAN ALAT PENGUKUR PJOK 

Dalam uraian mengenai evaluasi dalam Bab I dijelaskan 

bahwa langkah pertama dalam melakukam evaluasi adalah 

menentukan tujuan. Tujuan-tujuan itu dapat bersifat umum, 

misalnya tujuan-tujuan pendidikan jasmani olahraga dan 

kesehatan (PJOK). Dapat bersifat lebih khusus seperti tujuan­ 

tujuan dalam memberi pelajaran permainan bola voli. 

Penentuan dan perumusan tujuan-tujuan itu penting sekali 

dalam proses penilaian karena tujuan-tujuan itu bukan saja 

menentukan inti atau bahan pelajaran dan metode 

mengajarnya tetapi juga alat-alat pengukur yang akan 

dipergunakan ditentukan oleh tujuan-tujuan tersebut. Salah 

satu tujuan dari pelajaran bola voli ialah mengetahui sejarah 

dan peraturan berrnain bola voli. Untuk mengetahui seberapa 

jauh siswa dalam mengetahui sejarah dan aturan bermain 
bola volley itu dipergunakan tes pengetahuan yang dapat 

berbentuk tes jawaban singkat atau tes objek.tif atau 

mengarang atau uraian. Tes pengetahuan itu dapat diberikan 
dalam bentuk lisan maupun tertulis. Apabila tujuan lain dari 

pengajaran permainan bola voli itu ialah agar parasiswa 

mempunyai kecakapan bennain bola voli haruslah berbentuk 

tes kecakapan pula. Jadi macam-macam alat pengukur yang 

akan dipilih atau di buat dan kemudian dipergunakan dalam 

pelajaran olahraga tergantung pada tujuan-tujuan yang 

ditentukan dan dirumuskan untuk pelajaran tersebut. 
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Mengenai tujuan-tujuan pendidikan jasmani olahraga 

dan kesehatan (PJOK) para ahli pendidikan PJOK telah 

ban.yak memikirkannya. Pada umumnya mereka sependapat 

bahwa yang ingin dicapai dengan pendidikan olahraga dan 
kesehatan dilembaga pendidikan adalah : 

1. Perkernbangan kemampuan organik (physical domain) 
2. Perkembangan keterampilan atau neuromuscular(psycomotor 

psikomoton 
3. Perkembangan kmampuan intelektual ( koqnitiue domain) 
4. Perkembangan penyesuaian diri atau sosial (afektif domain) 

Macam-macam alat pengukur telah mereka buat dan 
masih dibuat untuk mengukur seberapa jauh tujuan-tujuan 

itu tercapai oleh para siswa. 

Ranah psikomotor sering tidak mendapat perhatian 

khusus dan posisinya sering diabaikan oleh beberapa 
pendidik mata pelajaran tertentu. Seharusnya ranah 
psikomotor merupakan kecakapan pamungkas setelah ranah 
kognitif dan ranah afektif dikuasai. Hal ini terjadi barangkali 
ada anggapan tidak semua mata pelajaran dapat dinilai ranah 

psikomotornya (sesuai dengan tuntutan kompetensi dasar dan 
kompetensi inti yang harus dicapai oleh siswa) menyebabkan 
ranah ini kurang mendapat perhatian. Biasanya mata 
pelajaran-rnata peljaran yang memerlukan ban.yak kecakapan 
aplikasi atau praktik adalah: Pendidikan Agama, Pendidikan 
Seni, Praktik IPA dan Bahasa, serta Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) yang menempatkan ranah 
psikomotor ini sebagai domain evaluasi yang penting. 
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Kecakapan psikomotor ini secara khusus menjadi domain 
evaluasi penting dalam mata pelajaran PJOK. Keterampilan 
psikomotorik adalah merupakan tipe hasil belajar yang 
berbentuk keterampilan dan kecakapan untuk bergerak. 
Kecakapan ini secara teoritis menurut I Made Sriundi 
Mahardika (2014: 37) terdiri atas: 
1) Kecakapan yang berkaitan dengan aspek gerakan refleks, 

2) Kecakapan yang berkaitan dengan aspek keterampilan 
gerak dasar, 

3) Kecakapan yang berkaitan dengan kemampuan perceptual, 

4) Kecakapan yang berkaitan dengan keharmonisan dan 
ketepatan gerak, 

5) Kecakapan yang berupa keterampilan kompleks dan aspek 

gerakan ekspresif serta gerakan interpretatif. 
Kecakapan-kecakapan tersebut dapat dilakukan melalui 

kegiatan meniru (perception), menyusun (manipulating), 

melakukan dengan prosedur (precision), melakukan dengan 

baik dan tepat tarticulatiore, maupun melakukan tindakan 

secara alamiah ( naturalization) 

Uraian selanjutnya akan dibatasi pada alat evaluasi untuk 
mengukur kecakapan atau keterampilan pendidikan jasmani 

olahraga dan kesehatan khususnya ranah psikomotoryang 
diarnbil dari pendapat Scott and French 

B. KRITERIA BAGI TES KETERAMPILAN PJOK 

Kriteria yang dipergunakan untuk tes telah banyak 

dijelaskan oleh banyak pegarang-pengarang buku tes dan 
pengukuran. Mereka pada umumnya berpendapat bahwa 

kriteria yang dipakai meliputi ukuran-ukuran statistik yang 
dilengkapi dengan pertimbangan-pertimbangan praktis dan 
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pendapat objektif. Biasanya diberikan bukti-bukti mengenai 

reliabllitas, validitas, objektivitas, petunjuk-petunjuk yang 

distandar/baku, cara menilai atau mensekor, kemudahan 

dalam pelaksanaan, ekonomis dalam waktu, adanya norm.a 

adalah beberapa pertimbangan praktis. Semuanya ini dan 

kriteria lainnya yang berhubungan dengan evaluasi pemilihan 
satu tes kecakapan akan dibicarakan selanjutnya. 

1. TES HARUS MENGUKUR KEMAMPUAN-KEMAMPUAN 

YANG PENTING 

Tes-tes kecakapan olahraga biasanya diberikan untuk 

ca bang 

olahraga ataupun kecakapan khusus untuk satu teknik 

yang penting untuk berhasilnya satu pelaksanaan 

(performance). Berartinya satu kecakapan khusus sebagai 

satu ukuran sukses dalam memainkan satu permainan 

tergantung pada relatif pentingnya kecakapan khusus itu 

bagi semua teknik yang diperlukan dalam permainan 

tersebut. Jumlah keseluruhan dari semua teknik itu 

biasanya besar dan tidaklah selalu mudah untuk 

menentukan pentingnya secara relatif. Juga tidak mudah 

dalam menentukan yang mana saja yang cukup penting 

untuk dimasukkan kedalam tes. Dengan kata-kata lain, 
tidak mudah menentukan standard minimal dari sudut 
pentingnya. Bila tujuannya untuk menilai k.ecakapan 
umum bermain, kelirulah bila rnengetes kecakapan­ 
kecakapan yang tidak penting. Bila tujuannya adalah untuk 
mengadakan diagonsa dari kemampuan-kemampuan untuk 
keperluan mengajar atau untuk memilih anggota team, 

maka standard pentingnya satu teknik adalah lebih rendah. 

pembentukan kecakapan umum dalam satu 



Bukti statistik dari realibilita dan validita suatu tes 
belumlah cukup. Misalnya, tes "lemparan jauh" secara 

keliru telah diberikan atau dipergunakan untuk mengukur 
kemampuan bermain bola basket. Sebagian besar 
kesalahan disebabkan karena ada bukti-bukti statistik yang 
dikemukakan yang menunjukkan bahwa korelasi tes itu 

tinggi dengan kemampuan bermain bola basket. Seseorang 
harus dapat menduga bahwa skor-skor tes rnelernpar jauh 
itu akan mempunyai korelasi yang tinggi dengan 
kernampuan umum dalam harnpir semua cabang olahraga, 
karena melempar biasanya dimasukkan kedalam hampir 
semua baterai kemampuan gerak urnum (general motor 
ability). 

Dalam permainan bola basket, lemparan yang jauh 
relatif tidak begitu penting dan terbatas penggunaannya. 
Dibandingkan dengan kecakapan seperti menembak, 
menggiring, pivoting, kemampuan melempar jauh relatif 
tidak penting. Jadi pertimbangan-pertimbangan logis 

disarnping statistik harus dipergunakan untuk memilih tes 
kecakapan. Apabila memilih tes-tes kecakapan untuk 
olahraga, guru harus membuat daftar dari kecakapan yang 

penting yang berhubungan dengan cabang olahraga yang 

diajarkan dan memilih tes-tes mengenai kecakapan­ 
kecakapan itu. Misalnya, pennainan hockey terutama 
memerlukan kecakapan memainkan bola dan kemarnpuan 

pemain untuk bergerak dengan cepat dan pengontrolan 
badan yang baik. Kemampuan mmainkan bola dapat 

berupa passing, menggiring, menembak ke gawang, 
rnenghindarkan diri dan mentekel. Kemampuan dapat 
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bergerak dengan cepat dan pengontrolan badan yang baik 

dapat dibagi kedalam lari dengan bola (menggiring) 
mengubah arah, kerja kaki untuk passing, menembak, 
mengelak, dan mentekel. Pengontrolan berat badan tidak 
dapat dipisahkan dari kepandaian memainkan bola dengan 
tongkat dan menggerakkan badan kedalam posisi untuk 
menerima passing. Mentekel lawan, atau untuk mencegat 
passing. Penelitian-penelitian tentang pennainan hockey 
menunjukkan bahwa kebanyakan dari passing itu tidak 
jauh. Dan biasanya dilakukan selagi pemain sedang 
bergerak dan dalam menembak kegawang hampir selalu 
bola dalam keadaan bergerak dilakukan agar jauh jaraknya 
dari gawang. Dengan analisa seperti ini, guru akan 
mempunyai sedik.it alasan untuk memilih tes roll-in atau tes 
menembak bola kegawang dalam keadaan bola dan badan 
berhenti bergerak, untuk menentukan kecakapan bermain 
hockey. 

2. TES BARUS MENYERUPAI SITUASI BERMAIN 

SESUNGGUHNYA 
Tes harus sedapat mungkin menyerupai situasi 

bermain sesungguhnya. Tujuannya seorang pemain tenis 
lapangan mungkin saja menjatuhkan bola dan 
memukulnya keujung terjauh lapangan tenis. Tes dapat 
dibuat dalam bentuk memukul bola secar berturut-turut 
kesuatu sasaran tertentu dan akan diperoleh skor-skor 
mengenai ketepatan memukul kesasaran tersebut. Namun 
pukulan-pukulan atau pengernbalian bola dalarn permainan 
tenis dilakukan terhadap bola yang datang mendekati yang 

biasanya memerlukan posisi kaki dan timing. Jarang sekali 
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reli dalam permainan berlangsung lambat atau sengaja 

diperlambat. Bola dipukul bolak-balik secara kontinu. 

Untuk mengukur kecakapan yang sama seperti dalam 
pennainan tes itu harus dilaksanakan secara kontinu. Satu 
kombinasi dari kecakapan-kecakapan belumlah membuat 

tes menyerupai situasi permainan sesungguhnya, bahkan 
mungkin akan mengakibatkan pelanggaran peraturan 
permainan atau menghasilkan bentuk permainan yang 
tidak baik. Tes yang dibuat demikian menghasilkan alat 
mengajar yang tidak bermutu. Contoh-contoh yang dapat 

dijumpai dalam tes baterai bola basket. "Pivot dan s1woting" 

dan "pantulan dan menembak/ shooting" diberi skor 
sebanyak jumlah tembakan yang berhasil. Kedua jenis tes 
itu apabila ditinjau sekilas akan mempunyai kualitas 

menyerupai permainan. Namun kurangnya tekanan untuk 
bertindak cepat sebagai satu ciri dalam permainan bola 
basket banyak mengurangi nilai tes tersebut. Tidak ada 

sesuatu apapun yang menghalangi pemain untuk berhenti 

sebelum melakukan tembakan, yang melenyapkan tujuan 
seseorang pemain melakukan pivot atau pantulan sebelum 
menembak. Selanjutnya, pelanggaran peraturan berjalan 

dengan bola dapat terjadi dalam pelaksanaan kedua macam 
tes tersebut. Apabila pelanggaran-pelanggaran itu 
dipertimbangkan dalam memberikan skor, diperlukan 
tambahan seorang pembantu untuk melaksanakan tes itu 

dan keputusan dari seorang itu sifatnya subjektif. 
Faktor waktu merupakan variabel yang penting dalam 

tes PJOK dan biasanya hal ini disadari. Dalam membuat 
satu tes ketepatan dalam permainan softballdapat dilihat 
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bahwa melempar bola kesasaran yang tidak bergerak secara 

berturut-turut memungkinkan seorang pemain lebih 

banyak mempergunakan waktu untuk mengarahkan 

lemparan daripada waktu yang tersedia dalam situasi 

permainan sebagainya, Tes itu disernpurnakan, pemain 
menerima bola dari lontaran sebuah ketapel dan kemudian 

dengan cepat melemparkan bola ke sasaran yang tidak 

bergerak. Tes ini menimbulkan kesulitan karena 

penggunaan ketapel untuk mengetes satu kelompok tidak 
praktis. Pemain masih dapat untuk tetap melempar setelah 
menangkap bola, sehingga situasi hampir sama dengan 
melempar dalam keadaan tidak bergerak. Langkah berikut 
dalam pembuatan tes ini adalah mengubah urutan dan 

adanya pengontrolan waktu. Jadi pemain melernparkan 
bola kedinding, menangkap bola softball setelah memantul 

dari dinding, memutar badan dan lari cepat kesuatu titik 
dilapangan yang diumparnakan sebuah base, dan kemudian 
melemparkan bola kesatu sasaran didinding yang diumpan 
seorang pemain lainnya. Stop watch dijalankan pada aba­ 
aba saat melakukan lemparan pertama dan dih.entikan 

ketika bola mengenai dinding pada lemparan kedua. 
Stopwach dari lemparan kedua dicatat. Waktu yang 
sesungguhnya diperlukan untuk melakukan sepuluh 
percobaan temyata relatif tidak penting, tapi dilakukan 
untuk meniadakan keragu-raguan (kelambatan) melempar 
bola segera kesasaran. 

Pelaksanaan tes ini lebih banyak mendekati situasi 
pennainan sesungguhnya daripada kedua jenis tes 
terdahulu. Perbedaan antara kedua tes tersebut dapat 
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dibandingkan sebagai perbedaan antara kedua tes tersebut 

dapat dibandingkan sebagai perbeda.an antara melernpar­ 

lemparkan bola ke base untuk latihan dengan usaha 

sungguh-sungguh mematikan pelari yang menuju ke base 

dalam situasi permainan sebenarnya. 

3.TES BARUS MENDORONG BENTUK GERAKAN YANG 
BAIK 

Pengukuran bentuk gerakan dihampir semua cabang 

olahraga menimbulkan satu masalah. Seorang pemain tenis 

mungkin dapat membuat skor yang tinggi dalam ketepatan 

dengan cara memukul bola asal masuk yang seharusnya 

bola itu dipukul kedaerah tertentu (baseline) dari lapangan 

tenis. Bola yang dipukul asal masuk jalannya mungkin 
lambat, melengkung dan diakhiri dengan pantulan yang 

tinggi. Seorang pemain lain mungkin memukul bola itu 

kedaerah yang sama tetapi jalannya bola itu cepat, 
mendatar dan menghasilkan satu pukulan rendah. Untuk 

mengembalikan bola yang dipukul seperti ini lebih sulit dari 

pada mengembalikan bola dari pemain pertama (bola asal 

masuk). Beberapa tes gagal untuk membedakan 

kernampuan kedua pemain itu dan sudah jelas pemain 

kedua telah rnelakukan permainan tenis yang jauh lebih 

baik. 
Berbagai usaha telah dilakukan untuk mendorong 

pemain melakukan bentuk gerakan yang baik. Rating 

secara subjektif mengenai bentuk gerak telah dipergunakan 

sebagai tambahan sebuah tes.Uaaha ini akan efektif untuk 

mendorong pelaksanaan bentuk gerak yang baik, apabila 

rating itu dikerjakan ketika tes dilakukan. Penggunaan 
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batas waktu juga telah dicobakan. Bila waktu 

keseluruhannya itu pendek penting sekali adanya ketelitian 

dari stop watch dan keajegan waktu reaksi dari pencatat 
waktu. Dimasuk.kannya unsur waktu dalam tes mungkin 
lebih bemilai untuk mernperoleh situasi permainan 

sebenarnya daripada untuk mendapatkan bentuk gerak 
yang baik. Masalah pengukuran secara objektif dari bentuk 
gerak belum dapat dipecahkan untuk cabang olahraga atau 

untukaktivitas menari. Dalam memilih tes harus 
diusahakan untuk menghindari tes dimana pemain-pemain 
yang rnenggunakan bentuk gerak yang kurang baik 

rnemperoleh sekor tinggi dari pada pemain-pemain yang 
menggunakan bentuk gerak yang baik. 

4. TES BARUS DILAKUKAN OLEH HANYA SEORANG SAJA 

Dalam uraian diatas mungkin telah disarankan 

menggunakan dua pemain atau lebih dalam situasi 
tes.karena dalam situasi bermain · seorang pemain mesti 

selalu memperhitungkan pemain lain dari siapa ia 
menerima bola, kepada siapa ia melemparkan/memberikan 
bola, serta perilaku dari lawan-lawannya. Penggunaan 
beberapa pemain dalam satu tes akan memenuhi kriteria 
menyerupai situasi permainan sebenarnya.Namun 
kerjasam.a atau kornpetisi untuk semua pemain harus sama 
unutuk situasi tes. Orang-orang yang di tes harus 
mendapatkan bola-bola yang enak atau mudah 
diumpankan, ukuran sasaran yang sama, dan semua 
peralatan 1ainnya harus sama untuk setiap orang yang 
dites. Seorang pemain tidak boleh dites dengan seorang 
teman yang tidak dapat melempar dengan baik, sedangkan 
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pemainnya mempunyai teman yang pandai, Jelaslah, 

bahwa tidak ada satu kriteria dipertimbangkan terpisah 
dari kriteria-kriteria lainnya. 

Tes harus dilakukan oleh hanya seorang saja yang 
sedang dites. Mengingat kriteria itu banyak, maka telah 

dihasilkan suatu ketentuan tes bahwa tes dengan 
menggunakan sebuah dinding/tembok sebagal pengganti 
teman bermain dari yang <lites. Satu kelemahan terhadap 
jenis tes jika rnenggunakan tembok sebagai pengganti 
teman bermain ialah situasi tidak menyerupai permainan 
yang sebenarnya. Tes memantulkan bola ke tembol 

merupakan kesepakatana antara kriteria menyerupai 

situasi permaianan yang sebenarnya dan dilakukan oleh 

hanya seorang saja. Tes yang demikian membantu 

menghasilkan permainan yang sebenarnya, karena pemain 

dapat melempar dan menerima bola dan permianan dapat 

berlangsung terus-menerus tanpa dipengaruhi oleh orang 

lain.Tuntutan untuk bertindak dapat tidak berbeda dari 

situasi permainan yang sebenamya. Lagi pula pemain itu 
sendiri bertanggungjawab penuh terhadap hasilnya. 

5. TES HARUS MENARIK DAN MEMPUNYAI ARTI 

Bila guru menginginkan usaha dari siswa sebaik­ 

baiknya maka tes tersebut harus menarik bagi mereka. Tes­ 

tes biasanya mempunyai kualitas tertentu yang menarik 

bagi siswa atau yang tidak disukai oleh para siswa, Salah 

satu sifat kualitas tes PJOK adalah merniliki daya tarik 

bagi siswa adalah tes itu menyerupai stituasi permainan 

yang sebenarnya. Macam-macam usaha untuk motivasi 

yang dapat dipergunakan guru adalah kepada setiap slswa 
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diberikan kartu skor untuk mencatat hasil-hasilnya secara 

kontinu, menempelkan dan juga mengumum.kan skor-skor 

dan nama-nama dari pemain-pernain terbaik atau dari 

siswa-siswa yang memperoleh kemajuan yang besar, 

membandingkan skor-skor dengan kelas-kelas sebelumnya 

atau dengan kelornpok-kelornpok lain, atau dengan 

standard/kriteria tertentu. 

Sistem menskor harus berarti bagi para siswa, 

misalnya; penskoran dari beberapa tes dapat didasarkan 

pada perkenaan yang dapat dilakukan dalam satu periode 

waktu tertentu atau pada waktu yang diperlukan untuk 

membuat sejumlah perkenaan. Seorang siswa dengan 

segera mengetahui perkenaan yang baik pada sasaran dan 

jumlah skor keseluruhan dihubungkan dengan jumlah 

lemparan yang dilakukannya. Na.mun pengertian siswa 

mengenai basil tes nya akan kurangjelas apabila hasil-haeil 

itu dinyatakan dalam interval waktu, jumlah detik. 

Walaupun siwa tidak begitu mernaharni arti dari sekornya, 
siswa akan membuat perbandingan dengan sekor-sekor 

teman-temannya, tetapi ia tidak mempunyai pengertian 

tentang standard dari satu basil yang optimum atau ideal. 

Demikian juga, satu skor janganlah dinyatakan dalarn 

bentuk standard deviasi atau cara-cara lain yang tidak 

dipaharni oleh para siswa. 

Para siswa akan tetap tertarik kepada tes hanya 
apabila skor-skor dari tes itu dipergunakan. Skor-skor dari 

tes harus diumumkan kepada para siswa secepat mungkin, 
barangkali salah satu kepopuleran tes menembak 

kekeranjang dalam permainan bola basket adalah basil tes 
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menembak tersebut akan segera dapat diketaui oleh siswa. 
Perhatian akan cepat berkurang apabila tes terlalu banyak 

rnemakan waktu sehingga tidak ada kesempatan lagi bagi 
siswa untuk melakukan aktivitas olahraga atau jika tes 
tersebutmenjadi tidak disenangi siswa jika menyebabkan 

otot-otot menjadi sakit. Kebanyakan . tes-tes 
keterampilanolahraga tidak mengakibatkan hal-hal yang 

tidak disenangi walaupun kemungkinan ada beberapa- tes 

yang tidak disenangi siswa, seperti tes daya tahan 

(endurance). Persiapan yang cukup sebelum tes tes daya 

tahan cliberikan, seperti melakukan latihan kondisioning 

akan mencegah otot-otot menjadi sakit atau kaku. 
W aktu untuk tes harus sesuai dengan waktu yang 

biasanya dipergunakan untuk pelajaran latihan-latihan 

tehnik. Para siswa akan memandang tes itu sebagai bentuk 

lebih objektif dari latihan dan mereka belajar membuat 
semua Iatihan-latihan sebagai pengalaman mengetes diri 
sendiri. 

Dalam memilih tes PJOK pertimbangan harus 
difokuskan pada tes yang disenangi dan dipahami oleh 
para siswa, Ini bukanlah berarti bahwa ada perlunya 
mereka diberi hiburan, Sungguhpun demikian usaha 
maksimal diperlukan dari siswa dalam melakukan tes. 
Kegembiraan dan pengertian akan membuat siswa 
berusaha semaksimal mungkin. 

6. TES BARUS CUKUP SUKAR 

Tingkat kesulitan dari tes harus disesuaikan dengan 
kemampuan kelompok yang diberikan tes. Skor-skor harus 
menunjukkan distribusi yang baik tanpa ada terkumpulnya 
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skor-skor pada suatu angka tertentu. Jika tes terlalu 

mudah kebanyakan dari skor-skor itu akan tinggi dan tes 
itu tidak akan rnembedakan antara pemain-pemain yang 
mempunyai perbedaan kernampuan yang kecil. Tes yang 
mudah tidak dapat dipakai sebagai rnotivasi untuk selalu 
berusaha keras. Namun sebaliknya, apabila tes terlalu sulit 
kebanyakan skor akan rnendekati nilai terendah. Satu tes 
yang sulit akan rnengecilkan arti para siswa dan tidak akan 
berfungsi untuk membedakan pemain-pemain yang 
memiliki tingkat kemampaun yang berbeda-beda dari 
kernampuan yang diukur. 

Tes dapat diubah atau ditangguhkan sampai para 
siswa telah lebih berkembang kemampuan mereka atau 
bentuk tes lain lain dapat dipilih sebagai alternative tes 
pengganti. Apabila diadakan peruba.han, tes itu janganlah 
dipakai untuk diagnosis atau mernberi nilai kecuali jika tes 
yang diubah itu telah memberikan bukti-bukti statistik 
tentang bemilai atau tidaknya tes tersebut. Tes yang 
direvisi harus juga mempunyai norma yang baru atau 
ditentukan skala prestasinya karena tes yang lama sudah 
tidak dapat dipergunakan lagi. 

7. TES HARUS DAPAT MEMBEDAKAN TINGKAT 

KEMAMPUAN 
Hampir semua kegiatan dalam pendidikan didasarkan 

pada pengakuan adaknya perbedaan-perbedaan dari para 
siswa. Sudah barang tentu semua dasar prosedur­ 
prosedur pengukuran dan evaluasi berlandaskan pada 
pengakuan adanya perbedaan-perbedaan tertentu, dan 

pengakuan adanya perubahan status dari setiap siswa, 
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karena disebabkan oleh: waktu, pengalaman dan latihan 

mengubah tingkah lakunya. Ini berarti bahwa skor-skor 

tes hams mencerminkan perbedaan-perbedaan tersebut. 
Apabila sebuah kelompok sangat berbeda kemampuannya, 
skor-skor tes akan menunjukkan perbedaan itu. Jikaa 
kelompok tersebut kemampuannya homogen masih ada 
perbedaan-perbedaan antara siswa dalam kelompok itu 
yang perlu ditentukan. 

Perbedaan-perbedaan yang menyolok tidak begitu sulit 
untuk diketahui guru ketika latihan, pada waktu bermain, 

atau dari kebanyakan tes yang diberikan. Narnun 
demikian, akan lebih sulit untuk membedakan 
kernampuan antara sebagian besar dari para siswa yang 
tergolong sedang kemampuan mereka didalam situasi 

pelajaran olahraga biasa. Tes harus dapat membedakan 
kemampuan mereka yang tergolong sedang ini selain dapat 
membedakan kemampuan dari yang tergolong 

berkemampuan tinggi dan rendah. Maksud dari tes adalah 
untuk mendapatkan satu ranking atau tingkatan 
kemampuan dari siswa sesuai dengan kemampuan 

masing-masmg. 
Tes-tes akan mencapai tingkatan diskrimininasi yang 

tinggi hanya apabila tugas yang diberikan kepada para 
siswa disesuaikan dengan tingkatan kemampuan rnereka. 

Sungguhpun dernikian, kriteria tentang kesukaran ini 
tidak menjarnin diskriminasi dan sifat-sifat yang lain dari 
tes harus pula dipertimbangkan. 
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8. TES BARUS DILENGKAPI DENGAN CARA MENSKOR 

YANGTELITI 
Objektivitas dari suatu tes banyak tergantung pada 

ketelitian dalam menskor. Beberapa tes dapat disekor 

dengan tingkat ketelitian yang cukup tinggi dengan 
menggunakan pita pengukur atau stop watch. Tes-tes 

senam yang disekor dengan cara "berhasil" atau "gagal" 

ditentukan berdasarkan pertimbangan subjektif dan 

beberapa nomor pertandingan senam sulit dapat diskor 

secara teliti. Keranjang dengan jala sudah berlubang­ 

lubang akan sedikit menimbulkan kesangsian untuk 

menentukan apakah bola tersebut rnasuk atau tidak 
melalui keranjang. Panah yang mengenai sasaran dapat 

diskor dengan teliti, se buah bola yang dilempar kesuatu 
sasaran sulit untuk diskor. 

Ketelitian mensekor lemparan-Iemparan kesatu 
sasaran yang terdiri dari lingkaran-lingkaran dapat 

mempermudah dengan membuat pusat lingkaran dari seng 

dan dipakukan pada sasaran. Lingkaran kedua, ketiga, 
keempat dan seterusnya dibuat dari seng juga dan 
dipakukan pada sasaran, Suara akan membantu 

penglihatan. Sasaran-sasaran dapat diberi cat dengan 
wama yang berlainan untuk memudahkan mensekor, 
misalnya sasaran untuk cabang olahrag panahan.Apabila 
waktu dari perlombaan lari ditentukan dengan 
menggunakan zona, kesalahan-kesalahan dalam 
penentuan waktunya kadang-kadang terjadi. Jika 
perlombaan itu dilakukan dalam ruang yang berdekatan 

dengan sebuah dinding, ketelitian menskor dapat 
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ditingkatkan apabila benar-benar dari zona dituliskan 
pada dinding dan bukan dilantai, Tes-tes yang tidak dapat 
disekor secara teliti biasanya mempunyai realibilitas dan 
objektivitas rendah dan hal ini menyebabkan 
ketidakpuasan bagi yang siswa yang dites. 

9. TES HARUS MEMPUNYAI CUKUP 

PERCOBAAN / TRIAL 

Jumlah percobaan harus cukup untuk meniadakan 
terjadinya faktor kebetulan. Kebanyakan tes yang 
mengharuskan usaha maksimal dapat diukur satu sampai 
tiga kali percobaan, misalnya tes melempar sejauh 
mungkin, tes kekuatan, tes kecepatan dimana unsur 
pengontrolan bukan merupakan faktor yang pokok. 
Apabila tingkat ketelitian yang tinggi diperlukan untuk 

pelaksanaan gerak yang baik maka jumlah percobaan 
harus lebih banyak. Kecepatan lari untuk jarak pendek 
tidak berbeda banyak dari hari-kehari, kemampuan untuk 
melakukan lemparan bebas hasilnya menunjukkan 

perbedaan yang sangat besar dari hari kehari. 
Hanya dengan jalan eksperimen dapat ditentukan 

jumlah percobaan yang diperlukan untuk mendapatkan 
skor yang betul-betul representatif. Jumlah percobaan 
harus ditambah apabila unsur kebetulan bertambah pula, 
Cara mensekor mempengaruhi jumlah percobaan yang 

diperlukan. Apabila tiap percobaan setiap tes keterlatihan 
diberi skor atas dasar keberhasilan dan gagal, seperti pada 
menembak bola ke keranjang, jumlah percobaan perlu 
lebih banyak dari pada apabila setiap percobaan diskor 

atas dasar ketelitian secara re1atif, seperti dalam satu tes 
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yang menggunakan sasaran dengan lingkaran-Iingkaran 

konsentris. Jumlah percobaan yang diperlukan 

berhubungan erat dengan kemampuan para siswa. Jumlah 

yang diperlukan untuk kelompok dari siswa-siswa yang 

pandai biasanya akan lebih sedikit dari pada untuk siswa­ 

siswa yang kurang pandai untuk tes yang sama. 
Bilamana tes itu dipergunakan untuk alat latihan 

atau motivasi, jumlah percobaan dapat lebih kurang jika 

dibandingkan tes untuk penggolongan atau digunakan 
untuk sebagian dasar menentukan nilai. Jumlah waktu 
untuk memberikan tes biasanya merupakan salah satu 

factor yang dipertimbangkan dalam memilih tes. Misalnya; 
15 atau 20 percobaan mungkin memerlukan waktu yang 

lebih banyak daripada yang tersedia. Waktu untuk tes 
tidak dapat diperkirakan hanya dengan jumlah percobaan 

saja. Tes yang diberikan secara perorangan ,seperti tes 
kekuatan dengan menggunakan dynamometer, mungkin 
lebih banyak memakan waktu dari pada tes yang diberikan 

kepada sejumlah siswa pada waktu yang sama walaupun 
diperlukan lebih banyak percobaan, 

Untuk mengukur kemampuan siswa secara cermat 
makajumlah percobaan/triall harus cukup untuk 
meniadakan terjadinya faktor kebetulan. Daripada 
mengurangi jumlah percobaan untuk menghemat waktu 
dan mengorbankan faktor ketelitian tes maka akan lebih 
baik membatasi pemilihan tes yang berisi kernampuan­ 
kemampuanpenting.Kesungguhan guru PJOK 
dalarnrnerencanakan pelaksanaan tesbertujuan agar tidak 

ada waktu yang terbuang dengan percuma.Persiapan 
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tambahan akan semakin meningkatkan ketelitian dalam 

mengumpulkan data sehingga akan rnenghemat waktu 

yang dipergunakan pendidik. 
10. TES HARUS SEBAGIAN DIPERTIMBANGKAN DENGAN 

BUKTI-BUKTI STATISTIK 

Daftar kriteria untuk menilai satu tes yang biasanya 
dijumpai dalam teks bookadalah reliabilitas, validitas, 
objektivitas, ekonornis, dan adanya norma, Reliabilita 
atau keajegan pengukuran dari tingkatan kemampuan 
yang sama hanya dimungkinkan apabila: 
a. Sipelaku cukup tertarik untuk berusaha semaksimal 

mungkin 
b. Hanya kecakapannya sendiri yang diukur 

c. Alat dan kondisi tes itu seragam 
d. Jumlah percobaannya cukup untuk meniadakan 

faktor kebetulan 
e. Cara mensekor yang objektif. 

Validitas suatu instrumen penilaian dapat diartikan 

seberapa jauh instrument penilaian tersebut mengukur 
apa yang harus diukurnya. Pertimbangan logika maupun 
statistik harus dipergunakan dalam mempelajari validitas. 
Istilah "face validity" kadang-kadang dipakai. Ini adalah 
suatu analisa rasional dari tugas tes atau satu ketentuan 

menganai apa yang harus diukur oleh tes. Akan me-:c�adi 
sia-sia untuk mencoba menentukan nilai dari satu tes 
kecuali apabila orang merasa bahwa secara raslonal dapat 

dianggap bahwa tes itu mengukur kemampuan tertentu. 

Ini adalah satu dasar untuk membuat item-item dalam tes 

pengetahuan atau item tes dalam tes keterampilan. 
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Namun demikian, akan lebih diinginkan untuk 

mengecheck atau mengesahkan pernikiran ini sehingga 

perkiraan validitas dapat dibuat untuk satu kelompok 

siswa atau lebih. 
Ekonomi adalah terutama hasil dari pemilihan yang 

hati-hati dari beberapa tes yang tinggi validitasnya dan 
dilaksanakan secara efisien. Perhitungan validitas dari 

satu baterai tes atau kombinasi dari tes dapat membantu 

dalam pemilihan ini. Pengakuan kenyataan bahwa setiap 

kecakapan dalam satu aktivitas tidak dapat dan tidak 
perlu diukur akan membantu kemudahan dalam 

mengukur. 
Norma atau standard prestasi tidak disangsikan lagi 

akan menambah kegunaan suatu tes, tetapi tanpa adanya 
norma tidaklah menjadikan tes itu tidak bemilai. Dari 
data-data yang dikumpulkan oleh guru PJOK yang 
mempunyai beberapa kelas dengan para siswa yang sama 
umur dan pengalamannya, guru dapat membuat satu 
skala. Skala-T terbukti telah memuaskan dan dapat 
dibuat dari sebanyak limapuluh buah data lebih. Skala 

buatan guru mungkin lebih disukai dari pada penggunaan 
skala yang diterbitkan, apabila skala yang terakhir ini 
tidak cocok untuk kelompok yang diukur. Seringkali skala 
yang diterbitkan dibuat dari sejumlah kecil orang coba 
dari suatu tempat tertentu. Nilai norma nasional masih 
sering dipertanyakan. Agar norma itu dapat 
dipergunakan, norrna tersebut perlu berisikan standard 
untuk pemain-pernain wanita dan pria dan yang memiliki 

pengalaman-pengalaman berbeda-beda misalnya satu tes 
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dari norma untuk tes permainan bola basket belumlah 

memadai. Ukuran badan, umur, jenis kelamin dan 

kematangan-kematangan pemain-pemain perlu 
dipertimbangkan dalarn membuat norma, terutama untuk 

tingkatan-tingkatan umur tertentu. 

Apabila seseorang akan memanfaatkan hasil kerja 
pembuatan tes dari. orang lain, penting adanya beberapa 
konsep statistik tertentu. Range Dari kemampuan atau 

distribusi dari sekor adalah dasar untuk kebanyakan 

konsep-konsep ini. Dalam setiap kelompok yang besar 

untuk satu kemampuan tertentu akan dijumpai variasi 

sekor yang besar dalam tingkatan kemampuan tersebut. 

Dengan alat pengukur yang baik, range dari kemampuan 

akan terlihat pada sekor-sekor tes. Tidak akan dijumpai 

jumlah individu yang sama setiap titik dari range itu. Ke 

arah pusat range (di sekitar nilai rata-ratanyalakan 

dijumpai banyak sekor dan sedikit sekor yang jauh dari 

pusat range. Dapat diduga bahwa dalam setiap kelompok 

besar banyak orang yang mendapat skor mendekati nilai 

rata-rata (mean), sedikit orang yang akan memperoleh 

skor tinggi dan begitu pula untuk skcr rendah, 

Skala prestasi menunjukkan distribusi kemampuari 

dari kelompok tertentu dalam mencapai suatu tes 

tertentu. Distribusi-distribusi berbeda untuk kelornpok­ 

kelompok yang berbeda. Laporan skala prestasi yang 

disusun harus memuat dari populasi mana skala tes 
tersebut dibuat. Di samping itu juga harus memuat umur 

atau tingkatan kelas, kelamin, jumlah orang coba, 
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tingkatan pengalaman mereka, dan sifat-sifat khusus lain 

yang akan mempengaruhi hasil-hasil. 
Reliabilitas dan validitas dari tes dinyatakan dengan 

koefisien korelasi. Koefisien - koefisien itu adalah angka - 

angka yang menunjukkan tingkatan hubungan. Koefisien 
reliabitias menunjukkan antara pemberian tes dua kali 

beruturut-turut dan menyatakan ketetapan (keajegan) 
basil tes apabila tes itu mengukur apa yang diukurnya. 

Seringkali tidak praktis untuk melaksanakan tes yang 
sama dua kali untuk mencari reliabilita satu tes. Sebagai 

penggantinya jika tes itu terdiri beberapa kali percobaan, 

misalnya: enam kali, maka hasil percobaan yang genap 
dikorelasikan dengan hasil percobaan yang ganjil. Jadi 

ekor-skor dari percobaan kesatu, ketiga, kelima, ketujuh, 

kesembilan dijumlahkan dan dikorelasikan dengan jumlah 
sekor yang diperoleh dari percobaan kedua, keempat dan 
keenam, kedelapan, dan kesepuluh. Hal yang sama 
dikerjakan untuk semua individu yang di tes. Koefisien 

korelasi yang dihasilkan menunjukkan keajegan hasil dari 
semua percobaan. Koefisien yang diperoleh biasanya akan 

lebih rendah daripada apabila tes keseluruhannya 
dilaksanakan dua kali. Ini disebabkan karena korelasi itu 
sebenamya diperoleh dari setengah percobaan. Perbedaan 
ini mungkin dapat dikoreksi dan biasanya dikerjakan. 
Metode untuk mengoreksi yang biasanya dipakai adalah 
dengan rumus Spearman-Brown Prophercy. Apabila 
memilih tes hendaknya selalu dicermati apaka.h telah 
dilakukan koreksi terhadap hal ini agar dapat melakukan 

interpretasi yang baik mengenai koefisien reliabilitanya. 
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Koefisien validitas menunjukkan tingkatan 

hubungan antar criterion dan tes. Semakin tinggi 

tingkatan hubungannya akan sernakin nyata bahwa tes 
tersebut mengukur kemampuan yang diselidiki, atau 

hampir sempurna ia mernbenarkan anggapan dasar dari 
face validity. Criterion yang dikorelasikan dengan skor­ 

skor tes dapat berupa tes lain yang telah terbukti baik, 
atau dapat berupa skor-skor yang ditentukan secara 

subjektif seperti hasil dari subjektif rating. Karena criterion 
adalah alat pengukur yang dipergunakan untuk menilai 
tes maka penting sekali criterionyang dipergunakan itu 

harus baik. Jika criterion tidak baik penyusun tes dapat 
membuat kekeliruan karena ia membuat tes yang 
mungkin sekali lebih bernilai pada criterionnya tetapi 
terpaksa dibuang atau tidak dipakai. Karena criterion 
kurang baik, tes yang dibuat kelihatannya juga menjadi 

kurang baik. 
Pengguna tes mempunyai hak untuk memperoleh 

kejelasan tentang criterion yang dipakai agar supaya 
pengguna tes dapat menginterpretasikan koefish, ... 1 

validitas. Apabilasubjekti/ rating telah dipergunakan 
sebagai criterion prosedur yang dilakukan harus dapat 
diterirna. Koefisien validitas yang rendah akan diperoleh 

apabila criterion berasal dari skor-skor yang diperoleh 
melaluisubjektjf rating. Hal ini akan berbeda apabila 
criterion yang dipergunakan oleh pengguna tes berupa tes 

yang sudah memenuhi persyartan sebagai tes yang 

baik.Dengan mengetahui kualitas tes tersebut pengguna 
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tes akan lebih dapat menginterprestasikan koefisien 

validitas. 

Seringkali diajukan pertanyaan tentang berapa 

besamya koefisien korelasi. Tidak dapat ditentukan besar 

rninirnalnya secara sernbarangan, akan tetapi secara 
umum dapat dibuat. Koefisien reliabilitas dapat 

diharapkan lebih besar dari pada koefisien validitas. 
Koefisien-koefisien yang rendah dapat diharapkan pada 

tes-tes PJOK daripada tes-tes kemampuan kognitif.Hal ini 

mungkin disebabkan karena lebih banyak fluktuasi dalam 

pelaksanaan tes yang pertarna. Tes-tes yang diberikan 

kepada siswa puteri biasanya rnenghasilkan reliabilitas 

yang lebih rendah dari pada apabila tes-tes itu diberikan 

kepada siswa putera. Kenyataan ini dapat terjadi karena 
siswa puteri lebih sukses untuk dirnotivasi agar mereka 

berusaha sekeras mungkin. Hasil prestasi dari pemain­ 
pemain yang kurang berpengalaman biasanya kurang 

reliabel dari pada hasil-hasil pernain-pemain yang lebih 

berpengalaman. Apabila satu tes dilaporkam mempunyai 
koefisien reliabilita sebesar 0, 78misalnya, ini bukanberarti 
bahwa kelompoksiswa manapun yang memakai tes yang 
sama akan menghasilkan koefisien reliabilitas yang sama 
apabila dihitung dari data-data kelompok tersebut. 
Reliabilitas tes itu berlaku khusus bagi kelompok yang di 
tes.Koefisien reliabilitas yang sama dapat diharapkan 
hanya untuk kelompok yang serupa dalam kondisi testing 
yang serupa. 

Tes Braddy Volley Ballmenghasilkan koefisien 

reliabilitas sebesar 0,73 untuk 47 orang siswa putri SLTA. 
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· Dengan menggunakan sebagian skor tes lima percobaan 
terbaik dari 10 kali percobaan. Tes yang sama 

rnemberikan koefisien reliabilita sebesar 0,92 untuk 75 
mahasiswa puteri dengan menggunakan sebagian skor tes 
dari 10 kali percobaan. Perbedaan ini tidak seluruhnya 
disebabkan karena pelaksanaan tes karena tes bola voli 
tersebut diberikan oleh siswa putri yang samadalam 
kondisi test yang sama. Jumlah percobaan yang 
diguna.kan sebagai sekor a.khir dari tes mungkin yang 
menyebabkan perbedaan hal tersebut. Telah diketahui 
bahwa sampai batas jumlah tertentu reliabilitas dari satu 
pengukuran meningkat dengan ditarnbahnya jumlah 
percobaan,' Sebagian besar dari percobaan kedua koefisien 
reliabilitas tersebut mungkin disebabkan karena 
perbedaan pengalaman dari siswa-siswi yang di tes. 
Jumlah orang coba dapat pula mempengaruhikoefisien 
realibilitas tes. Kocfisien reliabilitas tes akan meningkat 
apabila jumlah orang coba yang dipakai tes jumlahriya 
semakin diperbanyak. 

Dengan semua penjelasan sebagaimana diuraikan di 
atas, kesimpulan dapat dibuat mengenai interpretasi 
kualitatif dari angka-angka koefisien korelasi. Koefisien 
diatas 85 dianggap sangat baik. Koefisien validitastes 
jarang sekali di atas 0,85, koefisien realibilita sering lebih 
besar 0,85. Koefisien 0,75 sampai 0,85 dianggap sudah 
cukup layak dipergunakan untuk berbagai tujuan tes. 
Apabila koefisien reliabilita lebih kecil dari 0, 75 
menunjukkan ketida.k ajegan dan sebagai cerrninan alat 
ukur yang tidak baik. Koefisien dibawah 60 sampai 65 
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menunjukkan nilai peramal yang kurang baik tetapi tes 

itu dapat dipakai untuk tujuan-tujuan yang lain. Koefisien 

reliabilitas yang rendah menunjukkan ketidak ajegan 

dalam pengukuran dan hal ini dapat menyarankan 

perlunya tambahan percobaan atau perbaikan dalam 

petunjuk pelaksanaan dan kondisi pada saat tes itu 

dilaksanakan. Koefisien validitas yang rendah 

menunjukkan bahwa tes itu tidak bemilai untuk 

merarnalkan kemampuan yang seharusnya di ukur. Tetapi 

jika temyata secara subjektif mempunyai nilai serta 

mempunyai reliabilitas yang tinggi tes tersebut dapat 

menjadi tes yang baik untuk latihan, serta dapat pula 

dipakai untuk menjamin adanya perhatian dan usaha dari 

para siswa. 

Kadang-kadang beberapa tes dipelajari karena 

berhubungan dengan kemampuan umum dalam 

pendidikan olahraga dan kesehatan (PJOK). Setiap tes 

barangkali mempunyai koefisien validitas yang tinggi 

apabila masing-masing di korelasikan dengan kriterion. 

Mungkin sekali beberapa tes tersebut barangkali 

_ rnengukur kemampuan yang sama. Tes-tes dikorelasikan 

dengan masing-masing tes untuk menentukan 
apakahterdapat beberapa tes mengukur hal yang sama. 
Jika koefisien korelasi antara dua tes itu tinggi salah satu 

tes mungkin dapat dibuang dan dipilih tes yang 
bervaliditas tinggi. KoreJasi 'antara dua tes dikenal dengan 
istilah interkorelasi. Dalam menggabungkan tes untuk 
membuat tangkaian tes (baterray test) tes-tes yang nilai 
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interkorelasinya rendah harus dipilih karena tes tersebut 

mengukur aspek yang berbeda dari kemampuan umum. · 

Validitas dari rangkaian tes keseluruhannya dihitung 
dengan menggunakan analisis statistik korelasi berganda 

(multiple correlation). Untuk mendapatkan validitasyang 
tinggi dari salah satu kornbinasi tes penting sekali bahwa 
setiap tes itu reliabel dan cukup valid. Kadang-kadang 

beberapa tes disimpan untuk digunakan dimasa 

mendatang karena ada sumbangannya terhadap tes 
baterai meskipun tes-tes itu tidak mempunyai validitas 
yang dapat diterima. Interkorelasi antar item tes yang 

dipergunakan untuk baterai tes harus cukup rendah. 

Keofisien korelasi berganda dinyatakan dalam bentuk 

yang sama dengan korelasi sederhana (korelasi pearson 

product moment) tetapi koefisien korelasinya selalu positif. 
Nilai korelasi berganda agak lebih tinggi daripada=yang 
diharapkan darisatu tes tunggal karena lebih banyak 

pengukuran-pengukuran yang dipertimbangkan. 

Korelasi berganda (Rv xi, xe. ... xn) sesungguhnya adalah 
koefisien validitas dari baterai tes. Dalam mengerjakan 
daftar tes eksperimen yang panjang beberapa kombinasi 

dapat dicobakan dan R korelasi-korelasi berganda itu 
akan menunjukkan validitas dari tiap-tiap kombinasi itu. 
Orang coba setelah itu dapat memilih satu baterai tes 

hanya berdasarkan nilai R yang tinggi atau memilih 

beberapa tes yang paling valid dengan mempertimbangkan 
tes tersebut dapat dilaksanakan dan biayanya terjangkau, 

peralatan khusus, dan hubungan dari tes-tes itu ditinjau 
dari apa yang telah diajarkan kepada para siswa, serta 
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... _ .dari apa yang diharapkan dari mereka dan beberapa 

pertimbangan lain yang serupa. Haros diingat bahwa 
perbedaan angka dalam nilai koefisien vaiditas baterai tes 
((Rv xi, xz, ... xn) tidak selalu berarti, dan pertimbangan lain 
itu sungguh-sungguh penting sekali dalam pelaksanaan 
dan penggunaan dari tes. 
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BABill 
KRITERIA-KRITERIA ALAT EVALUASI PJOK 

Menyusun tes prestasi belajar yang baik merupakan 
salah satu tugas dari guru pendidikan jasmani paling 
menantang. Dikatakan demikian sebab tes yang berkualitas 
tidak dengan sendirinya terjadi, melainkan perlu dikerjakan 
dengan sungguh-sungguh dan perlu dipersiapkan secara 
matang. Tidak mengherankan apabila Fernandes ( 1984) 
menyatakan, "The skill in writing items tes is crucial'. Untuk 
menjadi penyusun tes yang baik, pembuat tes perlu memiliki 
bekal pengetahuan dan pemahaman tentang tes dan evaluasi 
secara baik pula. Prinsip-prinsip penyusun kiei-kisi atau 
blue print, penulisan butir soal, penyusunan format yang 

tepat, sistem penskoran, serta analisis butir perlu dikuasai, 

selain isi materi sebagai bahan panyusunan tes. 
Pengetahuan tentang penyusunan tes dan evaluasi 

saja tidaklah cukup untuk menghasilkan tes yang baik. 
Ternyata masih diperlukan praktik menyusun tes serta 
menganalisisnya secara berulang-ulang untuk mernperoleh 

apa yang diinginkan. Guru yang berpengalaman 
menyusun/menulis soal akan terbiasa mengahadapi liku­ 
liku permasalahan tes, yang pada ak.himya akan 
menghantarkan guru teesebut pada keberasilan penyusun 
soal. Hopkins (1981: 26) mengemukakan bahwa sebenarnya 

penyusunan tes adalah "lebih pada aeni darlpada ilm.u" dan 
seni menyusun tes dapat dipelajari lewat petunjuk-petunjuk 

yang jelas, praktik penyusunan yang terus menerus, serta 
umpan balik (feed back) dari soal yang disusunnya 
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Tes yang baik perlu direncanakan dengan hati-hati 

dan teliti. Petunjuk yang biasa diberikan untuk itu adalah: 

,1. Sesuaian tes yang disusun dengan tujuan kurikulum, 

bukan pada apa yang tertulis melainkan pada apa yang 

diajarkan. 
2. Berikan proporsi isi materi yang menurut pentingnya dan 

tekanannya dalam pembelajaran. 

3. Perhatikan tujuan diselenggarakannya tes tersebut, 

seperti untuk melihat perbedaan individu atau untuk 

mengetahui penguasaan kelas antara materi yang 

diajarkan. 

4. Sesuaikan tes dengan tingkat kemampuan siswa. 

Agar mampu membuat/menyusun tes prestasi belajar 

yang berkualitas, Suryabrata { 1997: 27) berpendapat bahwa, 

kemampuan-kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru 

diantaranya adalah: (1) menguasai materi yang akan diujikan, (2) 

memahami tata nilai yang mendasari pendidikan, (3) memahami 

karakter siswa (4) mampu menggunakan bahasa yang efektif, 

dan (5) menguasai teknik penulisan soal tes. Banyaknya 

persyaratan dalam membuat dan menyusun tes prestasi belajar 

menunjukkan bahwa pembuatan tes prestasi belajar yang baik 

bukanlah merupakan proses yabg sederhana. Oleh karena itu, 

agar mampu membuat tes prestasi belajar yang berkualitas, 

maka guru dituntut untuk memiliki sejumlah pengetahuan dan 

keterampilan dalam membuat soal yang baik, 

Menyadari bahwa kualitas informasi yang diperoleh saat 
pengukuran tergantung pada kualitas tes yang dipakai, maka 
guru perlu memahami kriteria untuk mernilih tes yang telah 

tersedia atau untuk menyusun tes baru untuk kepentingan 
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pembelajaran pendidikan jasmani. Kriteria itu mencakup: (1) 
validitas, (2) reliabilitas, (3) objektivitas, (4) norma, (5) 
kemudahan adrninistrasi tes, (6) kesesuaian usia dan jenis 
kelamin, (7) nilai pendidikan, (8) diskriminasi tes, (9) kearnanan, 
dan (10) tipe tes yang akan dijelaskan berikut ini- . 

. : 'r; .- ;:·. \� ), ,\ ::·· .. ': .-·,·;_. • .. :;.:::if,;;;:rt :. :/ ·. ·•·. · .. 
.'. ; ' : �- 'R�·Rellabilltas. · .. ,.,,, .. ·;. '.:)-_:: 
· .: :·/ .... : .. :�:s ·i(�:; ':;),_ -". :.:�:·· .. � .: :. . ., .: .-.·��- 

·; · ·,. ··:·· ·,. : :·0•10bJektMtas · . . , ·. , .. ·: .· 
.. ·;:: .: : . ·. : .... :.; .. />:·\�-t��:::.,. .. .: :· ·. ; . . .. 

:',,>,·--�;· /.S·":�dmn:il��a.slm.ud�b;, 1·.: ·.,.: .. 
. : ,.>::·: ·:·.t,1$f::U�)a.:da1).'.jenis ke!ar:ri1n,s.es!,lal · : .. ,· 

t:i?).;.:':'.1:��h:j�/j:��:��d!dlR�t:::.-. :'.. :·:�- _' .. ·· .. · . 
. · :·,· · :; · iDl�:Dlskrimhiasl \es... < > · · 

_>·:'.}. :r·)i;):��a�-��·;. . . ' ':.· 
,:::. :?:}r·::;·fftf��i�es:\i::, . . . ·: 

Gambar 1. Kriteria tes yang baik 
A. Validitas 

Validitas merupakan salah satu faktor yang sangat 
penting untuk mengevaluasi tes yang baik. Validitas 
merupakan derajat kemampuan tes untuk mengukur yang 
seharusnya diukur (Johnson & Nelson, 1986). Misalnya, suatu 
tes yang didesain untuk mengukur akurasi penempatan servis 
tenis seharusnya tidak dapat digunakan untuk mengukur 

I Strand, Bradford N. & Wilson, R. ( 1993). Assessing Sport Skills halm 9-16. 
Champaign: Human Kinetics Publishers. 
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kecepatan atau power servis. Contoh yang lain, misalnya 

Markus, siswa kelas 7, yang mampu mengalahkan semua 

teman sekelasnya dalam bermain tenis namun melakukan 

salah satu ites tes tenis dengan buruk. Jika tes keterampilan 

t�:r1.is yang diberikan pada Mark memiliki koefisien korelasi 

validitas 0,40; maka dipertanyakan apakah tes tersebut betul­ 
betul mengukur apa yang seharusnya diukur. Dengan hasil 

tersebut, maka tester harus mencari tes lain dengan validitas 

yang lebih tinggi. 
Korelasi menunjukkan hubungan antara 2 variabel 

(Has tad & Lacy, 1989). Derajat hubungan antara 2 variabel 

(sesuatu yang dapat diskor, misal berat badan, skor tes, 

kecepatan) disebut sebagai koefisien korelasi. Hubungan 

sempuma antara 2 variabel ditunjukkan jika koefisien korelasi 

di antara keduanya adalah 1,00. Rentang koefisien korelasi 

adalah dari +1,0 sampai -1,0. Misalnya 0,96; 0,80; -0,45. 

Meskipun tidak ada satupun tes, skala ataupun 
instrumen yang dapat dinilai 100% valid (Barrow et al., 1989), 

anda harus mencari sebisa mungkin tes yang validitasnya 
mendekati 1,00. Selanjutnya, meskipun para ahli telah 

melaporkan berbagai level koefisien korelasi yang dapat 
diterima, penerimaan suatu koefisien korelasi tergantung pada 
kesesuaian dari kriteria, tujuan tes, dan tujuan penggunaan 
tes. Safrit (1990) menyatakan bahwa penerimaan koefi.sien 

korelasi tergantung pada tipe validitas yang ditentukan. 

Misalnya, validitas konstruk harus memiliki koefisien korelasi 
minimal 0,8. Sementara untuk validitas prediktif hanya perlu 
memiliki koefisien korelasi 0,5. Barrow & McGee (1979) 

menyatakan standar untuk mengevaluasi koefisien korelasi 
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validitas yang dapat dilinat pada tabel 1. Ketika 

menginvestigasi validitas suatu tes, maka anda mengevaluasi 
kewajaran dan kesesuaian tes untuk suatu tujuan tertentu 
dan kelompok tertentu. 

Tabel 1. Standard untuk Menginterpretasikan Koefisien 
Korelasi Validitas 

Koefisien Validitas Kategori 

0.85-0.99 Excellent (sangat bagus sekali) 

0.80-0.84 Very good (sangat bagus) 

0.70- 0.79 Acceptable (dapat diterima) 

0.60-0.69 Poor (buruk) 

Sumber: A Practical Approach to Measurement in Physical 

Education (p.42) by H.M. Barrow and R. McGee, 1979, 

Malvern, PA: Lea&Febiger. 

B. ReliabWtae 
Reliabilitas adalah konsistensi suatu tes dalam 

mengukur apa yang seharusnya diukur (Bosco & Gustafson, 

1983). Tes yang reliabel harus menunjukkan hasil yang 
mirip/serupa kapanpun diberikan. Reliabilitas tinggi 

mensyaratkan minimalisasi kesalahan pengukuran. Teknik 

pengukuran, kondisi pengetesan, adminietrasi tes, persiapan 

peserta tes, dan kondisi lingkungan adalah variabel-variabel 

yang harus distandarkan sedapat mungkin. 
Reliabilitas dan validitas memiliki hubungan secara 

langsung (Johnson & Nelson, 1986). Ketika reliabilitas suatu 
tes tinggi, skor tes tidak berbeda jauh ketika diulang-ulang; 

jika skor tes berbeda jauh maka reliabilitas tes tersebut 
rendah. Misalnya, skor Jefry 40 poin pada tes keterampilan 
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Sumber: A Practical Approach to Measurement in Physical 

Education (p.42) by H.M. Barrow and R. McGee, 1979, 

Malvern, PA: Lea&Febiger. 

s sekali 0.95- 0.99 

0.70-0.79 

0.90- 0.94 
0.80-0.89 

wall-volley tenis pada hari Senin dan 41 pada tes yang sama 1 

minggu sesudahnya, tes tersebut dianggap memiliki derajat 

reliabilitas tinggi. Sebaliknya, jika skor Jefry 40 pada hari 

Senin dan menjadi 20 satu minggu sesudahnya, maka 

disimpulkan tes tersebut memiliki derajat reliabilitas rendah. 

Meskipun reliabilitas tinggi tidak menjamin validitas 

tinggi, namun reliabilitas rendah menjamin rendahnya 
validitas suatu tes. Ketika skor Jefry 40 dan 41, reliabilitas tes 

tampak baik karena ditunjukkan skor yang mirip pada 

pengulangan tes yang sama. Tetapi, meskipun item tes 

memiliki koefisien reliabilitas tinggi, kita harus memastikan 
bahwa item tes sesuai keterampilan yang akan diukur. Jika 

siswa yang sama mencetak angka baik pasa tes wall-volley 

namun tampil buruk saat turnamen, maka validitasnya 

dipertanyakan. 
Ketika menentukan reliabilitas tes, anda mengevaluasi 

konsistensi tes pada pengukuran berulang. Barrow & McGee 

(1979) menyatakan standard untuk mengevaluasi koefisien 

korelasi reliabilitas yang dapat dilihat pada tabel 2. 
Tabel 2. Standard untuk Menginterpretasikan Koefisien 

Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas 



C. Objektivitas 

Objektivitas adalah suatu bentuk reliabilitas yang disebut 

sebagai reliabilitas rater (penilai), terjadi ketika 2 orang atau 
lebih mengadministrasi tes yang sama pada orang yang sama 

dan memperoleh hasil yang sama (John & Nelson, 1986). 

Koefisien korelasi diperoleh dengan membandingkan hasil tes 

yang menunjukkan derajat hubungan di antara judges 
mengenai nilai pengukuran. Objektivitas sangat tergantung 

dari kejelasan dan kelengkapan petunjuk tes yang diberikan 

dan seberapa cerrnat prosedur tes diikuti. 

Ketika judges memberi nilai berbeda ketika mengevaluasi 

subjek yang sama, maka objektivitas tidak ada dan tidak ada 

satu skor pun yang dapat dianggap reliabel atau valid. 

Perbedaan hasil terjadi ketika judges menggunakan teknik 

skor atau penilaian berbeda dan ketika prosedur tes tidak 

dilkuti. Misalnya, dua orang guru (Ferina dan Andre) menilai 

Jihan ketika dia lari rnelewati rangkaian kun. Andre 

menambahkan 1 detik pada skor final tiap kali Jihan 

membuat kesalahan seperti menabrak kun. Ferina mencatat 
waktu tanpa mempertimbangkan kesalahan. Secara jelas, skor 
final akan sangat berbeda. Untuk memastikan objektivitas 

judges harus mengevaluasi subjek dengan cara serupa dan 

mengikuti prosedur tes semirip mungkin. 

D.Nonna 

Norma adalah nilai-nilai yang berasal dari skor kasar 

yang diperoleh dari populasi tertentu pada suatu tes (Johnson 
& Nelson, 1986). Secara umum, guru dan siswa menggunakan 

norma untuk rnernbandingkan skor siswa. Hal yang perlu 

diperhatikian adalah bahwa tabel norma hanya dapat 
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diterapkan pada kelompok tertentu dimana norma tersebut 

dihimpun. Misalnya norma tes keterampilan untuk siswa 

sekolah menengah tentu tidak dapat diterapkan untuk 

mahasiswa. 
Penggunaan norma nasional mungkin tidak praktis 

karena banyak program lokal yang merniliki keterbatasan 
waktu, guru, ruang, dan peralatan. Pada kasus ini, sebaiknya 
nonna ditetapkan berdasarkan sekolah atau area tertentu 

sehingga lebih berrnakna. Sebelum menggunakan norrna, 
evaluasi kecukupan kondisi dengan mempertimbangkan 

pertanyaan-pertanyaan berikut [Hastad & Lacy, 1989; 

Johnson & Nelson, 1986). 
1. Seberapa besar database normatif7 Semakin besar sampel, 

rnaka semakin merepresentasikan populasi keseluruhan. 
Jika tabel norma ditetapkan kurang dari beberapa ratus 

skor untuk tiap usia dan jenis kelamin, maka gunakan 
norma tersebut dengan hati-hati. 

2. Dari kelompok mana norma tersebut disusun? 
Administrator tes tidak boleh mengevaluasi siswanya 
berdasarkan norma yang diperoleh dan didesain untuk 

populasi yang berbeda. Misalnya, norma yang diperoleh dari 
mahasiswa tidak boleh digunakan untuk mengevaluasi 
siswa sekolah menengah. 

3. Dari lokasi geografis mana norma tersebut dihimpun? 
Variasi penampilan siswa seringkali ditemukan pada lokasi 
geografis yang berbeda karena perbedaan iklim, level sosio­ 
ekonomi, pengaruh budaya, penekanan program, dan 
kondisi lingkungan lainnya. Norma loka seringkali lebih 

membantu daripada norrna nasional. 
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4. Apakah petunjuk admlnistrasi dan penskoran tes cukup 

jelas untuk diikuti secara eksplisit? Jika tidak, norma 

menjadi tidak bermakna dan tidak boleh digunakan untuk 
tujuan perbandingan. 

5. Kapan norma tersebut disusun? Nonna lawas harus 

digunakan secara hati-hati karena ciri-ciri, karakteristik, 

dan kernampuan siswa saat ini banyak berbeda dari masa 

lampau. Lihat norma secara temperer dan revisi atau 

update norma secara reguler. 

· E. Administra•i Tes Mudah 
Guru yang bekerja dalam batas waktu yang ketat 

seringkali tidak melakukan tes keterampilan karena mereka 

terlalu kesulitan untuk mengeset, yang dapat terjadi karena 

petunjuk tes kurang jelas atau karena hanya sedikit siswa 

yang dapat dites pada 1 waktu. Berikut ini adalah faktor­ 

faktor yang mempengaruhi kemudahan adrninistrasi tes: 

1. Peralatan dan Personel 

Tes yang memerluka.n banyak peralatan seringkali 

tidak praktis. Akan menjadi terlalu lama untuk mengeset 

tes dan peralatan yang digunakan bisa jadi terlalu mahal, 

Tes yang berkualitas menyediakan petunjuk yang 

mengidentifikasi tipe dan jumlah peralatan dan bahan yang 

diperlukan untuk pelaksanaan tes. 

Selanjutnya, Anda dapat menilai siswa secara lebih 

efisien jika terdapat dukungan bantuan. Merupakan hal 

yang sangat penting bahwa pengadministrasi tes dilatih 

untuk menjamin kesuksesan administrasi tes. Tes-yang 
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memerlukan banyak administrator akan menyusahkan 

dalam pelaksanaannya. 
2. Ruang yang Diperlukan 

Menata pos-pos tes memerlukan perencanaan yang 

matang untuk menyesuaikan dengan ruang yang tersedia 
berdasarkan ukuran kelas. Pengeluaran energi pada tiap 

pos, ketersediaan peralatan dan fasilitas adalah faktor­ 
faktor yang harus dipertimbangkan saat merencanakan 

pos, Ruang yang diperlukan pada tes-tes tertentu akan 

membuat anda untuk mengetes pada hari berbeda. 

3. Waktu Persiapan dan Administrasi Tes 

Usahakan waktu persiapan tes seminimal mungkin. 
Susun dan organisasikan sebelum administrasi tes karena 
waktu dan disiplin bisa hilang jika persiapan terjadi pada 
waktu kelas sudah dimulai. Gunakan bantuan personel 
untuk menyiapkan dan melaksanakan tes. Tes yang 
memerlukan waktu persiapan dan administrasi lama 

menjadi kurang efektif dalam pengadministrasiannya. 
Pertimbangkan pertanyaan-pertanyaan berikut ketika 

mengevaluasi kemudahan administrasi tes; meskipun 
jawabannya tidak baik sehingga perlu penyesuaian tanpa 
mempengaruhi validitas dan reliabilitas tes: 

a. Dapatkah tes mengakomodasi sejumlah besar siswa? 
b. Apakah terdapat petunjuk standard? 
c. Apakah petunjuknya jelas dan sederhana? 
d. Berapa banyak ruang yang dibutuhkan? 
e. Apakah tes tersebut wajar terkait kebutuhan fisik yang 

diperlukan siswa? (siswa tid.ak boleh terlalu lelah atau. 

terlalu sakit setelah pelaksanaan tes) 
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f. Berapa banyak waktu persiapan yang diperlukan? 
g. Apakah peralatan yang diperlukan dalam tes wajar? 

h. Apakah asisten dibutuhkan untuk mengadrniniau asi 
tes? 

1. Apakah tes memerlukan minimal praktik/latihan? 
j. Apakah keterampilan yang diteskan sesuai dengan 

keterampilan yang diperlukan siswa dalam situasi 
permainan? 

F. Keseauaian Usia dan Jenis Kelamin 
Tes keterampila.n harus spesifik pada usia, jenis kelamin, 

level keterarnpilan, kekuatan, dan variabel-variabel lain pada 
siswa anda. Tes harus mempertimbangkan perbedaan antara 
laki-Iaki dan perempuan dan tidak bias antara satu dan yang 
lain. Tes yang bagus untuk siswa sekolah menengah pertama 
tidak dapat diasumsikan dapat bekerja dengan baik untuk 
siswa sekolah menengah atas. 

G. Nilai Pendidikan 
Pengetesan yang hanya sekedar pengetesan harus 

dihindari. Tes harus relevan dengan unit yang diajarkan, 
tujuan siswa/ guru, dan pengalaman belajar yang dirancang 
untuk mencapai tujuan (Johnson & Nelson, 1986). Tes harus 
mensyaratkan siswa menggunakan bentuk dan teknik yang 
benar, mengikuti peraturan aktivitas, dan menampilkan 
keterampilan yang berhubungan dengan aktivitas. Melalui 
pengetesan, siswa harus belajar sesuatu mengenai dirinya dan 
variabel yang diteskan. 

Atribut afektif yang didapat dari partisipasi pada 
pendidikan jasmani dan olahraga mencakup pengembangan 
kejujuran, sportivitas, harga diri, integritas, dan keadilan. 
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Beberapa situasi tes membuat siswa mengetes dirinya sendiri 

atau menghitung ternannya. Selama situasi tes khusus ini, 

guru harus menekankan dan mengembangkan perilaku positif 

pada siswanya. Meskipun kecurangan sangat mudah 
dilakukan dan sulit dideteksi, namun penekanan guru pada 

kejujuran dan integritas dapat mengurangi atau bahkan 
menghilangkan kecurangan. 

H.Diskriminasi (Pembeda) 
Diskriminasi dalam pengetesan adalah kemampuan tes 

untuk membedakan siswa dalam berbagai tingkatan 

kemampuan. Guru dapat memilih tes yang cukup sulit 

sehingga tidak ada siswa yang mendapat nilai sempurna, 
tetapi juga cukup mudah sehingga tidak ada yang mendapat 
Miai nol (Hastad & Lacy, 1989). 

Idealnya, skor harus berada dari rentang tinggi ke rendah 

sehingga pemisahan level keterampilan siswa menjadi jelas. 
Salah satu cara untuk memastikan bahwa evaluasi 
keterampilan berjalan adil adalah melalui ilustraei nilai poin 
pada target memanah. Pada target l, Joni dapat memanah 
pada skor 9 sebanyak 10 kali sehingga mendapat nilai 90. 

Sementara pada target 2, Reno memanah skor 9 sebanyak 10 

kali sehingga mendapat poin 90 juga. Namun jika kita 
perhatikan, tingkat kesulitan dan diskrimasi pada target 1 dan 
target 2 jelas berbeda. Jika memanah pada target 1, belum 
tentu Reno dapat memperoleh nilai 90; bahkan mungkin 
hanya mendapat poin 50. Namun memang menemukan tes 
yang betul-betuk mendiskriminasi penampilan seluruh siswa 
adalah hal yang sulit. 

Evaluasi Pendidikan Jasmani Olah raga ! O utan 



·¢,.:q; Evaluasl Pendidikan Jasmanl Olahraga & Kesehatan 

1��1 

Target 2 

0 

Target l 

Gambar 2. Contoh diskriminasi penskoran 

I. Keamanan (safety) 
Sebelum menggunakan tes apapun, kajilah apakah tes 

terlalu memforsir siswa atau dapat mengakibatkan cedera. 

Sebelum memulai tes fisik, siswa harus diijinkan melakukan 

pemanasan yang cukup, latihan, clan mempraktikkan item 

tes. Anak yang lebih muda tidak dapat diharapkan tampil 

pada intensitas yang sama dengan anak yang lebih tua. 

Bahkan dalam kelompok umur yang sama, pertimbangkan 

mengenai tinggi badan dan berat badan siswa. 

Sebelum mengetes, ceklah peralatan dan fasilitas yang 

rusak atau berbahaya. Peralatan yang rusak atau patah tidak 

boleh digunakan. Peralatan penanda haruslah lembut, tidak 

terpatahkan, mudah dilihat, dan sesuai untuk tes. Misalnya, 

jangan gunakan kursi sebagai pengganti cones pada tes 
dribble bolabasket. 



J. Tipe Tes 

Tes kecakapan psikomotor dapat diukur dengan 3 cara: 
simulasi permainan, penampilan saat game, dan rating scale. 
Dari ketiga item tersebut, banyak guru penjas yang memilih 

rating scale dalam menilai penampilan siswanya. Namun, dari 

ketiga item tersebut, rating scale memiliki skala objektivitas 
yang paling rendah sehingga pertanya.an akan validitasnya 
semakin besar (Baumgartner & Jackson, 1982). 

Tujuan utama pengetesan adalah untuk menentukan 
apakah tujuan pendidikan sudah tercapai. Untuk mencapai 

tujuan tersebut, tes haruslah paralel dengan tujuan 

pembelajaran. Merupak.an hal yang umum bahwa guru 

mengembangkan tujuan pernbelajaran sesuai dengan 
kebutuhan, sehingga guru seringkali harus mengembangkan 
alat sendiri utnuk mengevaluasi apakah tujuan 

pernbelajarannya tercapai. 
Banyak guru yang komplain bahwa tes keterampilan 

olahraga lebih merepresentasikan kondisi simul.asi permainan 
daripada situasi game sesungguhnya. Hal ini seringkali benar; 
akan tetapi, suatu tes tidaklah selalu harus identik dengan 
lingkungan permainan sepanjang aktivitas pada tes mirip 
dengan olahraga yang sesungguhnya (Baumgartner & 

Jackson, 1982). Misalnya, tes servis pada AAHPERD Tennis 
Skill Test mengkondisikan siswa untuk menempatkan 16 
servis melewati net ke area servis yang sesuai. Tes tersebut 
tidak sama dengan kondisi permainan, namun penampilan 
pada item tes mirip dengan yang dibutuhkan saat permainan. 

Tes keterampilan olahraga yang digunakan untuk 

mengevaluasi keca.kapan terbagi menjadi 6 kategori: (1) tes 
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waktu, (2) tes jarak, (3) tes akurasi, (4) tes power, (5) tes 

pergerakan tubuh, dan (6) form test. 

1. Tes waktu 

Tes ini menggunakan peralatan pengukur waktu untuk 

mengevaluasi durasi suatu keterampilan (misal tes sprint) 
atau reprtisi dari keterampilan yang sama pada periode 

waktu tertentu (misal wall-volley). Safrit (1990) percaya 
bahwa ketika suatu objek dipukul ke udara (misal pada 
wall-volley), penggunaan waktu sebagai ukuran kecakapan 

menjadi dipertanyakan, namun pengukuran waktu adalah 

hal yang tepat untuk olahraga ground atau floor. 

2. Tes jarak 

Tes jarak menggunakan pita pengukur untuk 

mengukur seberapa jauh seseorang melempar (misal 

lemparan softball, tendangan footbalQ atau mendorong 

suatu objek atau tubuh (misal lompat jauh). Tipe tes ini 

secara umum reliabel karena jarak objek berpindah dapat 

diukur secara akurat (Baumgartner & Jackson, 1982). 

Namun, Safrit (1990) memperingatkan bahwa melempar 

memerlukan usaha dan akurasi dan bahwa tes kemampuan 

melempar harus mengukur kecepatan dan akurasi, 

3. Tes akurasi 

Tes akurasi menggunakan target un tuk mengevaluasi 

seberapa akurat seseorang melempar (misal pada tes free 

throw bolabasket], memukul [pada servis tenis), atau 

menendang (pada tendangan penalti sepakbola). Banyak 

sistem penskoran tes akurasi yang gagal membedakan 

berbagai level ketcrampilan. Untuk mengatasi masalah ini 

dan meningkatkan reliabilitas tes akurasi, anda harus 
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menyediakan target dengan suatu rentang skor (misalnya 

target dengan rentang skor 1 - 5 akan membedakan 

kecakapan keterampilan lebih baik daripada target dengan 

rentang skor O - 2) dan jumlah percobaan yang cukup 

(Baumgartner & Jackson, 1982). 

4. Tes power a tau kecepatan 
Tes power atau kecepatan mengukur komponen 

kecepatan, sudut proyeksi, dan jarak objek. Tes kecepatan 

digunakan untuk mengukur keterampilan yang digunakan 
untuk memproyeksikan suatu objek ke udara dan 

rnerefleksikan usaha yang digunakan. Tes kecepatan dapat 

menggunakan tali untuk mengukur tinggi lintasan, dapat 
menilai sudut vertikal dari proyeksi untuk menentukan 

kategori tinggi lintasan, dapat menggunakan stopwatch dan 

target dinding untuk mengukur daya, atau menggunakan 

peralatan elektronik canggih seperti uelocimeter atau radar 

gun (Safrit, 1 990). 

5. Tes pergerakan tubuh 

Tes ini mirip dengan tes waktu, mengharuskan subjek 
menyelesaikan tes standar secepat mungkin menggunakan 

karakteristik gerak yang sesuai dengan suatu cabang 
olahraga. Misalnya, AAHPERD Basketball Dribble Test 

mengukur kecepatan pemain dalam mendribble bola 
melalui alur yang ditentukan (Baumgartner & Jackson, 
1982). 

6. Form Tests 

Form test biasanya berbentuk rating scale atau 
checklist, mengukur bagaimana suatu keterampilan 
dieksekusi. Tes ini sering membantu mengukur pemula dan 
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membantu aktivitas yang diskor secara subjektif (senam, 

tari, renang indah, dan aerobik). Ketika atlet lebih ahli dari 

level pemula, form evaluasi haruslah menggunakan 

perlombaan; dalarn hal ini banyak individu telah 

mengembangkan polanya sendiri untuk roelakukan 

keterampilan (Safrit, 1990). 
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BAB IV 
PROSEDUR PENYUSUN�"'i TES 

PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN (PJOK) 

Banyak guru penjas yang tidak menggunakan tes yang 
telah disusun sebelumnya karena menemui bahwa tidak ada tes 
terpublish yang memenuhi kebutuhan spesifik mereka. Guru 
juga mengeluhkan bahwa tes yang tersedia tidak sesuai karena 
tidak mengukur kecakapan keterampilan selama kondisi 
pennainan. Berdasarkan hal tersebut, bab ini menyediakan 
panduan untuk membantu anda dalam memilih dan 
mengkonstruksi tes kecakapan motorik yang sesuai, yang terdiri 
dari 10 langkah: (1) mereview kriteria tes yang baik, (2) 

menganalisis cabang olahraga, (3) mereview literatur, (4) mernilih 
atau mengkonstruk item tes, (5) menetapkan prosedur, (6) 
melakukan peer review, (7) melakukan pilot study, (8) 
menentukan validitas, reliabilitas, dan objektivitas, (9) membuat 
norma, dan {10) menyusun manual tes2 
A. Mereuiew Kriteria Tes yang Baik 

Sebelum mengkonstruksi tes, anda harus terlebih 
dahulu mengetahui kriteria tes yang baik. Paparan mengenai 
kriteria tes yang baik dapat dilihat pada bab III yang tercliri 
dari: (1) validitas, (2) reliabilitas, (3) objektivitas, (4) norma, (5) 
kernudahan administrasi tes, (6) kesesuaian usia dan jenis 
kelamin, (7) nilai pendidikan, (8) diskriminasi tes, (9) 
keamanan, dan (10) tipe tes. 

2 Strand, Bradford N. & Wilson, R. (1993). Assessing Sport Skills halm 9-22. 
Champaign: Human Kinetics Publishers. 
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B. Menganalisls Cabang Olahraga 
Langkah kedua dalarn menyeleksi dan mengkonstruksi 

tes adalah menganalisis olahraga atau aktivitas yang akan 

dites. Langkah analisis ini sangat penting baik untuk 

perencanaan pernbelajaran maupun untuk penyusunan tes. 

Untuk memulainya, diperlukan daftar dan deskripsi 
keterampilan-keterampilan yang penting untuk bermain 

olahraga secara terampil (Phillips & Hornak, 1979; Safrit, 

1990). Misalnya, permainan bolabasket melibatkan dribbling, 

jump shot, free throw, lay up, rebounding, passing, clan 

defense. Guru harus menekankan keterampilan-keterampilan 

yang sesuai dengan usia eiswa, Setelah keterampilan­ 

keterampilan yang sesuai dengan usia siswa diidentifikasi, 

reviewlah tujuan pembelajaran untuk menentukan mana 

yang memiliki bobot terbesar. Merupakan hal yang tidak fair 

dan etis ketika guru mengharapkan siswa menampilkan 

suatu keterampilan dengan baik sementara teknik tersebut 

hanya diajarkan selarna satu jam pelajaran saja. 

Jadi pada proses analisis cabang olahraga guna 

keperluan perencanaan pembelajaran dan penyusunan tes, 

lakukan langkah berikut: 

1. Analisislah semua keterampilan yang diperlukan pada 

cabang olahraga tertentu. 

2. Analisislah keterampilan-keterampilan yang sesuai 

dengan usia siswa. 

3. Berdasarkan waktu pembelajaran yang ada, pilihlah 

keterampilan-keterampilan apa yang akan ditekankan. 

Misalnya alokasi waktu pernbelajaran 3 kali pertemuan 
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tidak mungkin untuk mengajarkaan semua teknik. Maka 

anda perlu menyortir teknik-teknik dasar terpenting. 

4. Penyusunan item tes dilakukan berdasarkan item teknik 

yang ditekankan pada poin 3. 
C. ME.REVIEWLITERATUR 

Setelah guru memilih keterampilan-keterampilan yang 
sesuai dan menuliskan tujuan pembelajaran, ia harus 
mereview literatur tes-tes keterampilan yang mengukur 
keterampilan atau penampilan yang sama dengan apa yang 
akan ia lakukan (Miller, 1988; Safrit, 1990). Jika tes terkait 

materi yang diajarkan guru tersedia dan valid, reliabel, dan 
mudah dilakukan, maka guru harus menggunakannya. Jika 
tes tidak tersedia, maka guru harus mengembangkannya. 

Banyak guru mengeluh bahwa mereka tidak tahu 
kemana untuk menemukan tes-tes keterampilan. Secara 

urnurn, sumber pertama adalah buku teks pengukuran dan 
evaluasi. Sayangnya, di Indonesia buku-buku pengukuran 

dan evaluasi penjas masih terbatas. Anda dapat lebih mudah 
menemukan dalam versi bahasa Inggris. Demikian pula, 
banyak tes-tes yang telah disusun namun tersebar dalam 

berbagai jumal yang sulit untuk diakses. Pun, sulit untuk 
mengaksesnya secara online. Oleh karena itu, pencarian 
sumber tes dapat diupayakan melalui perpustakaan kampus 
ataupun jumal-jumal international yang dilanggan oleh 
Universitas, misalnya jurnal berikut: Research Quarterly for 
Exercise and Sport; The Physical Educator; Journal of Physical 
Education, Recreation, and Dance; dan disertasi. MHPERD 

menawar beberapa manual tes dalam bolavoli, bolabasket, 

tenis, softball, football, dan panahan. Ketika sudah mereview 
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literatu.r dan guru tidak menemukan tes baku yang baik, 
maka guru hams menyusunnya. 

Gambar 3. Sepuluh rahap tflow-chart) dalam menyusun tes PJOK 
Sumber: Strand, Bradford N. & Wilson, R. (1993). Assessing Sport Skills 

hal. JO. Champaign: Human Kinetics Publishers. 
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D. MEMILIH ATAU MENGKONSTRUKSI ITEM TES 

Panduan dalam mengkonstruksi tes adalah sebagai 

berikut: 
1. Item tes harus mewakili keterarnpilan yang dibutuhkan 

nyata pada permainan (Kirkendall et al, 1987). Misalnya, 
servis adalah keterampilan tertutup dimana seseorang 
tampil pada lingkungan yang tidak berubah dengan 

performer yang melakukan gerak yang relatif sama setiap 
waktu. Di sisi lain, shooting adalah keterampilan terbuka 
dimana seseorang tampil pada lingkungan yang berubah­ 
ubah sehingga performer perlu menyesuaikan diri sesuai 
situasi yang ada. Jadi, tes servis harus dilakukan dari 

posisi stasioner sementara tes shooting dilakukan dari 

pcsisi bergerak. 
2. Item tes harus mudah dimengerti dan relatif mudah untuk 

ditampilkan (Miller, 1988). .Jika item tes memerlukan detail 
yang rumit, maka kebanyakan siswa dapat melupakan 
beberapa aspek dan menirnbulkan delay yang tidak penting 

pada tes. Selain itu, jika siswa tidak melakukan tes 
sebagaimana deskripsi tes, maka hal tersebut 
mernpengaruhi validitas dan reliabilitas tes. 

3. Untuk kepraktisan, item tes haruslah tidak mahal, mudah 
diadministrasi, mudah disiapkan, dan dibentuk dalam 
station (Miller, 1988). Waktu adalah hal yang paling utama 
bagi kebanyakan guru penjas de.n tes yang membutuhkan 
banyak pengukuran dan penanda adalah hal yang tidak 
praktis. Terlalu banyak garis, tanda, dan zona skor pada 
lantai atau lapangan akan membingungkan administrator, 

tester, skorer, dan recorders. 
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E. MENETAPKANPROSEDUR 
Setelah item tes dipilih, tentukanlah lay out tes, zona 

skor, arah pelaksanaan, dan prosedur adminietrasi (Mileer, 
1988). Kesimpelan dalam tiap aspek akan mengurangi waktu 

persiapan, waktu administrasi, waktu latihan, dan membuat 

siswa lebih balk dalam memahami tes. Pada titik ini, trial dan 

error terjadi karena guru mencoba untuk menentukan 

prosedur terbaik. Rcvisi dan adaptasi tidak terelakkan dan 

rnambantu menje]askan dan meningkatkan kualitas tes. 

F. MELAKUKAN REVIEWTEMAN SEJAWAT 
Suatu tes yang baru perlu mendapat review dari teman 

sejawat, kolega, ahli, atau siswa (Miller, 1988). Proses review 

ini ditujukan untuk memperoleh kritik yang konstruktif 

secara objektif guna mernperhalus atau memperbaiki 

rancangan tes. Ketika seseorang mengembangkan sesuatu 

hal yang baru, subjektivitas personal seringkali 

mempengaruhi logika. Merupakan hal yang mudah untuk 

terjebak dalam prosedur teknis dan melupakan hal-hal yang 

simple dan sebaliknya. 
Saran dari para reviewer tidak perlu secara eksplisit 

diikuti semua. Beberapa saran mungkin tidak layak dan 

saran yang lain mungkin menambah waktu yang diperlukan 

dalam melakukan tes. Saran yang lain, bisa jadi 

menunjukkan poin penting yang terlewatkan. Dengarkan 

semua saran secara terbuka, review saran t.ersebut secara 
kritis, dan putuskan saran apa dan bagaimana yang akan 

digunakan. Proses review ini mungkin akan membawa anda 

kernbali pada tahap-tahap sebelumnya karena diperlukan 
,-,.e!ft': Evaluasl Pendidikan Jasmanl Olahraga & Kesehatan 
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H. MENENTUKAN 

OBJEKTMTAS 

VALIDITAS, RELIABILITAS, DAN 

Hal yang perlu diingat pada tahap ini adalah bahwa tes 

y�g rnerniliki validitas tinggi selalu reliabel, namun tes yang 

reliabel belum tentu selalu valid. Hal ini karena reliabilitas 
menunjukkan derajat suatu instrurnen mengukur secara 

konsisten apa yang ingin diukur. Meskipun sutau instrumen 
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proses perbaikan. Pada tahap manapun yang anda ulangi, 

buatlah perubahan berdasarkan rekomendasi reviewer, dan 

lakukan proses selanjutnya sesuai dengan tahapan-tahapan 

yang perlu dilakukan. Misalnya anda mengulangi dari tahap 

keempat, maka anda perlu melanjutkan tahap kelima, dan 

melakukan review teman sejawat lagi di tahap keenam dan 

seterusnya. 

G. MELAKUKAN PIWT STUDY 

Langkah ketujuh dalam proses penyusunan tes adalah 

melakukan pilot study, yang bertujuan untuk melihat apakah 

masih ada masalah-masalah pada tes dalam aspek 

administrasi, persiapan, penskoran, dan/atau petunjuk tes. 

Jika pilot study menunjukkan masalah pada tes, maka 

penyusun tes harus kernbali pada tahap yang sesuai, 

melakukan revisi tambahan, dan mengulang kembali 

tahapan-tahapan selanjutnya. Pilot study dapat mengungkap 

misalnya, bahwa sistem penskoran terlalu sulit atau terlalu 

mudah, atau bahwa petunjuk tes terlalu rumit atau terlalu 

umum. Tanpa pilot study, kekurangan tes tidak akan 

nampak sampai tes diterapkan pada siswa dalam kelompok 

besar dengan hanya 1 guru dan tempat tes yang terbatas 

(Miller, 1988; Safrit, 1990). 



reliabel, tes tersebut mungkin tidak mengukur apa yang 

seharusnya diukur. 

Karena pengetesan memiliki tujuan-tujuan berebda 

dan karena validitas dievaluasi terkait dengan tujuannya, 

terdapat beberapa tipe validitas. Secara umum, validitas 

terdiri dari: (1) validitas isi, (2) validitas muka, (3) validitas 

kriteria, dan (4) validitas konstruk. Masing-masing tipe 

validitas digunakan untuk menyediakan data yang 

menunjukkan bahwa tes mengukur apa yang seharusnya 
diukur. 

Selanjutnya, sama halnya dengan validitas, reliabilitas 

dapat ditentukan dengan beberapa cara. Reliabilitas 

dikategorisasikan menjadi: (1) reliabilitas tes-retest, (2) 

reliabilitas bentuk sejajar/paralel, dan (3) reliabilitas belah 

dua atau ganjil-genap. Karena reliabilitas lebih mudah 

untuk dicapai daripada validitas, koefisien reliabilitas 

diekspektasikan lebih tinggi dari koefisien validitas pada tes 

keterampilan yang sarna. 

Terkait dengan objektivitas, penentuannya sering 

dilakukan bersamaan dengan waktu penentuan reliabilitas. 

Objektivitas diperoleh dengan menggunakan dua atau lebih 

testor yang mengadministrasi suatu tes pada grup siswa 

yang sama (Miller, 1988). Koefisien o bjektivitas akan 

ditunjukkan oleh jumlah kecocokan di antara para 

administrator tes. Penjelasan lebih lengkap mengenai jenis­ 

jenis validitas, reliabilitas, dan objektivitas akan dibahas 

pada bab selanjutnya. 
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I. MENGEMBANGKAN NORMA 

Ketika suatu tes mencapai validitas dan reliabilitas 

yang baik, merupakan hal yang umum unutk menetapkan 
norma atau standar yang berlaku secara lokal, regional, 
atau nasional. Norma-norrna harus disusun untuk laki-laki 

. _ .dan perempuan dan untuk kelompok usia yang berbeda 
(Safrit, 1990). Untuk menyusun norma rnisalnya, anda 
meminta 20 guru penjas untuk melakukan pengetesan 

pada semua siswa di kelas yang rnereka ajar selarna 2 
tahun. Setelah 2 tahun mentabulasi data, informasi 

dianalisis dan norma ditetapkan. T scores, percentiles, dan 
skala peringkar yang direkomendasikan diukur. 

J. MENYUSUN MANUAL TES 

Sebagai tahap final penyusunan tes, persiapkan 

manual tes yang mencakup informasi seperti overuieui 

terhadap cabang olahraga; sejarah pengetesan pada 
olahraga; instruksi dalam menggunakan manual tes; 

deskripsi tes dengan petunjuk tes; diagram, dan prosedur 
penskoran; drill untuk mengembangkan teknik yang benar; 
norma; formulir pencatat; dan referensi. 
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BABV 
PENDEKATAN ACUAN PENILAIAN DALAM PJOK 

Sesudah nilai dari evaluasi formatif digabungkan dengan 
nilai evaluasi sumatif baik nilai teori maupun praktik, guru 
penjasorkes pada umumnya menetapkan nilai, skor atau grade 
hasil belajar siswa. Guru penjasorkes sering merasa puas dalam 

menetapkan nilai para siswa yang diajarnya namun ada juga 
yang menggerutu atau kecewa karena hasil belajar siswanya 
banyak yang jeblok atau di bawah rata-rata skor yang telah 

ditentukan sebelumnya. Dilihat dari perencanaan tes dan 

penafsiran hasll tes, menurut Mardapi (2004: 23) ada dua 
macam pendekatan acuan penilaian yang lazim dipakai dalam 

menentukan nilai hasil belajar pendidikan jasmani siswa di 
sekolah, yaitu: Pendekatan Acuan Norma (PA�) dan Pendekatan 

Acuan Kriteria (PAP). Kedua acuan ini menggunakan asumsi 
yang berbeda tentang kemampuan siswa. Bahkan ada pula yang 

menggunakan pendekatan penilaian yang mengkombi�a�ikan 
. kedua acuan penilaian tersebut dalam mem�erikan nilai akhir 
mata pelajaran pendidikan jasmani kepada para siswanya. 
PENDEKATAN ACUAN PENILAIAN· PJOK 

(1). Penilaian Acuan Norma (Norm-Referenced Measured) 
Penilaian Acuan Norma (PAN) merupakan penilaian 

dengan pendekatan klasik karena tampilan performance hasil 
belajar siswa pada suatu tes dibandingkan dengan 
penampilan siswa yang lain yang mengikuti tes yang sama. 
Pendekatan penilaian ini tidak mengaitkan dengan hal-hal 

yang terletak di luar hasil pengukuran kelompok siswa 
tersebut. Pengukuran ini digunakan sebagai metode 

1-g,� Evaluasl Pendidlkan Jasmanl Olahraga & Kesehatan 
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pengukuran yang menggunakan prinsip belajar kompetitif 

dan sangat relevan dengan mata pelajaran penjasorkes. 
Penilaian Acuan Norma berasumsi bahwa kemampuan 

siswa itu berbeda dan dapat digambarkan menurut distribusi 
normal. Perbedaan itu harus ditunjukkan oleh hasil 

pengukuran, misalnya: setelah siswa mengikuti pelajaran 
satu semester, kemudian siswa diberikan tes. Hasil tes 

siswa ini kemudian dibandingkan dengan kelompoknya 

sehingga akan diketahui posisi siswa tersebut. Satu cara 
sederhana untuk menggunakan penafsiran penilaian yang 

beracuan riorma adalah mem buat rangking skor dari skor 
tinggi ke skor yang rendah dan menentukan dimanakah skor 
individu berada.Acuan ini digunakan terutama pada tes 

untuk seleksi. 
Pendekatan Acuan Norma pada dasarnya mengacu ke 

kurva normal dan hasil-hasil perhitungan statistika sebagai 
dasar evaluasi. Ukuran statistika yang digunakan adalah 
nilai rata-rata (mean) dan simpangan baku (SD) yang 
diperoleh dari nilai kelompoknya. Pendekatan PAN bersifat 
relatif karena sangat berkaitan erat dengan besamya nilai 

rata-rata dan simpangan baku dari kelompok tersebut. Jika 
hasil perhitungan nilai rata-ratanya naik maka norma 
penilaian yang dijadikan patokan menjadi bergeser ke atas. 
Sebaliknya, jika nilai rata-ratanya turun maka norma 
penilaian menjadi bergeser ke bawah. 

Dalam rnemberikan penilaian terhadap hasil belajar 
siswa dengan menggunakan PAN bisa terjadi skor yang sama 
mempunyai arti yang berbeda. Dengan demikian dapat 
dikatakan bahwa nilai yang sama narnun dibangun dari dua 
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kurva yang berbeda akan mempunyai makna yang berbeda 
pula. Kualitas siswa sangat dipengaruhi oleh kualitas 

kelompoknya. Contoh: seorang siswa apabila kemampuan 
forehand qroundstoke dalam permainan tenis lapangan di 
kelompok A berkategori "bagus", namun jika siswa terse but 
pindah ke kelompok B ia akan berkategori "sedang" karena 
kategori penggolongan tingkat kualitas kemampuan forehand 
groundstroke dipengaruhi oleh masing-masing kemampuan 
kelompok. 

Menurut Phillips (1979: 70-71) ada beberapa faktor 
penting yang perlu dipcrtimbangkan apabila guru pendidikan 

jasmani menggunakan dasar penilaian hasil belajar siswa 

yang beracuan norma. Adapun faktor tersebut di antaranya 
adalah: (1) sampel, (2) administrasi/ administration, (3) 

bersifat mewakili/ representativeness, (4) bersifat 
temperer/temporariness, (5) memiliki petunjuk/ presentation, 
(6) dapat dibandingkan/ comparability. 

Sampel yang dipergunakan untuk menyusun norma 
harus mencakup jumlah kasus yang besar. Biasanya 
semakin banyak sampel akan semakin dapat mewakili 
populasinya. Prosedur pengambilan sampel harus didasarkan 

pada suatu distribusi populasi yang luas. Jika norrna-norma 
nasional akan dikembangkan, distribusi geografi merupakan 
suatu faktor penting yang perlu dijadikan bahan 

pertimbangan selain faktor usia, jenis kelamin, ras, tingkat 

pendidikan, status sosial ekonomi, serta teknik pengambilan 

sampel. 
Administrasi tes dan sistem pencatatan hasil harus 

dibuat sedemikian rupa sehingga sudah baku. Petunjuk 
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penyusunan norma harus dibuat dengan jelas sehingga 

dalam pelaksanaan tes tidak timbul keragu-raguan baik dari 

pihak guru maupun siswa. Petunjuk penilaian tes hasil 

belajar siswa harus tegas dan relatif sederhana. 
Norma-norma harus dapat mewakili populasi untuk 

siapa tes itu dibuat. Untuk penyusunan norma yang 
berskala nasional prosedur teknik pengambilan sampel 

merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk 

dijadikan sebagai bahan pertimbangan. Dalam mengevaluasi 
norma-norma tes, harus diberikan penekanan pada teknik 

pengambilan sampel dan ukuran sampel. Makin banyak 

jumlah siswa yang memiliki karakteristik yang sama dengan 
karakteristik dimana norma tersebut dibuat, maka semakin 

pasti bahwa norma-norma tersebut merupakan suatu sumber 

yang dapat dipercaya sebagai bahan pembanding. 
Norma penilaian yang dipakai saat ini bersifat 

temporer dan harus selalu ditinjau ulang secara periodik 

agar tidak usang (out of date). Conteh: norma-norrna pada 

tes kebugaran jasmani rernaja putri dari AAHPER pertama 
kali dikembangkan pada tahun 1958 kemudian di revisi dua 
kali yaitu tahun 1963 dan tahun 1975. Tujuan revisi tes 
AAHPER ini mengindikasikan bahwa norma-norma tes 
tersebut bersifat temporer. 

Norma penilaian hasi! belajar siswa hendaknya 
disajikan kedalam suatu format yang dapat dipahami dengan 
mudah. Tipikal norma penilaian dalam pendidikan jasmani 
yang mudah dipergunakan di antaranya: skor standard, 
norma persentil, dan juga norma-norrna nilai dan usia. 
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Seringkali guru pendidikan jasmani perlu 

• Evaluasl Pendldlkan Jasm<lni Olahraga & Kesehatan 

membandingkan skor-skor dari ter-tes yang berbeda untuk 

mengevaluasi prestasi siswa. Norma-norma pada tes yang 

terpisah harus komparabel . Dalam rangkaian tes kebugaran 

jasmani remaja putri dari AAHPER dimana setiap item 

tesnya menggunakan sampel yang sama dalam 

mengembangkan norma-norrnanya. Tanpa prosedur demikian 

maka norma-norma tes kebugaran jasmani bagi remaja putri 

dari AAHPER tersebut tidak representatif dan 

dipermasalahkan keabsahannya. 

Pendekatan acuan norma (PAN), pada dasamya 

menggunakan kurva normal dan hasil-hasil perhitungan 
statistika sebagai dasar penilaian. Ukuran statistika yang 

digunakan adalah nialai rata-rata (mean) dan simpangan 

baku (SB) yang diperoleh dari basil kelompok. Penilaian 

acuan norma bersifat relatif, karena berpautan pada 

besarnya nilai rata-rata atau simpangan baku yang diperoleh 

dari kelompok itu. Jika basil perhitungan nilai rata-ratanya 

naik atau lebih tinggi, maka patokan menjadi bergeser ke 

atas. Namun sebaliknya jika nilai rata-ratanya menurun 

maka patokan penilaian menjadi bergeser ke bawah. 

Kurva normal dibangun di atas sumbu datar X, dengan 

grafik kurvanya berbentuk genta dan simetris. Nilai rata-rata 

itu terletak pada titik sentral dari kurva itu dibagi dua, 

belahan yang sama (simetris). Satuan nilai yang dipakai 
dalam kurva normal umumnya yaitu rata-rata dan 

siropangan baku. 



Contoh: hasil tes pengetahuan umum penjaskes 20 siswa 

Tabel 3: hasil tes pengetahuan umum penjaskes 
SkorTea (Xi· X) (Xi· X)2 

(X) 
25 0 . 
29 4 16 
22 -3 9 
21 -4 16 
20 -5 25 
26 1 l 

27 2 4 

23 ·2 4 

28 3 9 
29 4 16 

31 6 36 

28 . 3 9 

24 -1 1 

20 -5 25 
22 -3 9 
30 5 25 
26 1 1 

25 0 - 
24 -1 1 

20 -5 25 

2:==soo 25 227 
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25 

500 
227 

I 
L (X;- X)2 
x 

Simpangan balm= 3,45 

Nilai hasil tes pengetahuan umum penjaskes dari 20 

Skala Batas Skor Rentan2 Skor Nilai 
X + 2,4 (S) 25 + 2,4 (3,5) = 33 33 ke atas 10 

X + 1,8 (S) 25 + 1,8 (3,5) = 31 31-32 9 

X + 1,2 (S) 25 + 1,2 (3,5) = 29 29-30 8 

X + 0.6 (S) 25 + 0,6 (1,5)- 27 27-28 7 

X + 0 0 CS) 2.5 + 0,0 (3,5) = 25 25-26 6 

X - 0,6 (S) 25 - 0,6 (3,5) = 23 23-24 5 

X - 1,2 (S) 25 - 1,2 (3,5) = 21 21-22 4 

X -18 (Sl 25-1,8 (3,5) = 19 19-20 3 

X -24 (S) 25 - 2,4 (3,5) = 17 17-18 2 

16 ke bawah I 

Mengacu pada tabel 4 di atas, apabila Rifki mendapatkan 
skor 29, maka nilai Rifki berdasarkan penilaian acuan 
norma dengan standar 1 - 10 adalah = 8 
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siswa tersebut kemudian dibuat ke dalam nonna penilaian 
dengan menggunakan dasar kurva normal, rerata (mean), dan 
simpangan baku (SB). Dalam contoh ini dibuat skala 1 - 10, 

sehingga skala kurva normal, dirancang dengan standar nilai 
1 - 10. Adapun norma penilaian berdasarkan penilaian acuan 
norma dengan menggunakan standar penilaian 1 - 10 dapat 
diga.rnbarkan pada tabel 2. 

Tabel 4: Penilaian Acuan Norma (standar 1 - 10) 

Dari hasil perhitungan data tersebut diperoleh hasil 

sebagai berikut: 

Diketahui; 



Selain Penilaian Acuan Norma dengan 

menggunakan standar penilaian 1 - 10, Pendekatan 

Acuan Norma dapat dikembangkan pula dengan 
menggunakan 5 kategori, yaitu: 
Tabel 5: Penilaian Acuan Norma dengan 1 - 5 kategori 

Rentan�an Norma Nilai % lteoritisl 
X + 1.5 SD Ke atas Aata.u 4 6,68% 

X + 0.5 SD s/d, X + 1.5 SD B atau 3 24,47 % 
- C atau 2 38,30 % X · 0.5 SD s/d, X + 0.5 SD 
X • 1.5 SD s/ d I X • 0.5 SD D atau 1 24,47 % 

- E atau O 6,68% Kuranll dari X - 1 5 SD 

Pendekatan evaluasi dengan menggunakan 
Pendekatan Acuan Norma memiliki kelemahan­ 
kelemahan, yaitu: tidak ada standar kelulusan yang pasti 

- untuk siswa karena tingkat kelulusan siswa sangat 
dipengaruhi oleh berapa besarnya rerata kelompoknya, 
garnbaran tingkat penguasaan materi siswa belum kita 
dapatkan (mastery learning of student), terlebih jika 
besamya nilai rerata kelompoknya rendah, siswa 
cenderung puas jika memperoleh status lulus walaupun 
secara penguasaan materi belurn tuntas. Sedangkan 
kelebihan yang dimiliki oleh PAN di antaranya, yaitu: 

kebanyakan tingkat kelulusan/keberhasilan siswa tinggi 
sehingga secara psikologis sangat menguntungkan siswa, 
guru tidak perlu menyediakan program remedial bagi 
siswa. 
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(2) Penilaian Acuan Patokan ( Criterion- Referenced 
Measured) 

Penilaian acuan patokan (PAP) juga sering disebut 
criterion evaluation merupakan pendekatan penilaian lain 
dengan menggunakan acuan yang berbeda. Dalam 
pendekatan penilaian ini performance siswa 
dikomparasikan dengan kriteria/patokan yang telah 
ditentukan terlebih dahulu dalam tujuan 
instruksionalnya, bukan dibandingkan dengan siswa lain. 
Kriteria/patokan ini ditetapkan atas dasar pertimbangan 
logis mengenai tingkat penguasaan minimum 
pembelajaran teori maupun praktik. Bagi siswa yang 
mencapai atau rnelebihi patokan ini dinyatakan 
lulus/berhasil, sedangkan siswa yang belum berhasil 
mencapai batas minimal kelulusan (passing grade) 

dinyatakan tidak lulus/gagal. Hal ini berarti siswa 
tersebut diasumsikan belum menguasai secara minimum 
kemampuan sebagairnana yang diharapkan oleh tujuan 
pembelajarannya. 

Dengan dernikian, patokan yang digunakan dalam 
pendekatan penilaian PAP bersifat absolut/mutlak. 
Patokan yang ditentukan berlaku bagi semua sis� . dan 
dapat dipergunakan untuk menggambarkan tingkat 
penguasaan materi pembelajaran siswa. Persoalan yang 
sering terjadi pada mata pelajaran penjasorkes adalah apa 
dasar pertimbangan menetapkan patokan/kriteria, 
misalnya: diketahui 70%, 80 % dari seluruh materi 
pelajaran teori dan praktik yang diajarkan oleh guru 
penjasorkes. 
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Asumsi penilaian acuan patokan adalah: bahwa 

hampir semua orang bisa belajar apa saja namun 

waktunya yang berbeda. Konsekuensi dari penilaian 

acuan patokan (PAP) adalah adanya program remedial. 

Penilaian acuan patokan memiliki kelebihan yaitu 
bermanfaat untuk menjajaki tingkat penguasaan materi 

pelajaran secara tuntas (mastery of learning). Dengan 

demikian kualitas lulusannya dapat terkendali dengan 

baik. 
Menurut Safrit ( 1986: 466) metode yang seringkali 

dipergunakan untuk penilaian acuan patokan dalam 

pendidikan jasmani adalah dengan metode persentase. 

Adapun metode pemberian nilai dengan sistem persentase 

akan disajikan pada tabel di bawah ini. 

Tabel 6: Conteh pernberian penilaian acuan patokan (PAP) 

dengan metode 

persentase 
Tin11kat Pen1ruasaan Materi Nilai 

90%- 100% Aatau 4 
80% • 89% B atau 3 
70-79% C atau 2 
60-69% D atau 2 

Kurang dari 60% E atau 1 

Misalnya: Ujian pengetahuan umurn mata pelajaran 
penjaskes skor maksimumnya adalah 80, maka tingkat 
penguasaan materi keseluruhan adalah sebagai berikut: (a) 
72 - 80 mendapat nilai A, (b) 64 - 71 mendapat nilai B, (c) 
56 -63 rnendapat nilai C, (d) 48 - 55 mendapat nilai D, dan 
(e} kurang dari 55 mendapatkan nilai E. 
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Berdasarkan tabel 6 di atas, seumpama Wibisono 

mendapatkan skor 74, maka Si Wibisono tersebut akan 

mendapatkan nilai A atau 4 karena nilai 74 berada pada 

interval kelas tingkat penguasaan materi antara 72 sampai 

80. 
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BAB VI 

SISTEM EVALUASI 

DALAM PENDIDIKAN JASMANI OLAHRAGA DAN KESEHATAN 

(PJOK) 

Sistem evaluasi adalah sistem pemberian nilai atau grade 

yang pada umumnya dilakukan oleh para guru penjasorkes pada 
tengah dan a.khir semester. Nilai yang diberikan itu berdasarkan 

pada data yang diperoleh dari tes yang diberikan oleh guru 
penjasorkes kepada para siswa sesuai dengan tujuan-tujuan 

yang telah dirumuskan untuk dicapai dengan prosesbelajar yang 
direncanakan dan dilaksanakan oleh guru penjasorkes tersebut. 
Untuk dapat memperoleh data yang valid dan reliabelguru harus 
telah memiliki kemampuan untuk mernilih dan menggunakan 
tes yang sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai. Demikian pula 
jika tes yang diperlukan tidak ada atau tida.k memenuhi syarat. 
sebagai sebuah tes yang baik, maka guru harus memiliki 
kemampuan untuk membuat tes yang diperlukannya. 

Nilai adalah simbol yang dipakai untuk menyatakan 
kemajuan dan pencapaian siswa dalam proses belajar-mengajar. 
Penilaian dalam pendidikan telah banya.k menjadi perhatian dan 
juga kritikan dari hampir sebagian besar pendidik. 
Permasalahan yang berkaitan dengan perlunya penilaian tentang 
hasil belajar siswa tidak ada perbedaan pendapat di antara para 
pendidik, bahkan para pendidik sepakat bahwa peserta didik 
perlu mengetahui hasil belajar dan statusnya <l:i dalam kelas. 
Namunyang menjadi a.kar permasalahannya adalah metode 
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pemberian nilai atau penggunaannya dalam menilai hasil belajar 
siswa, 

Menurut Safrit (1981:327) a.da dua kelemahan utama yang 
berkaitan dengan pern.berian nilai (grading). (1) arti nilai belum 
didefinisikan secara jelas dan tepat. Nilai dapat bervariasi dalam 

kelas yang satu dengan kelas yang lain, dari satu pendidik Re 
pendidik yang lain. Contoh: nilai A untuk satu mata pelajaran 
tertentu barangkali sama dengan nilai C untuk mata pelajaran 
yang sama jenisnya. (2) nilai sering tidak berdasarkan pada 
bukti yang objektif karena adanya pengaruh • halo effect:' yang 

sering berperan dalam pernberian nilai. 

A. STATUS DAN ESENSI PRAKTIK PEMBERIAN NILAI 

DALAM MATA PELAJARAN PENJASORKES (PJOK) 

Safrit dan Wood (1989:309-310) menunjukkan suatu fakta 
bahwa selama 25-30 tahun belakangan ini hanya sedikit 

evaluasi yang sistematik untuk menilai pembelajaran 
pendidikan jasmani. Bukti tersebut mereka peroleh berdasarkan 

kajian literatur yang telah mereka lakukan mengenai masalah­ 
masalah yang berkaitan dengan penilaian dalam pembelajaran 
penjasorkcs. Pemyataan senada juga dikemukakan oleh Fox 

(1959: ) yang menyatakan bahwa hanya sedikit pengetesan yang 
digunakan untuk menilai kinerja siswa dalam pendidikan 

jasmani di Oregon. Coker ( 1972) menemukan fakta yang sama di 
kelas-kelas pendidikan jasmani sekolah negeri di Louisiana 
dimana jarang dijumpai penilaian penjasorkes terhadap basil 

belajar siswa. Kedua peneliti tersebut melaporkan bahwa faktor 
kehadiran yang paling sering digunakan sebagai dasar untuk 
pemberian nilai dalam pelajaran pendidikan jasmani. 
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Di sekolah negeri di Colorado, Morrow (1978) menemukan 

hasil surveinya bahwa pemberian nilai dalam mata pelajaran 
penjasorkes terutama didasarkan pada partisipasi dan 

berpakaian seragam siswa. Lebih dari dua pertiga dari responden 
menyatakan bahwa mereka sedikit atau tidak mempunyai 

kesempatan untuk menggunakan teknik-teknik pengukuran 
yang mereka pelajari dalam matakuliah pengukuran dan 

evaluasi pada saat dahulu mereka menempuh studi. Imwold, 
Rider dan Johnson ( 1982) telah mensurvei guru-guru pendidikan 
jasmani disekolah-sekolah negeri di Florida dan mereka 

menemukan bahwa kurang lebih 60% responden menggunakan 
tes ketrampilan untuk menilai kinerja para peserta didik dan 

kurang lebih 40% menggunakan tes pengetahuan. 

Hasil penelitian Hansley dkk melaporkan bahwa ada satu 
peningkatan dalam penggunaan Penilaian Acuan Patokan (PAP) 

atau criteri.onreferenced evaluation. 58% dari responden 
melaporkan penggunaan PAP dalam penilaian sedangkan 37% 
melaporkan menggunakan penilaian acuan normal (PAN) atau 

normreferenced evaluation. PAP lebih sering digunakan oleh para 
guru yang kurang pengalaman, sedangkan pendidik yang lebih 
berpengalaman menggunakan penilaian PAN. Responden juga 
diberi pertanyaan tentang faktor yang paling sering dipakai 
sebagai dasar pemberian nilai kepada siswa adalah ( 1) 
partisipasi siswa, (2) sikap siswa.Hansley juga menemukan 
bahwa pendidik perempuan lebih sering menggunakan tes 
ketrampilan clan pengetahuan dari pada pendidik laki-laki dalam 
pemberian nilai penjasorkes kepada siswa. 
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Dari hasil penelitian Safrit dan Wood dapat menyimpulkan 
bahwa pemberian nilai terhadap hasil belajar siswa bukan 

merupakan prioritas yang tinggi dari guru pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan.Bagaimanakah pula status praktik 

pemberian nilai penjasorkes oleh para guru penjasorkes di 
sekolah-sekolah negeri maupun swasta di Indonesia? Oleh 
sebab itu perlu diadakan survei atau penelitian untuk menjawab 
pertanyaan tersebut. Barangkali jawaban sementara yang dapat 
dikernukakan oleh penulis hasilnya mungkin tidak jauh berbeda 
dengan hasil temuan penelitian tentang penilaian penjasorkes di 
Amerika (Morrow et.all, 2005: 5-6). 

B. KEGUNAAN NILAI DALAM MATA PELAJARAN 

PENJASORKES (PJOK) 

Tujuan pemberian nilai terhadap hasil bela.jar penjasorkes 
bagi siswa harus diketahui atau dengan kata-kata lain hams 
ada alasan mengapa seorang guru/pendidik memberi nilai. Arma 
Abdoellah (2001: 2) mengemukakan bahwa kegunaan um um 

pemberian nilai dalam penjasorkes sebagai berikut. 

1. Informasi bagi orang tua mengenai status atau kemajuan 
siswa. 

2. Promosi dan wisuda. 
3. Motivasi untuk belajar. 
4. Bimbingan belajar. 
5. Bimbingan untuk perencanaan pendidikan dan vokasional. 
6. Bimbingan untuk perkembangan pribadi. 
7. Laporan dan rekomendasi bagi yang akan menja.di majikan 

siswa. 
8. Laporan kepada sekolah yang nanti akan dimasukinya, a Evaluasl Pendldlkan Jasmanl Olahraga & Kesehatan 



Adapun kegunaan pemberian nilai dalam penjasorkes di 

antaranya: 

a. Bagi peserta didik 
Dalam mempelajari satu keterampilan olahraga dalam mata 

pelajaran penjasorkes siswa segera dapat mengetahui tingkat 

keberhasilan dalam menguasai ketrampilan yang dipelajarinya 

dan dapat pula membandingkan keterampilan dirinya dengan 

keberhasilan teman-temannya dalam kelas. 

Pemberian nilai yang dilakukan oleh guru penjasorkes 

setelah akhir semester dinamakan evaluasi sumatif. Jadi nilai 

tersebut dapat mencerminkan hasil a.khir hasil proses hasil 

belajar siswa. Para siswa dapat membandingkan nilainya 

dengan nilai yang didapat oleh ternan-temannya sehingga ia 

dapat mengetahui kedudukannya di dalam kelas. Nilai dapat 

digunakan siswa sebagai alat untuk memotivasi diri. Apabila 

mendapatkan nilai kurang maka siswa akan termotivasi 

untuk memperbaiki nilainya, namun apabila ia mendapat nilai 

baik ia akan berusaha untuk mempertahankan nilai baik itu 

atau berusaha agar menjadi lebih baik lagi. Menurut Barrow 

dan Mc. Gee ( 1971 :340) ada satu kekhawatiran yang 

berkaitan dengan pemberian nilai yang dila.kukan oleh guru 

penjasorkes kepada peserta didik. Pem berian nilai hanya 
berorientasi pada pencapaian tujuan-tujuan yang telah 

.ditetapkan. Karena nilai itu sendiri merupakan muara · akhir 

yang lebih nyata daripada tujuan yang diwakilinya. Nilai 

sering menjadi tujuan bagi siswa dari pada fungsi nilai 
sebagai alat untuk mencapai tujuan. Nilai menjadi objek 

utama yang dicari oleh siswa padahal ia harus lebih 
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memberikan perhatian pada tingkat keberhasilannya dalam 
mencapai tujuan yang telah ditentukan sebelumnya. 

b. Bagi orang tua 
Nilai diperlukan oleh orang tua siswa karena orangtua dapat 
mengikuti kemajuan dan keberhasilan anak mereka. Nilai 
dalah media penting dalam menjalin hubungan antara 
sekolah dengan orang tua. Orang tua dapat diberi informasi 
rnengenai tujuan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan 
dan fakta tentang kemajuan anak mereka mencapai tujuan 
tersebut. Nilai dapat pula berfungsi untuk memberi informasi 
tentang status anak mereka dalam pelajaran pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan. 

c. Bagi guru atau pendidik 

Nilai dapat dimanfaatkan oleh guru/pendidik untuk berbagai 
tujuan. Pertama, nilai mendorong guru membuat evaluasi dari 
setiap siswa dengan baik, jadi memberikan satu pengertian 
yang lebih komprehensif tentang siswa. Kedua, nilai 
memberikan informasi ke guru untuk diguna.kan dalam 
memberikan bimbingan. Siswa sangat tertarik pada 
kemampuannya (performance). Tugas guru adalah 
membimbing siswa mencari/menggali informasi tentang cara 
untuk meningkatkan kemampuannya. Ketiga, guru mendapat 
data yang dapat digunakan untuk menilai efisiensi program 
dan kualitas cara ia mengajar. Selanjutnya, nilai dapat pula 
dipergunakan guru untuk tujuan menggolongkan siswa dalam 
kelompok yang homogen. 

d. Bagi administrator 
Nila mutlak diperlukan bagi administrator sekolah. Karena 
kepercayaan masyarakat pacla kesahihan nilai, sering nilai 
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dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan administratif. 

Nilai digunakan sebagai dasar untuk wisuda dan promosi, 

.penghargaan akademik, dan masuk perguruan tinggi. Nilai 

menunjukan kemajuan clan pencapaia siswa dalam proses 

belajar-mengajar. 
C. DASAR·DASAR UNTUK MENENTUKAN NILA! PJOK 

Para pakar pengukuran dalam pendidikan jasmani dan 

olahraga sependapat bahwa salah satu dasar penting untuk 
menentukan nilai adalah perbaikan pada ranah psikomotor. 
Ranah ini meliputi pencapaian dalam ketrampilan, 

kemampuan berm.ain dan kesegaran jasmani siswa. Pada 

umumnya pakar tersebut juga ada kesesuaian pendapat yang 
menyatakan bahwa yang ingin dicapai dari ranah kognitif 
dalam penjasorkes berkaitan dengan; pengetahuan 

penjasorkes, pemahaman asas-asas dan mekanika gerak, 

peraturan pertandingan, keselama.tan dalam olahraga, 
kondisioning, sejarah olahraga dan lain-lainnya. Berkaitan 

dengan ranah afektif terdapat "ketidaksesuaian" pendapat 
yang sangat menonjol diantara para pakar pengukuran 
pendidikan jasmani dan olahraga sebagaimana telah 

diuraikan sebelumnya. Ranah ini meliputi perilaku sosial, 
seperti: usaha, slkap dan sportivitas. Seberapa besar bobot 
diberikan pada setiap ranah dalam memberi nilai tergantung 
pada filsafat dari masing-masing guru penjasorkes. 

Dasar-dasar untuk memberi nilai penjasorkes menurut 
Safrit (1981:330-333) adalah sebagai berikut: 
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a. Pencapaian dalam ketrampilan gerak sebagai dasar 
untuk menilai. 

Pentingnya pencapaian dalam ketrampilan gerak 
sebagai dasar menilai tergantung pada tujuan-tujuan dari 

mata pelajaran penjasorkes. Barang kali faktor ini 

mendapat bobot yang paling besar dalam pemberian nilai 

dalam pelajaran pendidikan jasmani. Untuk siswa tingkat 

pemula (satuan pendidikan paling rendah) ak:an rnemiliki 

beban yang lebih berat untuk meningkatkan keterampilan 

yang ia miliki. Pada tingkatan satuan pendidikan 

berikutnya tekanan lebih mengarah pada pengembangan 

kemarnpuan bermain. Salah satu tujuan lain dari program 

pendidikan jasrnani olahraga dan kesehatan di sekolah 

adalah pengembangan kebugaran jasmani siswa. Jadi 

faktor ini harus menjadi bagian dari nilai akhir hasil belajar 

siswa. 
b, Perbaikan dalam ketrampllan gerak sebagai dasar untuk 

menilai 

Apabila kinerja siswa menjadi lebih baik dalam satu 

periode waktu tertentu dapat diasumsikan bahwa 

pembelajaran siswa telah terjadi. Guru penjasorkes dapat 

mernpelajari tingkat pencapaian akhir siswa atau guru 

dapat melihat seberapa besar perbaikan atau kemajuan 

yang telah dicapainya. Perbaikan sangat diinginkan oleh 

siswa dan guru namun barang kali banyak rnasalah yang 

timbulapabila menggunakan perbaikan sebagai dasar 

pemberian nilai daripada faktor-faktor lainnya. Pertama, 
skor perbaikan ti.dak terandal (unreliable). Untuk 
memperoleh skor perbaikan, skor tesakhir (post test) harus 
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dibanclingkan dengan skor tesawal (pre tes�. Perbedaan 

antara kedua skor itu adalah skor perbaikan. Akan 

dijumpai salah satu factor yang berkaitan dengan tingkat 

keterandalan terkait dengan jika dasar pemberian nilai 
siswa pada membandingkan skor awal dan skor akhir. 
Kesalahan pengukuran (error of measurement) yang terkait 
dengan tiap tes itu akan terkumpul dalam skor perbaikan. 
Terlebih lagi, jika korelasi antara tes awal dan tes akhir 

rneningkat maka keterandalan dari skor perbaikan akan 
menurun.Kedua, jumlah perbaikan yang dapat dicapai oleh 
siswa akan tergantung pada tingkat keterampilan awalnya. 
Siswa yang tingkat keterampilan awalnya sudah tinggi 
diharapkan perbaikan yang akan dicapainya sebanyak 
siswa yang tingkat keterampilannya rendah.Ketiga, untuk 

dapat memberikan nilai berdasarkan perbaikan perlu 

diperoleh skor tes awal. Motivasi yang cukup harus 
diberikan kepada siswa agar melakukan awal dengan 
kamampuan maksimalnya, Karena dasar yang dipakai 
untuk menilai adalah perbaikan. Siswa yang cerdik tidak 
akan berusaha mencapai skor yang tinggi pada saat 
pelaksanaan tes awal. Pemberian nilai berdasarkan 
perbaikanwalaupun diinginkanbarangkali penggunaannya 
perlu diminimalkan sampai ada acara yang lebih baik 
untuk menangani skor perbaikan. 

c. Pengembangan keterampilan kognitif sebagai dasar 
untuk menilai 

Telah ada kesepakatan dari para pakar penjasorkes 
bahwa pengetahuan dan pemahaman tentang berbagai 
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siswa. Pengertian tentang asas-asas dan mekanika gerak 
serta pengaplikasian asas-asas dalam aktivitas tertentu 

merupakan keterampilan kognitif yang sangat penting 
dalam mata pelajaran penjasorkes. Ketrampilan kognitif 
yang bertingkat rendah, seperti pengetahuan tentang 
peraturan, strategi permainan, dapat digunakan dalam 
menentukan nilai. Ketrampilan kognitif lain yang dapat 
diukur di antaranya adalah faktor keselamatan, sejarah 
cabang olahraga dan ases-asas kondisioning. 

d. Pengembangan ketetampilan afektif sebagai dasar uui..i:.k 

menilai 

Nilai yang didasarkan pada domain/ranah afektif 
ditentukan oleh faktor-faktor sikap, kehadiran, sportivitas , 

usaha dan kerja keras. Untuk tipe pernberian nilai ini 
faktor-faktor tertentu yang biasanya d.ianggap sebagai 

pen.cerminan dari sikap adalah apabila sikap seorang siswa 
baik, ia akan masuk kelas, selalu antusias dalam mengikuti 

pelajaran penjasorkes, dan berusaha keras. Namun faktor­ 

faktor tersebut sangat sulit untuk diukur dan pengaruh 
"hallo effect" akan banyak berperan dalarn menilai ranah 
afektif. Keterampilan siswa yang baik dalam ranah afektif 
bukan menjamin pencapaian dalam keterarnpilan gerak 

atau pengertian tentang gerak. 
e. Usaha 

Usaha sangat sulit untuk dievaluasi. Apakah siswa yang 

kinerjanya baik dengan usaha yang sedikit dapat dianggap 
kurang daripada siswa yang ketrampilannya kurang tetapi 
berusaha keras? Apakah guru penjasorkes dapat 
menentukan jumlah usaha yang dilakukan oleh siswa 
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berdasarkan ekspresi wajahnya? Apabila "uaaha" menjadi 

dasar dalam pemberian nilai siswa, maka usaha harus 
dievaluasi dengan tingkat objektivitas yang dapat diterima. 
Kita dapat bersumsi bahwa usaha dapat tercermin dala.m 
pencapaian namun apabila pencapaian tidak terjadi, 
apakah usaha tidak mernpunyai arti? 

f. -�f:)Qrtivitas 

Setiap guru penjasorkes berharap dapat menanamkan 
nilai-nilai yang berkaitan dengan sportivitas pada siswa. 
Pengembangan kebiasaan yang mencerminkan sportivitas 
menjadi salah satu tujuan dari banyak program pendidikan 
jasmani olahraga dan kesehatan. Namun proses pemberian 
nilai untuk atribut ini (sportivitas) sering dilakukan secara 
sembrono dan tidak dapat diandalkan. Apabila satu 
pendekatan sistematik tidak dapat dilakukan unruk 
menilai sportivitas dan keterampilan afektif lainnya maka 
pemberian nilai yang mendasarkan pada tingkat sportivitas 
dan keterampilan afektif siswa tidak perlu 
dipertimbangkan. 

g. Kehadtran 
Penentuan faktor-faktor sebagai dasar memberikan nilai 

kepada siswa harus tergantung pada tujuan-tujuan 
penjasorkes. Apakah kehadiran siswa merupakan tujuan 
pelajaran atau apakah kehadiran itu bukan merupakan 
kebijakan (policy) dari sekolah? Kehadiran tidak tepat 
untuk dijadikan faktor sebagai dasar pemberian nilai 
penjasorkes. 
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D. KRITERIA-KRITERIA NILA! DALAM PJOK 

Pemberian nilai basil belajar siswa merupakan salah 
satu tugas guru penjasorkes. Oleh sebab itu pemberian nilai 
harus dilakukan dengan tepat dan cermat. Ada beberapa 
kriteria yang harus diperhatikan oleh guru penjasorkes dalam 
pemberian nilai kepada siswa, di antaranya: 
1. Terkait dengan tujuan-tujuan 

Nilai penjaeorkes harus ditentukan berdasarkan 
keterkaitan dengan tujuan-tujuan yang telah dirumuskan 
untuk dicapai dalam pelajaran penjasorkes. Jadi nilai 
siswa harus menyatakan tingkat profisiensi siswa dalam 
mencapai tujuan-tujuan program yang telah ditetapkan. 
Contoh: sekor tes kesegaran jasmani yang diperoleh siswa 
akan menggambarkan profisiensi siswa dalam pencapaian 
tujuan efisiensi perkembangan organik dan nilai harus 
mencerminkan rnencapaian tujuan tersebut. Nilai bukan 
saja berhubungan dengan tujuan-tujuan tetapi juga 
berhubungan dengan pentingnya tujuan-tujuan tersebut. 

Di antara pakar penjasorkes belum ada kesepakatan 
pendapat tentang cara menentukan bobot untuk masing­ 
masing tujuan. Penentuan bobot masing-rnasing tujuan 
pelajaran hanya didasarkan pada penalaran atau logika 
yang harus diikuti. Nilai akhir dari pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan adalah gabungan dari nilai-nilai 
untuk setiap tujuan yang menjadi indikasi pencapaian 
siswa dalam mata pelajaran penjasorkes. 

2. Kesahihan. 
Nilai hams mempunyain tingkat kesahihan atau 

ketepatan. lni berarti bahwa nilai dengan sebenarnya 
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telah mengukur kualitas atau faktor-faktor yang harus 

diukur. Ketepatan pemberian nilai guru penjasorkes 

menjadi rendah karena pada kenyataannya guru 

penjasorkes harus rnengukur hal-hal yang sulit untuk 

diukur jika harus konsisten dan berpegang teguh pada ide 

dasar yang mengatakan bahwa nilai harus berkaitan 

dengan tujuan-tujuan pembelajaran penjasorkes. Sering 

hal-hal yang sulit diukur itu lebih bernilai bagi. kehidupan 

daripada kualitas yang dapat diukur secara objektif. 

Misalnya; Semangat regu (team spirit) dan sikap mau 

berkorban untuk kepentingan regu adalah dua kualitas 

yang sangat penting dalam penjasorkes, akan tetapi hal 

ini sulit untuk diberi nilai tentang tingkat pencapaian dari 

kualitas tersebut. Berdasarkan kajian literasi, kesahihan 

nilai tidak akan pernah dapat dicapai seperti yang 
diharapkan. 

3. Keterandalan 
Nilai harus memiliki tingkat keterandalan yang dapat 

dipercaya. Sistem pemberian nilai harus melaporkan 
secara konsisten apa yang dilaporkannya, Keterandalan 

dari sistem pemberian nilai dapat ditentukan dengan 
mengajukan pertanyaan, "Apakah guru penjasorkes 
menggunakan sistem pemberian nilai atau cenderung 
untuk memberikan nilai sama kepada siswa atas dasar 

kinerja yang sama?". Bila jawabanya "ya• berarti sistem 

nilai guru tersebut mempunyai tingkat keterandalan yang 
dapat dipercaya. 
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4. Objektivitas 
Nilai harus mempunyai tingkat objektivitas yang 

baik. Untuk mengetahui tingkat penguasaan materi 
pelajaran teorl, guru penjasorkes sedapat mungkin 

menggunakan tes bentuk objektif apabila tes tersebut 
tersedia. Tes bentuk objektif ini berguna "iintuk 
mengeliminasi bias dan opini subjektif dari penilai. 

Apabila tes bentuk objektif tidak tersedia untuk 

mengukur tingkat pengetahuan siswa guru penjasorkes 
dapat menggunakan metode subjektif dalam memberikan 

nilai tetapi metode subyektif yang dipakai sedapat 
mungkin diobjektifkan. Ada beberapa teknik tertentu yang 

dapat digunakan, seperti sistern penilaian dalam bentuk 

rubrik. 
5. Dapat dlpahami 

Nilai harus dapat dipaharni oleh siswa dan 
orangtuanya serta dengan mudah dapat 

diinterprestasikan oleh guru penjasorkes. Siswa harus 

mengetahui dasar yang d.ipakai dalam memberi nilai dan 
sistem penilaian yang digunakan, Siswa sebelumnya 
harus dapat mernprediksi nilai yang akan diperoleh 
sebelum siswa tersebut mendapat nilai dari gurunya. 

6. Pembobotan 
Karena faktor-faktor yang dinilai tidak sama 

pentingnya maka disarankan agar faktor-faktor tersebut 
diberi bobot sesuai dengan pentingnya secara relatif, 

Pemberian bobot untuk tiap-tiap faktor itu didasarkan 

pada logika yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa 
dan penekanan materi yang diberikan pada pelajaran 
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penjasorkes. Faktor-faktor yang telah diberi bobot dengan 

baik akan menghasilkan satu indeks nilai untuk tiap 

siswa. 

Nilai ini akan mencerminkan pencapaian yang 

sesungguhnya dari kemampuan siswa. Misalnya; apabila 

guru penjasorkes akan memberikan nilai untuk kesegaran 

jasmani, keterampilan berolahraga, pengetahuan dan 

sikap, ia dapat memberi bobot sebagai berikut: 2, 3, 2, 1. 

Berdasarkan logika nilai untuk ranah psikomotor pada 

mata pelajaran penjasorkes pada umumnya diberi bobot 

·· - paling banyak dan nilai untuk ranah afektif paling 

sedikit. Pembobotan nilai akan mencerminkan penekanan 

materi pelajaran yang diberikan pada setiap tujuan 

pembelajaran. Pembobotan nilai juga akan mencerminkan 

filsafat dari pemberi nilai tersebut. 

7. Diskriminasi 

Nilai harus mendiskriminasi atau membedakan 

antara tingkatan-tingkatan kemampuan siswa. Kriteria ini 
akan mengeliminasi sistem dua kategori, seperti: lulus­ 

gagal dan memuaskan-tidak memuaskan. Tingkatan­ 

tingkatan kemampuan merupakan hal yang relatif dan 

harus ditangani secara empiris. Tingkatan-tingkat an 
kemampuan siswa harus ditetapkan cukup tinggi 
sehingga siswa yang berbakat akan tertantang untuk 

mencapainya sedangkan siswa yang memiliki kecakapan 

rendah (tidak berbakat) tidak putus asa. Jangan ada 
pengelompokan nilai baik pada tingkat kemarnpuan yang 

tinggi maupun kemampuan yang rendah, Jika di antara 

siswa ada yang berkelainan ma.ka siswa tersebut harus 
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cliberi kesempatan untuk rnendapat nilai yang adil (fairy 
sesuai dengan keadaan. 

8. Ekonomis dan administrasi 

Sistem pemberian nilai harus ekonomis dalam 
waktu, biaya dan personalia. Pertimbangan yang paling 
penting adalah tentang waktu. Sistem penilaian jangan 
terlalu banyak menyita waktu. Tugas guru penjasorkes 
yang pertama adalah mengajar. Jangan terlalu banyak 
waktu digunakan untuk pelaksanaan pemberian nilai 
yang rumit. Satu sistem pemberian nilai harus berfungsi 
sebagai alat untuk memperbaiki proses belajar-mengajar 
penjasorkes dan bukan justru menjadi penghembat. 

E. SISTEM METODE PEMBERIAN NILAI PJOK 

Ada beberapa metode pemberian nilai penjasorkes yang 
sering digunakan di sekolah-sekolah dan di perguruan tinggi 
keolahragaan, di antaranya: 
1. Metode persentase 

Apabila pemberian nilai menggunakan PAP guru 

penjasorkes dapat menentukan siswa mendapat A jika ia 
menjawab betul 90% atau lebih dari tes yang 
dikerjakannya. Menjawab betul 80% sampai 89% mendapat 
B. Menjawab 70% sampai 79% dengan betul mendapat C. 
Mendapat nilai D apabila menjawab betul 60% sampai 
69%, dan memperoleh nilai F jika menjawab betul kurang 
dari 60%. Atas dasar pertimbangan-pertimbangan tertentu 
barangkali guru penjasorkes dapat menggunakan 
persentase lain. 

Dalam rnata pelajaran penjasorkes persentase yang 
ditentukan guru hendaknya mengacu pada persentase 
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tugas yang harus dikuasai oleh siswa. Namun demikian 

penentuan percentase perlu dipertimbangkan dengan hati­ 

hati, seperti; tingkat kesulitan tes atau variasi macam­ 
macam tugas yang harus dikerjakan siswa. Misalnya; skor 

60% pada tes yang satu sesungguhnya barangkali lebih 

baik dari pada 80% pada tes yang lain karena tes yang 

pertama lebih sulit daripada tes yang kedua. Kelemahan 

metode persentase ini adalah guru penjasorkes agak sulit 

menentukan persentase yang akan dipakai karena faktor 

tingkat kesulitan tes yang akan digunakan. 

Metode persentase dapat juga diterapkan di 

lingkungan perguruan tinggi dalam kaitannya dengan 

penguasaan materi secara tuntas. Sebagai contoh: seorang 

mahasiswa memperoleh nilai A jika mampu menjawab butir 
tes sebanyak 90% yang benar, nilai B jika menjawab 80%, 

nilai C jika benar 70%-79%, nilai D jika benar 60%-69%, 

dan nilai G jika kurang dari 60%. Penggunaan metode 

persentase tersebut merupakan acuan patokan. Dengan 
kata lain, berapa persen materi yang telah dikuasai oleh 

para mahasiswa. 

Guru penjasorkes atau dosen yang tertarik untuk 
menerapkan metode persentase itu, tentu dihadapkan 
dengan tugas terutama menentukan batas lulus atau batas 
penguasaan materi. Dalam kinerja aktivitas jasmani 
persentase yang ditentukan mengacu pada tugas yang 
dikuasai oleh peserta didik. Namun demikian, penentuan 
persentase perlu dipertimbangkan dengan hati-hati 

kesulitan dari tes atau tugas bervariasi cukup besar. 
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Penetapannya dapat dilakukan berdasarkan pengalaman 

yang sudah-sudah. Karena tidak. ada patokan yang tegas 
maka batas persentase penguasaan bahan harus 

dipertimbangkan dengan cermat. Misalnya: skor 60% pada 
suatu tes mungkin sesungguhnya lebih baik daripada skor 
80% pada tes lain, karena tes yang pertama lebih sulit 

daripada' tes kedua. Kelemahan dari metode ini adalah agak 
sulit menentukan persentase yang akan dipakai karena 
faktor tingkat kesulitan dari tes yang digunakan. 

2. Metode angka danhimpunan angka. 
Sistem pemberian nilai penjasorkes dengan metode 

angka sama dengan sistem presentase. Misalnya, apabila 
sekor maksimal dari tes 100, mak.a siswa akan mendapat A 
jika siswa mendapat sekor antara 90 . sampai 100.Sekor 
antara 80 dan 89 nilai B. Apabila sekor antara 70 sampai 
79 nilai C. Sekor 60 sampai 69 mendapat nilai D, dan nilai 
F apabila sekor yang diperoleh siswa kurang dari 59. 
Kelemahannya dari sistern pemberian nilai dengan metode 
angka ini adalah tingkat· kesulitan tes yang terlalu tinggi. 
Konsekuensinya akan terjadi tidak seorang peserta didik 
yang mendapat nilai A, karena.tes-yang digunakan terlalu 
sulit. Sebaliknya ·apabila tes terlalu mudah akan banyak 
siswa yang memperoleh nilai A. 

Prosedur metocie him.punan angka ditempuh dengan 
menjumlahkan beberapa angka atau nilai yang diperoleh 
siswa dari setiap mata pelajaran. Beberapa angka atau nilai 
itu diperoleh berdasarkan komponen penilaian yang telah 
direncanakan dan bahkan telah dikomunikasikan kepada 
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siswa. Komponen itu misalnya: penguasaan pengetahuan, 

penguasaan keterampilan, kerajinan mengikuti program 
dan lain-lain, sesuai dengan pertimbangan guru yang 
bersangkutan mengenai unsur penilaian yang dianggap 
amat penting untuk menggambarkan kemajuan belajar 
siswanya. 

Untuk lebih jelas pemahaman penggunaan metode 
himpunan angka, perhatikan . ilustrasinya pada tabel 8 
berikut ini. 

Tabel 7: Jumlah angka bagi setiap tugas dan 
penentuan nilai 

Tugaa Nilai Skala Penilaian 

Tes Keterampilan 90 A= 482- 530 

Metodik I 50 B == 428- 481 
Metodeik II so 

C "'375 - 427 
Ujian Akhir 100 

Teori I 20 D = 321-374 

Teori II 30 G = < 321 

Makalah I 40 
Makalah II 60 

Ketcrampilan bermain 20 

Keikutsertaan dan kehadiran 70 
Jumlah makaimal 530 

3. Metod� kurva noi:mal 
Pendekatan yang paling lazim _dalam penentuan nilai 

adalah metode kurva normal. Dalarn rnetode ini, sebuah 
distribusi normal dijadikan landasan penentuan nilai 

dengan asumai bahwa kernampuam peserta didik dalam 
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kenyataannya tidak akan selalu demikian, dan hal inilah 

yang merupakan salah satu kelemahan dari metode ini. 
Tabel 8; Penentuan nilai berdasarkan kurva normal 

Penggunaan metode ini didasarkan pada asumsi 
bahwa kemampuan siswa dalam setiap kelas terdistribusi 
secara normal. Namun kenyataannya tidak akan selalu 

menggambarkan demikian dan hal inilah yang merupakan 

Namun 

10% . "' 
20% B 
40% c 
20% D 
10% E 

7% A 
18% B 
50% c 
18% D 
7% E 

Apabila sudah diperoleh nilai rata-rata (mean} dan 
simpangan baku (SB), maka tidak begitu sukar bagi guru 
pendidikan jasmani untuk mengetahui batas skor bagi. 
masing-rnasing kategori nilai sesuai dengan luas kurva 
normal seperti tertera pada tabel 9 di atas. 

Pemberian nilai dengan sistem Pendekatan Acuan 

Norma (PAN) menggunakan metode kurva normal. Dua 
contoh pendistribusian nilai berdasarkan distribusi kurve 
normal adalah sebagai berikut: 

Contoh 1. Contoh 2. 

tiap kelas terdistribusi secara normal. 

Nilai Skor- Z Skor-T Persentil 

7%= A > 1,48 > 64,8 93 ke atas 

18% 0 B 0,67 s/d 1,48 56,7 s/d 64,8 75 s/d 92 

50%•C -0,67 s/d 0,67 43,3 s/d 56,7 26 s/d 74 

18% =D - 0,48 s/d -0,67 35,2 s/d 43,3 8 s/d 25 
- 7% =G < -1,48 < 35,2 7 ke bawah 



kelemahan dari sistem pemberian nilai dengan 

menggunakan metoode kurve normal ini. 

4. Metode Kesenjangan Dalam Distribusi 
Sebuah distribusi skor tes biasanya merniliki 

kesenjangan skor, maksudnya kadangkala ada rentangan 

skor tertentu dimana tidak seorangpun siswa mendapatkan 

skor pada rentangan tersebut. Beberapa guru pendidikan 

jasmani kadangkala memanfaatkan metode kesenjangan 

dalam distribusi ini untuk menentukan nilai siswa mereka. 

Sebagai contoh, perhatikan tabel 9 berikut ini. 
Tabel 9: Distribusi skor bagi suatu kelas 

Skor Nilai Skor Nllai Skor Nilai 
95 77 52 
95 77 51 E 
94 A 76 c 48 
93 76 
92 76 

74 
85 74 
84 B 
83 68 D 
82 67 

67 

Penentuan nilai berdasarkan kesenjangan skor dapat 

berbeda-beda bagi setiap kelas yang berbeda penyebaran 
skomya. Oleh karena itu cara tersebut kurang disukai 

karena nilai tergantung pada kescnjangan skor yang terjadi. 
Dengan demikian, system pemberian penilaian dengan 
metode kesenjangan dalam distribusi ini sebaiknya jangan 

dipa.kai. 
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Pengalaman dan kegiatan siswa di luar situasi sekolah tidak 
terekam dan tidak memperoleh penghargaan. Yang 
diandalkan hanya himpunan prestasi belajar yang terukur 

pada saat tes dan pengukuran di sekolah. 
Pendekatan portofolio pada dasamya menekankan 

penghargaan kepada seluruh pengalaman clan kemajuan 
siswa baik yang ·dipera.gakan di sekolah maupun di luar 
sekolah. Pendekatan ini tampaknya cocok dengan ide 

pendidikan jasmani yang bertujuan untuk membentuk 
kebiasaan melaksanakan budaya atau gaya hidup aktif, 

5. Penilaian Berdasarkan Kontrak 
Maksud penilaian dengan system berdasarkan 

kontrak adalah guru dan siswa yang bersangkutan mengikat 
kescpakatan tentang a:pan yang harus dilakukan oleh siswa 

untuk memperoleh nilai tertentu. Sebagai contoh, dalam 
pelajaran atletik di SMA misalnya; seorang siswa akan 

memperoleh nilai A jika dia mampu menempuh lari sprint 

100 meter selama 12 detik (untuk putra), lompat jauh = 5 

meter, tolak peluru berat 5 kg= 7 meter, membaca 3 artikel 
tentang atletik, dan menyusun makalah singkat (3-4 

halaman) tentang atletik. Untuk memperoleh nilai B, tentu 
beban tugasnya lebih rendah dari beban tugas untuk 
mernperoleh nilai A. 

6. Pendekatan Portofolio 
Pendekatan portofolio akhir-akhir ini sering 

dikembangkan oleh sebagian guru pendidikan jasmani 
kepada siswanya. 
kenyataan bahwa 

kehilangan konteks. 

untuk memberikan penilaian 

Perkembangannya didorong oleh 

pendekatan tes o bjektif telah 
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untuk pengembangan pengetahuan, 

seminar, diskusi, studi klub, (b) 

pengembangan keterampilan motorik, 

Dengan demikian seluruh aktivitas siswa memperoleh 

penghargaan, seperti: kegiatan di klub/perkumpulan 

olahraga, latihan, latihan mandiri secara teratur untuk 

membina kebugaran jasmani, kegiatan ekstrakurikuler di 

sekolah, mengikuti pertandingan resmi, dan pengalaman 

lainnya. 

Pengalaman itu dapat diklasifikasi sesuai dengan 

ruang lingkup dan tujuannya dan diselaraskan dengan 

komponen tujuan pendidikan jasmani, meliputi: (a) kegiatan 

seperti: mengikuti 

kegiatan untuk 

seperti: latihan 

dapat digunakan se bagai 
laporan portofolio yang 

kepanjangan isinya. Na.mun 

alternatif meskipun bukan 

sebenarnya. 

mandiri, mengikuti kompetisi resmi, latihan kebugaran 

jasmani, camping, keprarnukaan, dan lain-lain, (c) rekaman 

kegiatan yang mengandung nilai bagi pembinaan aspek 

afektif/ sikap. Informasi itu semua dilaporkan oleh siswa itu 

sendiri untuk kemudian dinilai oleh gurunya. 

Ada dua pendekatan yang dapat diterapkan jika guru 

pendidikan jasrnani ini menerapkan pendekatan portofolio 
· dalam memberikan penilaian. Pertama, berbentuk laporan 

uraian tertulis untuk setiap kegiatan yang kernudian 
dihimpun dalam sebuah file untuk setiap siswa. Pekerjaan 
ini cukup banyak dan guru juga akan memperoleh pekerjaan 

tambahan. Kedua, laporan dalam bentuk pengisian formulir 

yang disediakan, Bentuk ini memang tidak lazim untuk 

laporan portofolio karena sudah dibatasi ruai:ig lingkup dan 



Nilai akhir 402- 57.4 = B 
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Faktor Bo bot SkorT siswa Points 
Pcncapaian ketramnilan 3 58 Jx58=174 
Perbaikan kebuzaran iasmani 2 65 2 x 65 = 130 
Penzetahuan 1 50 1><50=50 
Sikao l 48 l >< 48 • 48 

F=l 

C" 47 - 51 

F • kurang dari 33 

D=2 

E • 33 -40 

C•3 B=4 

D = 41 - 46 

Faktor Bo bot Nilai Points 
Ketramoilan olahraza 3 AISI 15 
Kebuzaran iasmani 2 B 141 8 
Penzetahuan 2 C 131 6 
Sikao 1 B 141 4 
Bobot total 8 Total 33 
Nilai akhir 33 

-;;- = 4.125 atau nilai B 

Contoh 3. A• Skor T 63 atau lebih 'B = 52 - 62 

Contoh 2. 

A=S 

Rangkuman masukan informasi pengalaman siswa itu 

selanjutnya dinilai oleh gurunya. Untuk itu perlu disusun 

kerangka penilaian. Hasilnya digunakan untuk melengkapi 
prestasi belajar yang direkam secara formal pada waktu 

pelaksanaan tes dan pengukuran. 

7. Beberapa contoh sistem memberi nilai dalam mata 
pelajaran penjasorkes 

Contoh 1. 

Tujuan-tujuan Pers en Nilai Points bobot 
Perkembanzan orzanik 30% B {41 0.30 x 4 --i . .2 
Perkembanzan neuromuscular 30% A (Sl 0.30 x 5 • 1.5 
Perkembanzan intelektual 20% D f21 0.20 x 2 = 0.4 
Perkernbanzan soaial-emoslonal 20% 8(4) 0.20 x 4 = 0.8 

Nilai a.khir 3.9 • B 



Apabila seorang siswa mendapatkan A untuk semua fa.ktor 
maka siswa tersebut akan memperoleh poin atau sekor yang 

telah dibobot 120. Nilai akhir dinyatakan dalarn persen. Jadi 
99 sekor yang telah dibobot sebesar 99 sama dengan 120 = 82.5% 

atau sama dengan nilai B. 

Bo bot Bo bot Nilai 
Ranah dari Faktor dari dari Point 

ranah faktor faktor 
Kesezaran iasmani 1 A 12 
Keteramnilan olahraza 2 c 12 

Psikomotor 5 Rating keterampilan 1 B 9 olahraaa 
Rating keterampilan 1 B 9 oleh zuru eeniasorkes 

Koznitif 3 Tes cenzetahuen 3 A 36 
Ratina olch teman 1 A 12 

Afektif 2 Rating oleh guru 1 B 9 oeniasorkes 

Jumlah 10 10 99 
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F • 1 
D+ -4 
D-3 
D--2 

C+ • 7 
C-6 
C- - 5 

B = 80% - 89% C = 60% - 79% 

E = kurang dari SOOA> 

B+ - 10 
B-9 
B-- 8 

A= 90%- 100% 

D • 50%- 59% 

A+ - 13 
A-12 
A- - 11 

Contoh4. 



BAB VII 

PENYUSUNAN TES BENTUK OBJEKTIF 

UNTUK EVALUASI RANAH KOGNITIF DALAM PJOK 

Memiliki pengetahuan tentang pendidikan jasmani 
olahraga dan kesehatan (PJOK) merupakan salah satu tujuan 
PJOK mulai dari pendidikan dasar sampai perguruan tinggi. 
Oleh sebab itu harus dilakukan penilaian/evaluasi untuk 
mengetahui seberapa jauh tujuan pengajaran PJOK itu telah 
dicapai oleh peserta didik. Perkembangan kemampuan interpretif 
siswa yang dijajagi dengan kemampuan tes pengetahuan [ranah 
kognitif) juga merupak:an fokus perhatian dalam 
penyelenggaraan PJOK. Dalam proses penilaian ranah kognitif 
ini alat evaluasi dapat menggunakan tes tertulis bentuk objektif 
(objevtive test) dengan berbagai jenisnya, tes tertulis bentuk 
uraian (essay test) maupun tes lisan. Ketiga jenis tes tersebut 
tidak hanya mengukur pengetahuan tetapi dapat mengukur 
pengertian atau bahkan pemahaman pembelajaran PJOK. 

Penggunaan tes pengetahuan (tes ranah rognitif} dalam 
PJOK jangan hanya dipergunakan untuk menilai hasil belajar 
peserta didik akhir semester saja, namun guru PJOK dapat 
menggunakan tes tersebut di awal proses pembelajaran untuk 
mengetahui seberapa banyak: cakupan materi pembelajaran yang 
ak:an diajarkan telah diketahui peserta didik sehingga ia dapat 
menentukan apa yang telah dikuasai maupun yang belum 
dikuasai oleh sebagian besar peserta didiknya. Tes pengetahuan 
yang singkat dapat diberikan dalam proses menyampaiakan 
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materi pelajaran untuk memberikan penekanan substansi yang 

lebih banyak pada hal-hal yang penting atau untuk membantu 

peserta didik dalarn membuat kesimpulan atau melihat kaitan 

materi pembelajaran, serta untuk memberikan latihan dalam 

menggunakan pengetahuannya dalam situasi baru. 

Tes pengetahuan dapat juga dipergunakan untuk 

penelitian, di antaranya: untuk mengukur pengaruh ujian 

tertulis terhadap prestasi belajar peserta didik, pengaruh 

pemberian kuis-kuis yang sering terhadap prestasi belajar. 

Hasil-hasil penelitian ini temyata memberi rekomendasi kepada 

guru PJOK agar lebih memperbanyak pemberian tes tertulis 

untuk meningkatkan prestasi belajar pengetahuan PJOK. 

A. Langkah-Langkah Pembuatan Tes Bentuk Objektif PJOK 
Berdasarkan studi literasi terkini di Amerika Serikat 

telah banyak disusun tes pengetahuan yang dipergunakan 

untuk menilai ranah kognitif untuk mata pelajaran sejarah, 

matematika, bahasa, ilmu pengetahuan al.am, dan mata 

pelajaran-mata pelajaran lainnya, namun baru sedikit 

dijumpai tes pengetahuan untuk mata pelajaran PJOK. 

Penyusun tes pengetahuan itu dibuat oleh oleh para ahli 

penyusun tes ( expert of test construction) dan ahli dalam mata 

pelajaran (expert of subject matter test) sehingga menghasilkan 
sebqah tes yang populer dikenal dengan tes standar 

(standardized test) dari masing-masing mata pelajaran 

tersebut. Pada uraian selanjutnya akan dibahas langkah­ 

langkah bagi guru PJOK dslsm menyusun tes pengetahuan 
PJOK khususnya tes bentuk objektif. Adapun langkah­ 
langkah penyusunan tes bentuk objektif dalam PJOK adalah 

sebagai berikut: (1) distribusi isi atau substansi materi • Evaluasi Pendidikan Jasmaoi O:ahragil & Kesehiltan 



pelajaran, (2) memilih tipe item atau pertanyaan dalam tes, (3) 
melaksanakan tes yang telah dibuat, dan (4) rnenilai atau 

mengevaluasi tes yang dibuat. 
1. Distribusi isl atau mated pelajaran 

Langkah pertama dalam penyusunan tes pengetahuan 
dalam mata pelajaran PJOK adalah menentukan tujuan 
untuk apa tes itu akan digunakan. Apabila tujuan tes itu 
digunakan untuk ujian semesteran atau untuk kepentingan 
klasifikasi/penggolongan maka tes yang disusun harus 
komprehensif. Dalam ha! ini harus dipelajari garis besar 

dari substansi materi pelajaran dan apabila daftar garis 
besar isi materi pelajaran terlalu ringkas penyusun tes 
perlu membuat sebuah daftar yang lebih lengkap sehingga 
semua cakupan materi yang penting dari pelajaran sudah 

tercakup di dalamnya. Pada umumnya sebagian besar 

pertanyaan/soal harus berkaitan dengan konsep-konsep 
yang dianggap penting. Berpedoman pada daftar isi 
pelajaran yang terdapat dalam buku materi pelajaran akan 
menghasilkan distribusi pertanyaan yang baik dan juga 
akan meniadakan penggunaan bahasa bulru. 

Berikut disajika sebuah ilustrasi dalam usaha 
mendistribusikan jumlah pertanyaan sesuai dengan 
substansi isi materi pclajaran tentang pengetahuan 
perm.ainan bola voli untuk siswa yang memilih olahraga 

sebagai bidang keahliannya dapat dilihat pada tabel 10 .. 
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Tabel 10. Kisi-kisi materi pengetahuan permainan bola voli 

Pen1etahuan Permainan Bola Jumlah (%) 
'Voll Item tea dieatimasikan 
Analisa teknik-teknik dan gay a 3 5 
(style) bermain bola voli 

Analisis situasi permainan dan 8 13 
---�,-n-- keterampilan bola voli 
Pengetahuan Umum (sejarah, 3 5 
pemeliharaan alat-alat dan fasilitas 
bola voli, tindakan pencegahan 
cidera bola voli) 
Bagaimana menghindari 3 5 
pelanggaran dalam permainan bola 
voli 
Cara-cara mengoper bola (passing) 2 4 
dan malakukan smash 
Peraturan-peraturan pen ting 15 25 
untuk bermain bola voli 
Taktik dan strategi berrnain 22 37 

Istilah-istilah dalam permainan 4 6 
bola voli 

Jumlah 60 100 

2. MemWh tipe item atau pertanyaan dalam tea 
Setelan menentukan proporsi jumlah pertanyaan atau 

seal, langkah berikutnya adalah memilih tipe item atau 

pertanyaan yang paling tepat dan sesuai dengan materi 

pelajaran. Menurut Scott dan French ada kurang lebih 50 

buah macam atau tipe item yang tepat digunakan oleh 

penyusun tes jawaban-pendek. Sungguhpun demikian item 

tes tersebut dapat digolongkan ke dalam dua golongan 
besar, yaitu: (1) tipe isian (supply type) dan (2) tipe pilihan 
(selection type). Kedua tes tipe isian dan tipe pilihan sering 

juga disebut dengan tes tipe ingatan (recalij dan tipe 
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pengenalan (recognition). Kedua tes tipe isian clan tes tipe 

pilihan dengan jelas menunjukkan bahwa tugas siswa 

apakah harus mengisi kata-kata, angka, huruf atau simbol 

lainnya sebagai jawaban (supply type) atau siswa harus 

memilih jawabanya dari sejumlah pilihan atau altematif 

yang diberikan (selection type). 

3. Melaksanakan tes yang telah dibuat 

Dalam melaksanakan tes yang telah disusun, seorang guru 
PJOK harus mernperhatikan beberapa kaidah-kaidah agar 
dalam pelaksanaannya tidak mengalami hambatan. 

Kaidah-kaidah yang perlu menjadi atensi, di antaranya: 

a. Apakah telah dipikirkan dari sudut waktu yang tersedia, 

siswa dalam menjawab tes dapat mempergunakannya 
seekonomis mungkin? 

b. Apakah petunjuk-petunjuk bagi siswa telah dibuat 

sesederhana mungkin dan mudah dapat dipahami? 
c. Apakah cara dan tempat siswa dalam memberikan 

jawaban telah dipikirkan agar dalam pemberian nilai 

nanti dapat dilakukan secara efisien, teliti, dan 
seekonomis mungkin? 

d. Apakah tipografi dari susunan pertanyaan masih dapat 

diperbaiki? 

e. Apakah pertanyaan ddlam tes telah disusun secara 

hirarki.s dimulai dari soal yang mudah meningkat.kepada 

yang sulit? 

f. Apakah waktu yang disediakan, untuk mengerjakan. soal 

tes cukup· memadai sesuai, dengan jumlah . soal yang 

harus dikerjakan siswa? 
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Parameter-parameter di atas sudah jelas tidak akan 

mungkin dapat dipenuhi sernuanya, namun kriteria 

tersebut merupakan petunjuk yang sedapat mungkin 

dipenuhi oleh guru PJOK dalam menyusun tes untuk 

menilai ranah kognitif dalam pend.idikan ja.smani. 

Walaupun prosedur pelaksanaan tes itu mudah tetapi perlu 
direncanakan dengan seksarna dn hati-hati. Hal-hal yang 

perlu diperhatikan oleh guru PJOK dalam meiaksanakan 

tes pngetahuan untuk mengukur ranah kognitif meliputi; 

a. Ruangan harus tenang, cukup ven tilasinya dan sistem 

penerangannya cukup rnernadai. 

b. Tempat duduk harus berjauhan satu dengan yang lain 

atau siswa disuruh duduk dengan antara satu kursi satu 

dengan yang lain. Hal ini tidak begitu penting apabila 

menggunakan kertas jawaban yang terpisah. 

c. Buku-buku dan catatan tidak boleh dibawa masuk ke 

dala.m rua.ng ujian. 

d. J angan diberikan petunjuk untuk membuat tes secara 

lisan tetapi harus dimuat secara eksplisit dalam tes. 

e. Usahakan sungguh-sungguh bahwa setiap siswa hanya 

mendapa.tkan satu berkas tes dan semua tes harus 

diserahkan kembali apabila ujian sudah selesai. Jika 

soal tes telah diberi nomor pengecekan jumlah sal tes 

yang harus kembali lebih rudah. Setiap s�swa diminta 
untuk rnenyerahkan sendiri kertas ujian. 

f. Siswa diminta segera menyerahkan kertas ujian apabila 
ia telah selesai mengerjakannya.. 

g. Bagikan kertas ujian secara terbalik dan mulai 

mengerjakan sol ujian secara. bersama-sama. 
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h. Tidak boleh membantu dalam memberikan penjelasan 
mengenai pertanyaan soal tes. 

4. Menilai atau mengevaluaai tea yang dibuat. 

Setelah item-item tes atau pertanyaan selesai dibuat 
perlu item-item tersebut dinilai terlebih dahulu tingkat 
kelayakan tes dengan mempergunakan daftar eek (check list). 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh guru PJOK dalam 
menilai tes yang dibuat di antaranya; 

a. Apakah sebenarnya yang ingin diukur dari item tes? 
b. Apakah tujuan yang ingin diukur dari item tes itu dapat 

diterima? Apakah penting item tes itu dimasukkan ke 
dalam soal tes. 

c. Apakan pernyataan/pertanyaan dalam item tes itu 
meragukan? Apakah item tes itu tidak dapat dirumuskan 

lebih jelas lagi? 
d. Apakah item tes berisikan petunjuk yang tidak disengaja 

sehingga jawabannya mudah diberikan? 
e. Dalam item pilihan berganda apakah ada di antara 

alternatif jawaban (option) yang salah, nyatanya lebih 
masuk akal dari jawaban yang benar ditinjau dari siswa­ 
siswa yang pandai dalam kelompok testi? Apakah item tes 
itu terlalu sulit untuk. siswa yang pandai dalam kelompok 

testi? 
f. Apakah item tes telah dirumuskan seekonomis mungkin? 

Apakah item tes secara langsung menanyakan maksudnya? 

g. Apakah tipe item tes telah disesuaikan dengan baik 
maksud yang akan dinilai? Apakah dengan penyajian 

diagram makna item tes dapat lebih jelas lagi.? 
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h. Apakah siswa yang suka menghafal memperoleh 

keuntungan yang mencolok dalam menjawab pertanyaan­ 

pertanyaan? Apakah bahasa buku telah dihindari dalam 

penyusunan item tes? 
Cara lain untuk menilai item-item tes sebelum 

dlpergunakan adalah meminta bantuan kepada orang yang 

ahli (expert) dalam penyusunan tes untuk menilai item tes 

yang dibuat. Dengan minta masukan dari orang yang lebih 

ahli diharapkan tingkat ketepatan dan kualitas item tes akan 

meningkat. Mengulangi sendiri dengan membaca pertanyaan­ 

perta.nyaan setelah item tes itu dibuat dalam selang beberapa 

hari merupakan prosedur yang baik untuk meningkatkan 

kualitas item tes yang dibuat oleh guru PJOK. 

B. Konstrukai Tes PJOK Bentuk Objektif 

Disamping tes uraian (essaytest), ada item tes jenis lain 

yang juga sering dipergunakan oleh guru PJOK dalam 
kegiatan belajar-mengajar. Item tes yang dimaksud adalah tes 

bentuk objektif. Tes ini dikatakan objektif karena para siswa 

tidak dituntut merangkai jawaban atas dasar informasi yang 
dimiliki seperti pada tes esai. Pada tes bentuk objektif, 
jawaban pada umumnya sudah disediakan atau sudah 

diarahkan dan lebih bersifat pasti. Secara garis besar bentuk 

tes objektif dapat dibedakan menjadi dua kelompok, yaitu: (1) 
tes objektif jenis isian (supply type), dan (2) tes objektif jenis 
pilihan (selection type) yang terdiri dari tiga tipe, yaitu:(1) tes 
pilihan berganda/ multiple choice, (2) tes benar-salah/true­ 
false, dan (3) tes menjodohkan/ matching. 

1. Tes Pilihan Bergancla (PB)/ multiple choice test 
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Item tes pilihan berganda (PB) merupakan jenis tes 

objektif yang paling banyak dipergunakan oleh para guru 

PJOK. Tes ini dapat mengukur pengetahuan yang luas 

dengan tingkat domain yang bervariasi mulai dari soal-soal 

pengetahuan, pemahaman, aplikasi, analisa, dan evaluasi. 

Tes pilihan berganda memiliki semua persyaratan sebagai 

tes PJOK yang baik, yakni dilihat dari segi objektivitas, 

reliabilitas, dan daya pembeda antara siswa yang berhasil 

dengan siswa yang gagal. Untuk mengetahui sejauh mana 

tingkat penguasaan materi pembelajaran siswa, tes ini 

cocok dipergunakan sebagai instrumen penilaian ranah 

kognitif PJOK mulai dari tingkat sekolah dasar sampai 

perguruan tinggi. 

Berikut akan disajikan rambu-rambu pembuatan 

pertanyaan item tes PB 

a. Untuk pokok kalimat gunakan pertanyaan langsung, 

singkat, dan sederhana. 

b. Hindari alternatif-alternatif jawaban yang tidak masuk 

akan atau yang tidak terl;alu jelas. 
c. Susunlah semua alternatif jawaban dengan bahasa yang 

ajeg, panjang, dan variasi dan tepat. 
d. Hindari adanya dua jawaban yang benar, apabila 

petunjuk tes hanya mengatakan memilih satu jawaban 

yang benar. Seharusnya dalam petunjuk dinyatakan 

memilih jawaban yang terbaik, dan kemungkinan ada 

beberapa jawaban yang juga benar tetapi hanya ada. s�!:11 '. 

jawaban yang terbaik dari yang lainnya. 
e. Hindari petunjuk-petunjuk yang tidak disengaja, seperti_: · 

menempatkan jawaban yang benar terus-menerus pada 
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nomor atau urutan yang sama selalu dari deretan 

alternatif, membuat jawaban yang benar selalu lebih 

panjang atau lebih pendek daripada alternatif-alternatif 
lainnya. 

f. Hindari penggunaan bahasa buku, apabila maksud 

pertanyaan itu untuk mengukur kernampuan 
menggunakan satu konsep atau untuk mengukur 

pengerttian dan bukan hafalan. 

g. Alternatif jawaban sebaiknya seragam dalam bentuk dan 

struktur bahasa. 

h. Butir soal diberi nomor dengan angka, sedangkan 

alternatif jawaban dinyatakan dengan huruf. 

Contoh: bentuk soal pilihan berganda 

1. Fungsi seorang pengumpan (set upper) dalam 

permainan bola voli adalah: 

a. Meniadakan putaran bola agar lebih mudah 

dan tepat dimainkan 

b. Menempatkan bola sehingga mudah untuk 

dilakukan smash 

c. Mengoper bola ke ternan yang akan melakukan 

smash 

d. Mendorong kerja sama yang baik dengan rekan 

satu tim 

Kunci Jawaban: b 
2 . Kemampuan seseorang dalam melakukan aktivitas 

fisik dalam waktu yang cukup lama bergantung 
pad a: 

a. Efektivitas kerja paru, jantung dan pembuluh 

darah. 
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b. Kemampuan kerja paru, jantung dan 
pembuluh darah 

c. Kapasitas paru, jantung, dan pembuluh 
darah, 

d. Kekuatan kerja paru, jantung, dan pembuluh 
darah, 

Kunci jawaban: a 
Guru PJOK memilih dan menggunakan tes objektif 

pilihan berganda sebagai instrumen untuk menilai hasil 
belajar penjasorkes dengan argumentasi bahwa tes ini 
merniliki beberapa kelebihan, di antaranya; 
a. Memiliki · validity atau tingkat keakuratan yang tinggi 

terutama karena abilities yang diukur jelas dan jawaban 

yang diharapkan juga pasti. 
b. Memiliki reliability atau tingkat kepercayan/konsistensi 

yang tinggi, teruama karena menjawab benar ataupun 
salah dapat diberikan secara pasti oleh siapapun dan 

kapanpun. 
c. Cakupan materi ajar yang mungkin untuk diujikan dapat 

lebih luas dan lengkap khususnya keunggulan ini sulit 

dicapai oleh tipe tes esai. 
d. Item tes dapat dibuat singkat dan jelas. Keunggulan ini 

akan rnenghindarkan pemahman yang ambiguous 
sehingga .mudah dipahami serta mudah dikerjakan oleh 

peserta tes. 
e. Cara pemberian skor sangat mudah dilakukan oleh guru 

PJOK. Waktu yang dibutuhkan oleh guru untuk 
memeriksa item-item tes dan memberi skor akhir tidak 
perlu terlalu lama. 
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f. Kualitas item tes dapat dianalisis dengan berbagai teknik 

statistik, seperti: item difficulty analysis, item discri,ryinant 

analysis, gessing dan lain-lain baik berdasarkan classical 

theory maupun itemresponse theory. 
g. Tingkat item difficulty dapat dikendalikan dengan 

mengubah homogenitas alternatif jawaban. Sernakin 

homogen alternatif jawaban suatu item akan semakin 
tinggi tingkat kesulitan soalnya. Sebaliknya jika semakin 

heterogen altematif jawaban suatu item akan 
menyebabkan tingkat kesukaran soal sernakin rendah. 

Bagi. guru PJOK yang memilih bentuk tes objektif tipe 

pilihan berganda sebagai alat menilai basil belajar siswanya 
perlu juga diingatkan bahwa disamping memiliki kelebihan­ 
kelebihan tersebut tes tipe pilihan berganda juga memiliki 

berbagai kelemahan, di antaranya; 
a. Membuat item tes piliha:n berganda tidak mudah, 

dibutuhkan ketekunan karena menyita tenaga dan 
pikiran serta membutuhkan waktu yang panjang. 

b. Tidak semua sasaran belajar dapat diukur dengan tes 

pilihan berganda. Tes tipe pilihan berganda lebih sering 
dan tepat dipergunakan untuk mengukur sasaran belajar 
ranah kognitifpada tataran Cl (ingatan/recalij saja 

c. Item tes pilihan berganda memerlukan jawaban yang 
absolut, padahal secara teoritis hasil belajar siswa 
kebanyakan tidak bersifat absolut tetapi kondisional. 

d. Jawaban yang diberikan siswa mengandung unsur 
gambling atau untung-untungan yang cukup tinggi, 
artinya jawaban yang diberikan dapat ditebak sehingga 
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hasil tes belum tentu menunjukkan kemampuan siswa 

yang sebenarnya. 

e. Membutuhkan banyak biaya, terutama karena item tes 

pilihan berganda biasanya cukup banyak sehingga tidak 

ekonomis. 

f. Makin terbiasa siswa mengerjakan item tes pilihan 

berganda akan semakin besar kemungkinannya untuk 

mendapatkan sekor yang besar (testwise) 

2. Tes Betul-Salah (B-S)/ true-false 
Penyusunan item tes B-S dalam pembelajaran PJOK 

terdiri dari dua komponen pemyataan dan alternatif 

jawaban yang dapat berbentuk betul-salah, setuju-tidak 

setuju, baik-tidak baik atau pemyataan lain yang harus 

bersifat mutual-exclusive. Item tes betul-salah di kalangan 

ahli penyusun item tes juga mempunyai beberapa nama, 

misalnya jawaban berganti-ganti (alternate response). Item 

tes betul-salah secara garis besar dapat dibedakan menjadi 

dua macam bentuk, yaitu; (a) item tes bentuk regular atau 

tidak dimodifikasi, dan (b) item tes bentuk modifikasi. Dalam 

konteks pernbelajaran PJOK, item tes B-S bentuk regular 

atau tidak dimodifikasi adalah bentuk yang paling banyak 

dikuasai dan digunakan oleh para guru PJOK. Namun 

sebaliknya, item tes B-S bentuk modifikasi jarang 

dipergunakan karena dibutuhkan pengalaman dan 

pemahaman dalam penyususunan soal serta kegunaannya 

secara umum terbatas pada siswa yang lebih senior 

{mahasiswa). 

Untuk mencapai hal tersebut guru PJOK perlu 

menguasai dan mampu mengonstruksi item tes B-S dengan 

ij �;.;(�
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B- S Seorang perenang in gin meningkatkan 
kemampuan V02 Max maka salah satu metode 

latihan yang tepat dan harus cligunakan adalah 
metode latihan interval pendek. 

d. Kunci jawaban yang dibuat guru PJOK hams pada 
kategori yakin benar (berkaitan dengan content validity). 
Jangan sampai kunci jawaban benar yang dibuat guru 
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memperhatikan beberapa aturan yang perlu dipenuhi oleh 

para evaluator atau guru PJOK. Kaidah-kaidah penyusunan 

item tes B-S ini pada prinsipnya dapat digunakan untuk 

mengonstruksi item tes B-S baik yang bentuk regular 

maupun bentuk modifikasi. Adapun kaidah-kaidah 

penyusunan item tes B-S yang peru diperhatikan oleh guru 

PJOK adalah: 

a. Pemyataan item tes B-S sebaiknya dibangun secara 

cermat, sehingga para siswa tidak secara jelas dapat 

menerka item tes tersebut. 

b. Item tes B-S tidak menanyakan hal-hal yang trivial tetapi 

harus benar-benar mampu mengukur hasil belajar yang 

berma.kna. 

Contoh: 

B - S Kompetisi sepakbola Indonesia Super Liga (ISL) 

bukan hanya merupakan sebuah olahraga yang 

cukup memasyarakat tetapi sudah merupakan 

industri olahraga yang menjanjikan. 
c. Setiap item tes B-S harus menguji hasil belajar lebih tinggi 

dari sekedar pengetahuan yang hanya mengandalkan 

ingatan apalagi hanya mengingat kata atau frase. 
Conteh: 



berbeda dengan jawaban benar yang dipersepsikan oleh 

siswa. Hal ini dapat saja terjadi terutama jika 

subjektivitas guru masuk dan mewamai kunci jawaban. 
Contoh: 

B - S Seorang guru PJOK tipe otoriter akan lebih 

berhasil dalam menghasilkan siswa berprestasi 

olahraga dibandingkan dengan guru PJOK tipe 

demokratis. 

e. Hindari penggunaan kalimat yang terlalu panjang clan 

kompleks dengan kata-kata yang mempunyai makna 

ganda. 

f. Item tes dengan kunci jawaban salah sebaiknya 

jurnlahnya lebih banyak dari item dengan kunci jawaban 

yang betul . Hal ini penting dilakukan untuk membalik 

proses berfikir hafalan yang biasanya hanya menghafal 

hal-hal yang benar tanpa diimbangi oleh hal-hal yang 

salah. Jadi apabila siswa dapat menjawab item tes B-S 

dengan benar, dapat diduga siswa tersebut juga dapat 

memahami hal-hal yang salah. 

g. Dalam menyusun item tes B-S, guru PJOK hendaknya 

rnenuliskan huruf (B-S) pada setiap permulaan item atau 

persoalan, 
h. Pernyataan pada setiap item sebaiknya tidak diarnbil dari 

kata-kata yang terdapat pada buku (tex book) langsung. 

Bagi guru PJOK yang menggunakan item tes B-S perlu 

mengetahui clan memahami kelebihan dan kelemahannya 

agar dihasilkan item tes yang baik dalam mengekplorasi 

kemampuan siswa. Beberapa kelebthan item tea B-S ini di 

antaranya: (1) seperti bentuk objektifitas tes lainnya, item 
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:m;ei 'Jesa 

S:;)l !'8CTU ue)!µaqw:;)W urejap )l0fd n.xrul t{:;)IO tranoa !13'.8-eqds 

tre}feUrulJp rsdap 8u-eA }[nfun1:;)d -edaiaqaq epa 1u1 mxuaq 's-ei-e 

!P .IOl}feJ -e'.8;:i t[n.tl3'.8U:;)d -e,(,rap13 JSl3ll38uaw )ftUUfl ·8uns8ul:lp;:}q 

Jl:lfl:l8U:;>tU-.raf.?pq sosord W'8ll3P 1mreps '8MSJS '8.rad u-e8udp 

1uru, '8.IBlU"B JS}fl':IJ:;)'.)U! qru--e8u:;>d (£) trap 'tm:ziueqw!lJad 

(0 'S'8lft,q:>'[afqns (1) :l3.AU'8ll3'.)Ul3 !P mqasrai .IOl>tl3J-JO'.)}{l3J 

(001 :0100) !P.Il3>tns lrunu:.)w ''8AUtll-e{l3P !P l'8QH.I3l St.re.A 
.IOl)f'8J -ede1:;)q:;>q epe l:!U:;)IID{ }IOfd nm8 u-eµl-eqds t{:;)JO tf0sns 

8tredw:e8-8uedu.m8 8tmpued;p Jl3S:;) S;)l imps ue}{µdqw:;iw: 

IVBa S:IJ, ISXDOON:il.W .=> 

'JH>t;:ifqo 
s;:i:i trap J'8Sd S:;)l tm,reuru,8uaw e1 uedmf U13JtSnlnwaw radap 
lUQ:;)Sl:;)'.} )10fd ruru, 8U13J0:;)S tf0TBP'8 PlPf8t{ l{!Qdl 8ue1.. 'S:;)l :;>dn 
'.8u1sew-'.8u1sBw uetrewap)f trap uet,nqapJt U'8}{8u'8qm1µadwatll 

rsdep )[Of'd rurul 'S'8ll3 !P tre}{B!'8.In !P qB[al '8UBWJl38-aqas 

res:;> soi U'88tre.xn}!a}{ uap ueq1qar;;i:li usmrn u-a.>p-as-ap.x;;ig 
·ruhu-�t1.1 Utl�uap qeM.efuaw trap '0}f.Iau;iw .msun-rnsun 

U13Jt1noumuam efillUJqas e.M.SJS -eped u-enrns:;)}{ ranquraur 
8up;:is 'epue8 nra !Jtmwaur 8ueA UBBAtmµad }{n:iuas: 'L 



Utltllil�� 'B e3tJ4e101uewser ueii1p1pua,i 1senie�3 

·ueql3tt.l3f ue:>fres;.y;,lu;,w }{n+un u-e}fnp.id!P 

Sue,{ npp:!M usp 'u-aql3Ml3f Sl3'.HS){dJdUIO){ 'Ul3l[8f8SlnIU;}d 

+Oqoq Ul3)1l"8Sl?pl;,q Ul3l3hlretJ;.d dBµ;.s trap feHU Ul3)fmU;,u;,w ·9 

·-e£uqeMl3f uad -eu.s!s nurau :wc,m;.w 

)fl3pµ J'80S Ul3(ll3Ml3f Ul3fel!U�d sasord Wl3f8P U'8)felf8SD ·s 
0

U!'8l Ul3l3AUl3µ;.d ;}){ qspujd urrqaqos 

traqeh\l3f ll3qUl<>l -enwas aped U--e-8AUl3µad rues renuaw 't, 

·�l:ll µna+ l,Ul3.m}{ l,uruapuao 

renu�d l3Udl"e>{ Ul3){+nfuanp t.'l?8uef t?AU>{reqds qnuo] nl3+'B 
t{l:lldl ql3pns l3MS!S ·u-eql3Ml3f l3S}flldUl;!Ul urejep l:Df!r '13.M.S!S 



..!IJJ.}13:,IIV 
HY.NW HYO 110.('d ISVfi'IVA3: VllVJ.NV .NVO.Nnf:lllH ·v 

}IQ.('d 

WV'IVO .tIIJ.113:.iV HVNW N:VIV'II.Nad .NVO NVWlllOO.N3:d 

XI ave: 

trandursurax Ul'l:>y�hreqm;:i8u.iw Jtn:iun ·s 
· (nrsursa]' s-ei�'[l::l'(tl 

urejap u-endtuT3.Idl.l)f).1ayn){S'0U10.1nau U'8}{8u-eqw;:i8uaw }{nlun ·z 
-qnqru u-e8.10-tre8.10 nare lt?{tl·lere tre}l8Ul'lqw;:i8uaw }{n:iun · I 

:'8Atre.1"0:)U'0 TI) req i-edwa '8p13d }S13:)U.lJ.IOJ:;>q urnnprpu;:id tram-es 

ll3::>f2un reS-eq.1aq µ13p 'C{l3TO::l'f;:is !P )IQrd u-emf-el:luad trenfru 'BMtfeq 

tre)lyndwp:1n, rsdsp ()lord) u-eleq;:is;;i)I trap 13�.1qero nraursap 

U'l3::>fHJTI>U;;>d ,;cuntn){µn::l'[» uap .,.>povnu., ',..nnu-eSuad.. ',..res'Bp. 
l:ltrelU;}l S::l'(.>l nxnq µ'13f '13l;;>dUI.ltu trap -e:rnqruaw '13:)P{ '13{!q'13dV 

· { S9 :086 I 'n-e re our.reuuv)}{1su 

tpme.1 n+reA: !J1PU.is tfeU'l3.I -edru;:iq [dt?l;:il '.10:iow:o>usd tp3tre.1 

urspsp d){ >nsy uauoduiox ners qnqru ri,rre-lere u-e}{l:lm?qw.i'.au;:id 

u-e::l'(8uo108l:lu;:iw ::l'(t?P'!+ l'0}{µ;:is mtµ;:iwv jpnreurssf 

Ul:DffpTI)U.ld .I-e::l'(tld urcd µtlp u-e�-eq;:is ']}lYj.lJ8 tfeUBJ urerep 

;:i::l'f t, tran]' ru trep Jmtrao){ q-eu-e.1 urejsp ;:i::>f £ tranfru '.IOlOWO}{}Sd 

tfeu-e.1 Wt?It?P .l)l ue�uo1o�;p 0 trap I tran] ru '13:>fBW 

'Jµ>pJe trap zoaourcopsd 'Jmtrao}{ tfeU'l3.1 urapsp ;)}{ Ul3::>f!S'0>J:lflSl3Pfip 

mqasrai )!Ord u-ereft11:;iqrnad tranltu-unntru -enqedv 

•(ure1 

-U1'0T U13p µ1p npsd UAU'l3l3tre.1;:id 'eures-eµ;:i)l 's-e:i�1µods 'dtngs) 

It?ISOSO}{!Sd n-elB TlJ!sos {t?Uos.1ad trn){l:ltreqwal:lu;:iw ::>fn+un ·t, 

·(s1uaf;:is 

l:ltreA U!'0T-U!'8T trap u-en.1a8uad 'tre8u-eqwwad 'mmqe:ia�uad) 



}{n+Un tre)phreua,{u;nu 8u-a,{ umuorsroqej qenqas 

U'B)fednJdW µrew1mf Utl){!P!PUad urerep .m'l:la.l}{ U'ElurereSuad 

uap }!Odwor.i>J urejep s-i:riTAnJf6 (0) 'aite.1qe10 ua�u1puaµ.id 

rrers treureurrad -ed'l3.taqaq mretrns}feyad urejep u-e}{qnlnqip 

8ua,{ trarruarsd rqruauisur U'0p ref-epq (I) :1µ;:)d;:)S '8uns8ut1p;:)q 

wdep nreursaf UID(!PfPU::>d urepsp Jf.l}{;;lJe qeu-e.1 mnnP!PU;:)d 

u-e8ape adarsqaq l:!MS!S t'..>fEIU-lad Ul31:!{0{;:)8uad 1nre1dw (t;,1'.';l :oooil 
'"){}{P treln1 nsn� arunusjq ·1t.r-ews1:1f tre>[!P!puad uap }[!Un �u1red 

ua8ueqwns u-e>Jl3druaUI J!PPJB q-emu ul38treqUia8uad 

"U"Bl"l:14;:)S;:)}{ trap '-e8-e.1qeyo 'nratnse]' Sl3l!J\1l>Jl3'1uewsaf 

Ul:!}J!P!PU;:)d dep"ElqJ;:)l nppqput de-.>f!S .1rorttl3uaw }!mun µo:JUaAU1 

mq-e S;:)l trerepe Ul3)!8u-eqW;:)}{1P }Jl!Atreq Suned Stre;;. ·reuo1sowa 

srusis trap 'S�O{O}{!Sd ll3J!S-ll3J!S 'l'BU!W 'fE?UU 'dln{!S :1µad:>S 

' J!l}{aJ-e tf8U'9.I apad u-e1enuad trap u-e.1n.1�uad nped resndrai 
Jf0Au-eq trelllt.psa>r trap l!8-e.1qe10 nreurss] Ul3>HP!Puad urspsp 

nrsq !S'l3nl'l31\.a :j."8fe ue1:hraqWa}f.t;;Jd 'unqrqnd qnfm Sl3[;:)q trspqurcs 

unqsi urspsp (06 I: 1861) l!.1Jl3S · r t.p:>.re8.1'9W lrunuaw 
"Ul31l31!Uad russ qa10.1;:idwaw }{mun '13:Jl!P l{"'B{08uaw ·v 
'l3l'9P l.{ayo.1:;idUI;:)Ul )ln+un 1'13{!U:;ld reyl3 tl'9}{'9Uttl3U::>W ·s 

·uunfm ue8u;:)p ranscs reuuad l'l:l'[B renquraur new l.{ffiUl;:)W ·0 
·uenfn1 U'8�snwrudw · 1 

:µ-ep µ1p.I;:)l )l0fd urepsp Ul31'130Uad ursjep lf8}18Ul:!I 

-qe�trel S"8}{8uµ l3.Il10;:)S ·red-eoyp 1.{81;:)l Ul3ll3°f8;:)}f rues {l3Ml3 npad 

Ul3}{snum.11p tf8{;:)l �u-e.{ mmfn+ qns] adaroqos 1nqe:Ja�udw }{mun 

!�Unpdq ru] tI"B[O}f::lS !P Ul3}ln}f6TIP 8ue..{ Ul3!'9{!U;:)d 'U!'l:11 l3+'9}f 

U'88u.>a ·ue!l3nuad nsre !S-enrel\..> UIDft1Pl:!!P npod redaotp tf81�l 
rut uenfru qrrnf l:lde.13q3s Tntf8+;:)'.aU;:)UI }{nlun ·1nq;:)SJ;:)+ trenfru 

-tranfrn radaouaur }{n+un l3A"Bdn.t;:)q lf8IO>ps 1P tre}fE?treS}Jllf!P 

trap l,u-eoua.I!P l:itre.l\ nreurse] tre}flP!PUad ue.1'9fl3F>d 



·xa1dwoo anrvn 
JO anzvn vfiq uoaozueumrou» mq-e !'?TIU l"S)l�U'8.Iadc1s nep3 renu 

qsnqas 1SBsµ:;iµre.re)l (s) UBp 'UO]+DZ/-UV8JD nBie JSl3S!Ul'18.IO (t,) 

'6u1nzvn mq'8 wrenu;)d (£) '6u,puodsa.i rrera ueq'0M'0f (0) '6-U}ll)aoa.1 

nnra mreu.rµ:mc1d (1) :µ'8p �p.1c1i mqosrai J�Pta.re tfeUl3.I 

:;iUisP'(.re.11q trndapv- ji.vzd ito] Jo asuas , tre}l8treqUic18u.nu )IQJ'd 

ru� '0A"E?dn urarep U'8ll3l.{c1Sd){ U'8p '8g'8.Itf810 !UBUIS-ef U'8)11P!PUad 

't'lpad Jq}{:;i_re l.{"Stnll �tref udf trsp qoruoo rues U'0:){µdqwaw 

( 6 T £ :0861) "TIP 1repu;npn1 ·2u-efu;)f -eda.r;)q:;iq re£undUI;)Ul 

-e2nf J!Ptcl.Jl3 qntrar urajep -eynd m?P'(!Waa ·(1s-enret.a u'8p 'esaiu1s 

''8S!fSU"El '1S'0'ffid'0 'mrurel.{"Swad 'UBnq'01c1�uc1d) �uq 'au1red 

8UBA a)l rsdures '0tret.pap:;is �u�d z!Ul3c\ felUclUI S.)SO.ld U'0z!uap 

remurrp .IP{y.raq sasord rranduraurax �uafuc1f qnfni relundwc1w 

mr�o'l qeua.1 ursrsp '8Mtff3q Jntp3:i,nup qe1:;i:i '0U'8Uife8l?qc1s 

·!uqq:>ya;e q'8u-e.1 urarsp suram 

uadroreo U'8:>f8dn.Ic1UI {'0UOJSOUI� U'0p 'fe!SOS 'f'0UOS.I:;>d :pndH.)W 

2UBA '8MS!S u-erensaluad umum "Byod u'82uap ul?eua)t.r;;,q 2u-el 

jeuotsxruisui U'8nf11J, 'lnqas.I;;il '81'1\SJS-BM.SJS �aq S'8q}l q-erep-e 

:inqas.r:;ii n)l'8l q't'l)l8t.rp '0Mq't'lq trellll3AUclJ[ nped qerep'8 auram · 
2ue..{ U'8U'0)l.'.1Ucld Jd-a:iai 'stmy :j.B2U'8S �l.ll?A U'8l'8!2fc1){ dropaouour ru1 
w�up aped .refayaq rrsaH ·�dnp111 e.<-.30 ruens tnl�UBqwa2uam 

)l�Un 't'luret dn>i:no l3AUIDfUt11c1d 1o.nuo8uc1w qe1:;i1 �u-e..{ renu 

uroisrs P'(ffiU.I:;im npJt.JPUJ 2UB.roc1s '1u1 Jn>(a.re tfeU'0.l '8P'8d 
·uaia�c1)l re8aq.raq tsaptrajaur 2ue.( ueun}fa:i.aJI BU:>f8UI l3A�UJiuad 

�Ul3lU3l "eh\SfS Ul3}{.Il3fl:?gUaU.I rsdap 1tieWS"8f SBHA1:j.}f8 (t,,) 

''1'1AUJ.11P ddSUO}{ um{�U.lqwad �l3q usseptrej tie){'edruaw !U! req 
'1:?AUtreS'8l-eq.raia'.){ U'Bp rreq1qa{a}l d'8p1npal -eMS!S umi:.mp-eA:uaw 

}l'8.Ia� se�� mretmS){Biad (£) 'uau1dw1Wada)l !'4Ull3Waw }l�Un 

ued-e1sa>{ trap 'usutdumuadax 'eures uµa)l dmus ue}{�UBqwa�uaw 



nrsurse]' tre}{!Pfi>UdCI treJef1:11;id nn>yµ,u;;iw urerap JS)ll?;>J;;>q e8nf 

1de1a1 -eras tsedtsuredraq '8AU'8t{ >l'8PH 'BMS1S !U! anpox �hrei 
Jn)l.lp ti-etre.1 8trafu;>f ureyea ·Ju-ews-ef tre)l!p1pudCI .rafe�u;;iUI 

-mf epq uelB�;)){ w-erep _m>ye 1se._g.!snmd.I;iq -eMsJs n.reJ.>g 

( 6uJpvodsa¥) 111tq•••.r •t 
·waJ:1->l fir;zd .ao] trap UfBI 8u-e.10 epad.>'){ mrn8mq8u.>d 

UB}IJ'8tUF;>dw;iw 8m1l rseruts µ-eou3w ramur etnsJs 

'(UOf1UclJ1V 

papa7as io pano.iJuo:J) "l[!Ud!P ners {OJlUO)l!p uerrBq.I;>d ·o 

·ure1 8ue.10 tf:�10 tre)fqeqJadJp tremfnf->){ 

--etreW!P Stll'!A!l}fe JSBAJasqo8u.>w !S'BJS3.Ide Pin!UI->UI tiMSfS 

· (anJa:JaJ OJ ssau6u1mm) -ewµ;;iu;>w >ynlun ue-e1pas;>}l ·q 

· fivzd JJVj" tre>yel1l8UJP 8u-e,{ 

nrensas apn .i.Mq-eq u-empt1S.):>J: rues u-e�ueqwc>8uc>w "BMSfS 

· (ssaua;mv) u-e.I"Bpt1SQ}l ·-e 
:+n'){µ;:iq 

ra8-eq;;is q1:1{'8pe (Bu1n1ij:Jo.J) l'lmµ.>u.>d 8ul'lfu.if aped 'BMSJS 

IDil?lµ->d )lflSµ;;i�)f undupv '!ll! JJPPJ'8 qatrar WP.{'8p qapuar 
�UJ!'8d 8uel le>y8up µep .refBpq us-eq Ul?>yedru.>w u-e1nuµ.>uad 
'Jf:PPPS ll'lJJS.Iaq BMSJS trsrreqrad rsdurss eu-eq.1.>p.>s ll?JfS.I.>q 

8u"BA ueapeds-e.MQ}J µ-ep ra1nw )f'8.I38.x.>q 1u1 8Ullpfq urejep 

.I'8fe1->q HS'BH ·mntre(Y:zluad uep u-enq-el38udCI t{3{0.IQdUI.)W 

'E!MSp, t188UJq;;>S nreursa]' U'8>y!pJpU.>d ue.1eft1[dCl'.Jl�UQW 

urejep 'CJ\UU'6H'Bt{l3d Ul3){Sm{OJW3W 'BM.SJS trefPnWQ'){ 

'1uerus.i[ UB)l!pJpu;:id rurui trap 8uns8u-e1 mre8-eJ;)d/qoluoo 

l'Bd'E!pUdUl '8MSJS U'88u.ip U'6'8UQ}{l;)Q JU! {'8l{ .ref-e8u;m1 

-.ref'8{.>q trel'BJ8;;i'){ 1hropu-ed lnpns_ µt?Q ·nlU3Udl U'8�treS�tre.I 

n!:?+'B -e{'8fd� n�udw 'BtASJS-BtAS!S trel:lfi)c)Sd)f !U'e.I;:ig 

(6u1111a:>a.1) vmµauad ·1 



!d"Eqai renu-renu tJ.'BlUlnf.is trap !Sl3S!p:1W.llU! sure tm}{Jl3Sl3P!P 

feHU<>W "}l.l{dWO}l 2lUl3A uaunnuox upuda)( redures UtmqJ,>pas 

ll3J!SJ<>q Strei Ulrnt11µauad trap re1nt11 ure1 Suu.& ue�uap 

ruas 2luef rt>f81 c.pn12Jup rrera -erefa:a '>I;;ifqo ruans dupuqJ� ranu 
ue)(paqt11;;it11 t11ns1s t1qusn ueSu.ip ut1t1U<>}lJc}q tmJB[JUcld 

(6u»i,nzw3) U"eJ'8IJUad '£ 

·.mfnf ranqraq trap rpaqtrd tre2lueuas.i>y 11>11p.is 

i{cllOJcldUlclUl felnW. usp '(l?UOJSOWcl arsoos ll3tlJIJcll t1MSJS 

·(asuodsa.J UJ uo11ovjspvs) qt1M.t1fuat11 urejsp ues-enda)I ·:, 

·ruruJ !ll:!l{ Ul3){11tmu;;iluaw ){n+un rur nrodos ranqoq -e1 JdP.lcll 

uarruarod m2l2ltrept11 -e1 tm)fl:!reAuaw �Ul3pt?}{-2luep-e)l l?MS!S 

·(asuodsa.J or ssau6unnm) qt11nt1fu.iw ){n+un ut1u1p.isa)I ·q 
·ruruJ treursotre mnl? ue-e+U!uu.id 

s-ere rrauramrad urejep trarruarad -entuclS rqrusurour l?.MS!S 

· (Bu1puodsa1 U! aouaos1nbv) uucre11,n�f ururep trsnf rll.>SJ:>d ·-e 

:1rutµ.iq re1'Bqas 

qurep-e (BuJpuodsa.J) treq-eM.l:!f 2lu-ef uaf l3p-ed '9.M.SJs rut-e1µad 

){!lSµ;;ll)fl:!Ie}I "JU'8WS'8f lIB)l!prpu;;id UU.reft?\;;>d Hm{�UclUI urejap 

rllU;;iµ;;i1 u-erep,;;i)( tm+Blli){JU.id trap uausousd UU){UU)(au;;iru 

�,.( uequMuf :n+re/\ 'ui1tuJm. tfeMl?q!P ue>usu)('!Jµ>UPf!P 

l3Atmsu1q 2lm?A p:1UOJS){nllSU! usnfru dn)fl:!:>UclUI 

1u1 µ02la1u){ urapsp �un q1q;;i1 ll3}{8U!J, ·-e.Msrs quM-efu:m1 umrep 
trssandax trap u1reA'.uaµ;;id Ql3M.ufuaw ){n+tm l3M.SJS uen-ew.i}{ 

tra){Ul3}{cluaw upplunw !U! 2luep1q urersp mf 131;;,q HSBH 

"U!l3{ 8tm.IO -epU�)l 

){!'3q rsnqasq ue2luap SueUclS l3Sl3.lc}UI re[nW tmp fl3UOJSOWcl 

"SJUOclS ll3q1{.I.ll !'STOW l3MSJS rsduras 'BAUtm.Inji}ji}ue1.id }{11Sl3WJ.)l 

rqnrsdrp snraq Sue.& trarruarsd -enm.>s n1:1w'132lu.iw µ1:1p J-e1nw 



·ueureuuad ruasrod rues 

!l8UDfJUdW }'(t�un BIB.'.) t.re1-es U'fl)ftldru;;iwfiv1d -'?VJ ue�u;;ip 

l3Mq13q Uf81 �UU.IO 'utl)lUf}[BAU;}Ul SqO�>Uc)Ul !d'Blc)l urpuos 

l3M.S!S Ul3)ll3PU!l l3l8Ul-l3ll31lldS Ul3){nq Ul3Ufl3UU.)d urerep fivzd 

.qvf Ul3)ll3Ul3S)ll3{.)W trap titqd .lIVf l3M.qeq reuu;;w lB�ues BMS!S 

·(1uaumwwoo) Ul3Jftreµ;;d -o 

·>freq ru; W�!fil;;p 2ueA ranqraq -eM.qeq 

ll3ID{ treasarad re,<undw.lw "13! -eu;;.re)f '-spunu--spunu;;w 

adtrm trarruarad .lBWtre{.lUI l{el"l U"B)ll3l'0f.u;,w a.MSJS 

. (anzvn V JO/ aoua.Jjaid) fS{!U T\l'0S �Un JSU;;J;,J.,Jd ·q 

·ue>ru�unp trap ){req rur -e�'0ltf8lO 

urejap fiv1d JJV..f uep tram] nf;,){ aMqeq -eurµ;;u;iw ll.M.SJS 

·(arqvfl v Jo aouv1daoov) reuu mas mrawµ,m::id ·-e 
.mxuaq re�-eq;;s q-eJl?p-e (b'uJ+rmzvna) 

tief8I!U;,d �Ul3fu;,f nped 'e.M.S!S n)ll3yµ;,d }{!lSµ:ll){'el'0)f 

. "lHJS,l,ldll• trap "d'VlfiS 'IIlJWlJu-eUad. t.fefepe !U! 6u�nzvn 

nera u1:1renu;,d d'BqBl µO�c)l'e)f aped U'B}ftre)j.ll!P '8/\U'BS'BJq 

�iref. {'0UOJS)[n.llSUJ u-enrn.L 'Ufel �U'e.10 U'0)[U!){'BAdW e�nf Jd'elc)l 

urpuas µrp >1n:iun BAueq ue>{nq Tll! S'BlJAJµods ue1-eurn�u.,d 
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undrreur .J;;>tn)J1.lIDf "B.IlU! ueleµj.)>J: ul38U;;lp mreu.i:>p.iq radap 

anqosrai uren!O.ld '"BMS!S arad ll3U!UI tre'.aU.>p rsnsas 2JUBA 

rusursa] tre)JW1Plldd u-e.rnf-e'audd w-enlo.td u-a:>reu-e:m;;i.t:;»tu 

}fn:iun U8t{"Bq 1'13'aBq;}S 1'13:>fBd!P redBp 8Ul3A :>J:1ll?q 

tradurn tre){l"Bdt:JP!P -e�urq;;is t1Ms1s rsutur u-eilurudpu;;io,ni: 

l;;l.IlOUl;:)UI :>yn1un lWJU"BUU.}q !ll! U.>Uln.IlSUJ "U.>puodS;}J t{;;ITO 

tnpuos q-eM1:1f�p asrq iltreA rautur µo:iu;;iAu! 1nrer->ur d-e�un1p 

radap !U"'E?WS"Bf tre){!P!PU.>d refr/aU;;>Ul-.11:'lf"B[dq sasozd 

dBptlt{.I;;ll "BMS!S '.\"BU!UI u-e'.aun.i;;ipu:;»Oel}{ l3treUif88°98 

saµo1ua11u11sa.1a;u1 nltllJ ivlJl'lU 1.1oiuaAUI ·z 
'(9S8 :sooz 

'MODOW) "Bde1µ;;id mqe sq;;ise U1:11.Ue[t:!8u;:id re8t:1q.is nreurss] 

se:i-fAH:>J:e·lJ) U1:1p '(n.IBtf.I::ll uaasarad] s1s.mre}f re�leq;;is 

!U'BWS"Bf S"B'.\!AH:>f"B '{;;l} 'S!l;;llS;;l treWl3[t:!'aU;;ld f88'0q;;ls JUT:IWS'8f 

S"Bl!AP)f"B ·(p) '(ua-eµjl:ltf;;>q.:l){ rrere 1s-esu.>s) u-e'.auquddd){ 

U'0ref;:i'au;:id ra'al3Q.:lS !U'eUISl:lf SBl!A!P{tl ·(o) 'u-eraJin_q,n{ trap 

U'Bll3t{elS;;l){ )!OlUn uraursa] S'el!A1l:>f'0 '(q) 'll?!SOS treure�'au;;>d 

11:1'8-eq::is nreurse]' Sl3'.\!AH){S ·('e) :nireA '!U8UlS'Bf SBl!A!l)f"B 

urejep jjssd trap m:>f"B trelBq![.I;;ll::l:>f rsuaunp (ursuo] g 

.m)fn'aU;;lW ){n+Un tre){'aueqw.:l){!P ulu.reuaq.)s dl3:>J:1S POlU;;lAU! 

•1uewsl:!f u-e:>y!P!Ptt.)d )l;;llUO:>J: tre'au;:ip u-e-eu:ni:1ag 

. (U.)nn!UO:>IU!} Jmsod d){ ;}A1ll3�fau jrnp 

l3AU)l![t:!Q;;lS n"E11l3 Jfll3�fau .))! jpjsod !.IBP 1p-ef.1a1 redsp dt:!)I!S 



trap SlH.[6q1p redsp 'E1AUHSBt,T ':S[E!}(Slaq U'El1'e(!Uad uei!uap 

fSHUJp :iedl:P urdumnaur uundme1;:>:ia}( mmf-etua)I 

'UJdWJWdUl ueudureldld:>{ 

nere uedeJfSO<>}( W}{8UJ:i 1-{SfE!PB JU! µo:iuaAUJ trap mJin1p 

u�u1 8mi}. ·q-e10:>J:as !P undrraur s-era·){ 1P ueu1dw1wada){ 

ue8u;;ip uelre>11;:iq 8uei urer ue8uri.uada)f trap 'um 

ua:.d-e}( ·�:u -en:ia){ •s-ep>y -en:i.a){ :niadas tndurrurcd 1'88-eqas 

}lnfun:i1p redep 8ue.< 13,MJS e1-e1ue 1P -edu1s JS'B>[lJpuap�uaw 

)fn:i.un U'B)fpnS>fBUf!P U'ElUJdw�ada)f uoiuaou] 
(d114s..1apnaz) uuuJdtUJlQadal( µolUaAUI 't,, 

·seudod undnew '-epdod '1uas1od 

.nradas -el:le.1qeco 'fBAflSc>J 1:i.ror1'.i3uaw n:i.}{BM. -ep-ed undrrsur 

(Buµaaw sstJJo) se{a)f .ranra ueiluwue:i.iad trap iresquropad 

rs8-eq.1aq nrortJuaw nn.,·u8uaw Bl'El}('Eluew -eA:uuMsJs 

ror-en1ad n-eure8uaw '!-{n:i.un nreursa]' UB){TPJPUcld ru� 

qa10 UB}('ElU�Jadw lBdBp SBl!A1µods µo:i.uaAUI ·-eM.sJs arsd 

s-e:i.JAn1ods d-a>ns u-ailuequrd}llad !lew-e8uaw }{n:i.un BfE1}{S1aq 

Ul31'8UU;}d UB}{dBJ::lU::lW redt1p JUBUISBf U'8}{1P1PUad nmo 

· u-e-eqwopad n1:1:i.-e·ue8u1pmiµad 

tsaruts WB[E!p :i1:1qn.1a:i. 'El>[!l<>}{ BAUU8JIHdUil3l1P 8uu,{ i!UBlO::lS::lS 

>[8:lBM usunareo trap Ul3�l3q !l38'8qas Hl:1){8uµas S'l:llJAµJOds 

·(l9i :iooi'lclffiW) Ul3Ml3{ }[Elt{1d depl3t{l3l undrratn ){OdWOlcl}l 

18-aq >n-aq Sue.< l'Elll manses rsnqraq -a11q1:1d-e sand uep 

':i.-aw.x01:.pa:i. areoas tra8mmawa:it trap ueq-e1aJia}f ueeurusuad 

'uarruarcd depsqrci 8muoasas tra:i.a-e:i.a>1 :1µadas 'J;µods 

rore1µad :>:pds-e Bde.1;;iq3q upad nfrurc; 1u1 uaumrisuj 

(d111s1n,wi.1ods) Hl'fAJl,JOds p:OlU->.11.UI '£ 

·8ue1oasas de}fls u-e.requ.mil !'B�h:qGs U13)flJSJl3�1P rsdep reunn 

µo�U;,lAUf dBp-etpa:i uBqeMaf 'UJl3{ ilu-ei llA'l:lpnq J13Joos .IO:)}f'l:IJ 



U!Qe�asa)I 'll e81?J4e:o 1uewser UeitJPfPUlld 1sen1eA3 181 
'S"el!A�Ods :-eAtre.l-eltre !P '-ep;:,q.x;:,q Su-a.& rureyµdd 

}f�ds-e "E1d-e.1aq;:,q nndnaw !tretUs'l:?f tn?:Ji!P!Pu;:,d run.8 q;:,10 

lre>J:lUfBUP Su-e,{ 6uµVH ""'EIM.S!S 0){1311.Icld '!lBure2luclUl 1U"'EIUlS'Bf 

tre}l!P!PUad run.8 'Burnr dromo �UBA �>fl3M urejep "8MS!S 

d-ep-et.{.I.ll !S"8J\.lclSqo /uel'BW-el:Juad t.ro}ffl>J:"8FlUl q-ei;:rias 

(6u1,1tu .101,n>t{aq) nJtl!Jµad JUJl1'H ·9 

·1trems-ef UB)l!P!PUad run2 

q.i10 U'l:?}flUfBEP Strei 6uµv.1 undrraur 'l'6.M.-efas trsurai '-eM.S!S 

tta10 µ1puas 1IB}fID('\3f!P 1-ed-ep re1sos u-e�uaqwa)l.I.ld µolUclAU! 

u-e1s�uad ·nreq treMB}f !'B�leqas srqru arsoas -e.&u-ewµ;maw 

}{�Un U"elHnS;:J}{ !trr0l'Bl:JU;:JUI ll.<\UtreW;:)l-Ul:!Wcll -el:Jnf 

U!)!Sunw unursu nrsq u-eSumi:8un miauclp U'l:?}{!'l3ns;:i.&uaur 

'BAUl'l't{ t.m)(nq lnqaS.I;:)l llMS!S llU;:)Ie){ [nqum H"'El)f�uµ;>s '13MS!S 

u-es-eru.lO.l)I -nreq 2ue,{ ue�uO:>f�UH u-e�u:>p 1s-eld-ep-e.1aq 

}fnwn Ul:llnnsa)f 1wereSuaUI St.m.& epB 'l:?AU'l:?Sl:!!q ''lfE!lO)fclS 

1..{BPU!d undrrere ''lfE!lO:>£.lS 's-era}{ !P }lnsaw re1n-e :1µ.idas 

'riraq St.reA treSuO:>fSun ;ny )fmreur nrsq �ue,{ 'UMS!S 

.'lfE!IO)fclS 1P n'Bll:! S'8p)f !P U"0lsUrot8urr ueSuap (!S'8ld'8pl3) 

!l!P tre.>[JBl'\SclAU.lW ndurstn 'ElMS!S qns]' -ed-e.icJqas .IO)ln8UcJW 

)f�Un U-e?){l3un21p -eynd l-e?d-ep U'8ll1 'u,{uuray '8MS!S q.iyo 

'BW!lcll!P radt:!p rut 13MS!S Su-e.IO.lS "'EIU"'EIW qnufas Jrotn8UclUI 

}fnlun tranlruraq re1sos tre�ueqwa)f.xad µolU.lAUI 

(Jno14»14aq zupos) felSOS ue2Jueqwa31.iad µoiuaAUI ·s 

"(!U"'EIUIS'l3f U"'El}{!P1PU;:Jd run2) .raru ){13t.Ud 

µap ua�U'3l .mdu11:10 .msun -ep-e )f(?.P!l trap .ffPI�fqo 'BSfq 

.n3S'13 'B.MS!S q�{O µ!pU�S t.tm{tuf8I!P mmrdfil!Wcld�){ µolU.lAU! 

Ul3fS�U;;ld ·-eM.S!S arsd u-e�Uclp 'BUI'SS-lluteS.Iclq tre){!SO:>fS!P!P 



·e.i(umretres)[Bpd 

urapap repsuraur dnxno Sue..{ llllurere�udd f0}[dq 

Pnnw;}ru q-epns trap ll.iC�u-ep!q urspsp 11:1uo1ssd10.1d/nqe 

'El�3'8U.1l qaJO rutreqrp llAtnrraqcls !U'BWSllf U"e:lUP!PU;}d 

ru� lliu-e�o,fas rut 1:mare:>J l{a10 'l3AUUlIBrres)f81.ld 

Ull3Jl3P :mns ll38ues �uo108.tal !U! U;)Wt'l.llSUI 

.'ElMSJS tpro PJPUclS Ul3)[Jl!Sclps1p new 

JS!!P �tre/\ Sell .nmq 1.f61wnfas trep 1J!P.l.ll !U! µO'lUclAUI '(L9Z: 

:0000 '.Ic)JUW) (ssau1.(6noi zviuaw.) rew;:iw ue.ra8;:i:ia}f trap 

'(a5?od) tre8treUcl1cl){ '!SllU!WJcl+clP 'J!Scl�"9 lBJJS 'JSBAJ:iOW '!J1p 
Ut1'8Al3::uada.)f '!SOW.) ]OJlUO)[ :µ.tcld;;is '1J!::>-µp l18l'8 l'8J1S-ll3J!S 

.Itu{�uaw }(t\lUn tre)Jtre.re!p Ul3!Ptiqµda:ii: µo:iuaAuJ 

(Juo1uaau1 li1n1:>uos.Jad) nweqµdalf µoiua.&uJ 'L 

·+nqas.Icl+ uV !Stt µJp aped )[JVW. apV.JJ 

rp1:1fuaw tfepns tf810-l{'B{O.>S StraA nrnqep.tcll l!J\Un>["'BI!.lc)d llcllO 

!t.{nie�uad!P !Ul!WS'Br Ul:l){!Pf pusd t'l.l� trElJl!{!Ucld af 1:1s 'EISJq 

'treureuusd urspsp Srui"Bq St.re.& '8Un3Sl3f.I3)1 tre){:lfnfunuclW 

trap )[Jl!q ranqrcq e1 trndptsour 's1:1p){ !P inqµ/qnpe8 UJ)[!q 

8uµcls 8ueA "BAUn>["'B{µad usp de:>f!S treSuap >JHUclP! njnqap 

)f(?fas Jl1lf8ld){!P.V !S. :qO'lUO:) ·Ul3+n.>{8treSJ:aq Sue,{ l'JMS!S 

tre8u;)p treBUcl)[.taq !l1lf8la:>fJP lfBPl 8u-eA U!lJI +13JJS-ll3JfS tpyo 

Jqnre8uad1p uerenuad : nlJl!A 'paf!a ozzv4 • 1.p10 "Ft{n.m8uadrµ 
rut U'8Jl!l!Ucld nsaq Hl3:>f8uµas •tre)fBAU"'Bµad1p rsdsp �hreWc)Ul 

U"l:?Jl!l!Ucld nsaq Sl3l!A'fPF>fqo U"'Bp 'S"elmqBHcl.1 'Sl3l!P!J13J\ 

'(L9Z: .zooz '.xamw) WMBfclS 

WJW;)l 'B.IBltre tre�unqnl.{ trap 'BllreSBf.ld}f ':>frSUµ:}U} fS'e.l\!fOtll 

'(jo.iiuro fl.as) µ!P U'EIJJ13pua3udd 'd'B:>f!S 'ueu1dw1w;;id;;i){ 



·}f�[qo mens dupuq.1�1 uBlfnS Jf8P!:J ieJues,, tra�u:>p 

rsdnras .qns iu2uvs,, 'ue-re1�;>d Sueiu;>l qnnqas urapap 

-e..<.:uueqmd tre)ld'B'.l;,u;,ur u.r81'8P Smuo:>s:>s ual3uru:>pu.>o:>)J 

Ul3J[dl3}Jl3un.8u:>UI UµlU'f uanfruraq dl3}l!S tre.In}'[nl3U:>d 

'U'8!l![;)tt;)d )l;)AOld runs tre>Imraraur urepsp 

traasarad IOJluol3uaur ){mun ·(£) 'S'Sla>l mus urejap Jn}{aJ0 
n}'['S[µad l'S:>fliluq !'SHU:>ur }!mun ·(z;) 'Jn}J.;,_re n}'['SIJ:l:>d l'El}J:8un 

renuaw }!mun ·(1) :m!l3J\ '13.mo "B2p urejep �u-e.1n}'[ Su!red 

tre}[BUrui!P tf0[:>l nretnss] tre>HP!Pttad urell'!P d-eJ[!S /J!l)l:>Je 

n}'[B[!J.;,d unman (£6 r :gg6 I) •TBnaopqy auirv in.muaJ� 
.. eAuurer ,udoi->ndo1 nl3lB 

!U'E?WS'Sf U'S:>f�P!PU:>d dl3p-eq.ra:i 'SMS!S nrad d1nns .ln)!nSU:>UI 

)fniun U"BJ{lmn8.1ad1p '8'f0){S :-e£ures!fil '-eiuure1 :>fnsµapt-e.m)f 

trap d"B)l!S l�u:>ur )Jn:iun tre}['Sun8.1ad1p l3uµas 'Bl'S){S '(£I I 

: T 002: 'treS"Bt(.lnN) Jq-emtren}'[ lJI80;)S trn}ffJl'BAU!P m-e:i.nan}! 

reuu nl! .res·-ep StJ:ll3 trsp 'n}'['Syµad n-e113 }fafo ruens Su-ewai 
renu-reuu tre){l?lBAU;)UI Sun.A B'Y{Strn-tD{SUe l;)S :re)f8Ul3.I;)d;)S 

t{'B[Upl3 131'8::-:[S .. 8'(B)fS trn)fBUnl3Suaur redap '0AUUI!Z'B[ J!r>rare 

q-etre.r ueSuap U"Bl:lua>paq SueA -ewp dT:1>\.:auro,uaw }fmun 

·µa}ln trep .JSUa}SJSUO.? pnueiu: 

«n-in-e • 6uµv.i paivwwns,, cporour ueSuap mqosrpzcjndod 
l31.I8A µa}!n :>po:iaw Ul:re�U;)tu l?t\UU""En"Bnqwad 

)ffC.D{;)l S'el'B !P mnnnq.>Sf p qa1<>1 St.re.A S.>}l.IOS'Bfpu.>d 

urspsp ua:sreunSJp :ire..<.:treq l3rre£ dtngs 1s1myeA::> i-erv 
'Ul3Ulllno 'µ:>)ff! 'auo:i.swmu lfBI'BPB l{BfBPB 13.Atre.IlJlUB !P 
JU! JH}f;:,_re l{Btre.l f8l!U;)Ul ){niun dl3)1!S l?[U}lS tre){�UtlqUI��U;)UI 
l.,{13F'l �treA Sa}l.IOSl:!fuad .IIDp;?d l:!dl:!Jaq;:,g 

.!11.IJl:i.!V 
HV.NVH .NVIV'II.N:id .NVO .NVHfiJIQO.N!ltd \l'IVXS 3:dIJ.·:idIJ, '3 



adJJ, •n[rqas 31r,pp 1»6u»s ur,6uapn{n:,as 31»p11 arenra 

rre-epaq.1ad ue�uap -euras /71.wzvrwiba dl3�Ul31P n{1qas 

cre�uap nf�as :i»Buus -e.reiue trespaqrad '1U1 qoruoo 
l3Pl3d ·-eA:uue'8Sll.1ad rrars radapuad U1:18uap ransas µ!puas 

llAUtreqe.M'8f tnntn+u;maw uopuodsog ·ued-e�m?l t?.re:p.m 

!P auras Ul3:>fiswnsl38uaw �Ul3A (6-T renu nsre s-T reuu) 

6 rrsrs s renu "'0fe)[S tre:>fedruaw µa)[n -ere>lS ·pa}{n BfB>lS 

qerep-e d"B:lf!S .Il.U{ruJuaw )fmun U'8)fl?Urul.1adw )ll?A:ueq 

8u1r-ed �U\3.h UJ1:?){S }{T\+Uaq · '8.Il3l trn 1P ruas l..{1:?l'eS 

µalfn l3Jl111S (v) 

P.l"l'AUlJn}I apo:iaw rn 
'(6t,£-Sv£ :sooi '.Mo.uow) 1su,\.Iasqo {q) trap 'l:l.re::>rreMRM 

(-e) :µ-ep µfp.Ia+ Jfll:ll!ferut aporour tre)[8trepas ·(ao�oip-pa::uoj) 

-es)[l3d-u-eqmd .mnq -ere>i:s ·(t,) usp '{.lap.Jo �u-') ll3}[8uµad 

trerrun l:lf0)fS · (£) trap '>rqtrowas reJsua.1aJ!P -ere>i:s · (q) 'sazuos 

6ur,v.1 pa1vwwns /µa}{H -ay1:nrs '(l:l) :q-erep-e Ul3}[l:!Utul.IadJp 

�uµas 8u1red �tre£ .1auo1san:>f srus] J!1"0HlU'8l.U{ .:>poiaw 

'J1ll?'.l!fen)[ apoasur ·(z;) trap ''8Atref0)[S adµ f08'8q.1aq tre8uap 

(.1auo1sarl}{ S!UaO JHl3lr:ltren)[ apcisur (I) :l{1:?f0p'8 nreurse]' 

UB)[!P!PUad ursrep J!P'!aJe l{1:?Ul3.I u-ereuuad trap ue.1n)[ruluad 

)111.un uaurnrisut re8-eqas tre)fl3urul.Iadw 8uµas trppsuros 

trap .1a1ndod 8U!f0d 8u-el opoasur l?na 'JseµeAiaq �treA 

uaumrisut ue)fl?urul.IadUI.:>w radap 'JFPPJ"B q-eu-e.1 trap Jiads-e 

mnrdmt8uruluaw Smi,{ -e:ri=.:p ue>11ndwruluaw )[mun 

·1.raws-ef S'8l"fATl>fl3 urepap wed1sq.red.Iaq 

}!mun 8uruapua::> tnqa1 J'fHSOd 8treA d'El)flS u-e8uap 

'8MSJS 8ue.1oas l:!M.l..{1:?q tsumsarcq nrsursu] u·E!)l!pipuad ruruJ 

>f13Atreq -eua.re)f 'tre){U"8.1aqf1udw lf6I}f6PP nreurse] lIB)[WfPU;:Jd 
d'Elp�q.Idl de)l!s u-e.rmt�udd npsd treq"Elq.Idd eA:�-esnd.Ia.1 



'lT 
feJ\.ldlll! trap 'L feAldlU! 's {'eJ\.l;)lU! tre)fBm�u:>w ueSuap 

"8fe)lSl;:Jq U'E!d'0�trel t{OlUOO U'0)lµdq!p tre)IB lmt!ld8 

·6u11uad 3f1'P� 1»6u»s u»p '6u»uad 
'f»PrJ '6upuad 31u6u '6u1,1uad '6un,uad in6ui,srnne 
''laza{ :i»6uus ur,p '31.aza( 'dn)tn::, 'sn6»q 'sn6uq 

;»Buvs :1µadas 'l3fe:>fS.Idq m1d-el3:ilU13l urejsp umreuruJw 

radap apoqzsq �lffiA Ul3d"8�8U"8l l3lU}f ·l3+0>f U\1'E?U�u;:id 

'rut �u1durnsm · mqosrci lU;:)WtU:jSU! s-e:imqB!FH 

tre:>yl"8}fl3tqu�nu nppsuras Ul3}fB saSnf 'treqB/1:\Bf TBJ\.ldlU! t{!qay 

mne 'qnfn:i ''0Ul![ U'B}feUrul:aU::IW Ul38UdQ •"t/DJDS • trap 

,..i.uuaq., rraq-eM:ef n"8ll3 u'l»P11,, usp •• »fi,, Jµ;:id;:is treq'l:lM'l:lf 

treqmd lre}[!,tdqwaw SueiC :nneA'. 'fWOlO)f!P l"8J!SJ:>q 

13£uwnwn l3p-ed 8u-eA'. µo8d+l3}f :,yn:iuaq urejap ued-e�trel 

u-eiu;:ip Ul3}fiu1pueq1p S"8n{ r.nq;:i1 8tmiC U1:?l:?l"8AUl;:Jd ueqmd 

lIB}fUPf8UntU;:JUl +nq;:isJ;:i-4 Ul3d'0�Ul:?l "8Ml{l:lq l["8fep'0 

'0Jl3}fS!P Sue;{ uaql:lMT:lf /ued-a88ul:ll "BW'l:l+n u-eynfillun 
.., 

l z; £ v s 
n!iqas l{'l!PJ.L "hlas 

l112uus nrn.las lf1!PJ.L nJv-a-nltVH: nrttlas l112lu11s 

· •• unqe; 
� 'BW'8]9S !UCWS8f U'8lUpJpuad Hnllf3UaW 
l{n;an U'll'lsn.nnnp VNS v1&sJ11 umuas,, :tt 1aq11J, 

· 11 pq-e:i epsd UR>UfBS!P µ;:i)l11 Bfe>fS apad UU}f'l:lUru!Jp 

Sue.A: wai� qo:iuo;::> ·dsa)ns po:iudAU! aped ssnj araoas 

tre}f'l:lUru!J;:id!P trap umi:i-eA'.wad ueSuap n{mas Jt»P» trsp 

n{n:Jn 1»3f6UJ1!1':1UU;)W }{tllUn tru}f'0Uru!J;-;id1p JUJ 1tf8JIS 
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·113A.I.11u1 s tre2uap npsqraq :3u-e.{ 
Ul3d-efilhrn1 'Bll3>[-tlll3}l ut3l3�u.id l{OlUO;J :i1 y;;,qt1J, 

{l3/U;)lU1 I I trel,U;)p 'Sp;)QJ:)q �treA 

tredB�mq 1:1:re){-l3ll3){ trel3u.�u;;id qowo:i :t, I pqeJ. 

::iroi:µdq J138·eqas qerepe (LI 
:9861) .r;)n;;,nw mrnusur µa>In l3{l3>IS treranqurad .rnp;;iso.Id 

·(%8 .sooz 'M.oJ.Iow) 

e.&Utre){ff8q;ni tfel'BP'B "B){8ue treuoqurcd .rnposord Jffe�fau 

::iueA znnq }lniun 13,{usn.I;)l:>S m�dq trap 't, -e>{Suu •• nfruas, 
' Jmsod .nrnq }{nlun l:IW1[ 'B}{�tre radapuctn "nfn:ids 
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l,tre:iuai JHl3l,;;>u trap jrnsod l,tre,{ U'Bl3lBAUJ;;>d mr-.,usµaq 
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.runq 0£ ) JUJdo/ :iedt1pudd .Ipnq t{l:!{Wnfas umnndwn)i ·q 
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f8W;}lUf fSU;}lSJSUO}{ trap tmp trepq 'IJ.azzv.1.vd :>InlU;)q) 

trepedos �treA �13Ul.IOJ 'zlUBin Sdl irep soa UB)[SUnfilJUdW 

trel3u;>p 'B&u13.re:1u'B !P '13.reo '8de.1dqdq tre)[SU�UdUI radnp 

µd}lrI dPOFW Ul3�U;:)p dl3)l!S l3fe}{S Ul3[E?pUl3.Idld)(/ S'Blmq13!FU 

lti}(Sun !Sl3Uips;,Su;,ru. �un .1np:;iso.1d 
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mne UIDfVP'BmP jou n-ell3 J!ll3Sau 1s13r,uo:>,:1;)q Su-el .1nng ·S 
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·treul'BAulad .mnq d1mas trap 

(f111nb1qwv /mrenpu;;>W�}{ trap trarrom] o TBUU �un+m ·:a 
·mmrefW;Jd 1nnq dun )fn.+UU "efe}{S TBHU 't{d{Ol;;)d 'J 

·mlelu.lu.r;)d .runq dun trap µo�alU)( 

tre}{n-iuauaw tre}lU 1hreA (7uawa6pn{ µadxa) 1:lAU�trep!q 

urepsp 11413 8uul ·1.nq;;i1 nere l3u-eJo OT 'tfl3Itlmd ·a 
µo:falB){ 1 T ua:>fU�:3uaru 

aUOlUSJnt{J, 'Ufe)IS trap po8:;>l8){ 't{l31Wnf tre){n+UaJ, ·p 

'(d"e>US 'efe}{S rsnqureur ){Tllun auoisumqj, 

U"e}lTndwmup q"e{dl U"eUlUAWad 0£ t) qanq OS 

inqar �tre.In:>f :>fUiCuuq dnxno srueq mre1uAwad qaywnr ·o 

·du:>fIS :>y;;ifqo p:iu:;>2uaw 

(iuawa+v1s) ueu1l:?lmad qurwnf;;is umnndwn)i ·q 

·n-eq-naq uul3uap rsmaqtp trap de}{JS }{afqo JS'B){Y!lUap1 ·u 

: 1n}{µaq 
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ap:i:>fs rsnquraur UI13fP.p qu:>fL!U'B!-t{U:>f�UU1 

'dU>HS lIDjn:3U;;>UI 

>jTllUn 1sunp:1Aa :iep:i U13:>yeldJouau1 l3ueiC aw13:µad 

rn}lUd quyupu auoisurrrqj, aiCurun1aqas tre}jrem rp qu1al 

UtreWfe8t1qas "{zVtl.J87U] tiuuosddo JVnba) UWUS )lUdttreU 

{eAf;;)lU! U'B�uap p:iUa)f!P u�nr !U! suoasumqj, '13p:l}{S 

''13:\\S}S d-e}laS trap upaq--epaq.xaq :3trBA .IO}{S 

qayo.1ad1p u�..-re ·e:>fUw 'ue!>nruap uul3uaa ·u-eqrunpsa)f 
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lBJ!S tr8�UBS'l3d 8 trap !J!p.Ial SBll3 !P mqosrai BfeJIS 
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: +lUlµ;)q re2Jl3q;)S q-erepi, 
;)UO+SWnl{J, l3f9:>J:S trap Ul31.[8W.lf.l)f trap Ul3)lreq.1)J 
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3trel l3f"'0:){S l3:){!f •tv·s = OEt X 8'-vs tfBf"'0Pl3 !lS;)l dl3:>f!S lO}fc)S 

rs oz 
zz 61 
'Cl ST. 
5·s 8-C 
l.9 ('.;1 
17·8 6 -· t·s 8 �.-t 9 
9·1 s 
es £ 

'8{8115 J'l?llN Uln?:l'8AUlQc:l .lJlll(l .JOWON 
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·-eiuqmd!P 3treA l31ID'(S TSHU trap l3ll3l;)l tf8fl3p'8 nsai lO:){;)S 

·-siUJnf ruastp 2ltrei mrnwiw.1d repuauaur nBll3 qmw;)ux 

l3Atret{ 'SlU!T.tr!P !fS.!J, ·+tu{µ;)q t9ffaq.1s ql:lll3P'B tre:>frorenp 
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rsnqjp q-api 2Ul3A dm:(JS "P.fl3}lS Ul3)f8U�Uc)Ul 
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crap (snanbiqwv) anpueur ll3J!Sl;)q 2lueA: -epe >feP!l 
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opoiaui 1rerepl3 J!P{;:)JB qmra.1 JUnu;rn1 trap .Imtru!UdW 

}fn:iun !Ur .1rcpre-Jf(pfe .ramdod l..f!)IBW;)S �UBA ;,pol:.w 

Jnu:nrenx apo:ia:w (�) 
'JUHU-JUHU Ul3)I�hreqwF1Audw )In:;un ndru Ul3'Pf!Wdp:.s 

u-a:>y�unqa�!P Jrrew:.:ire trap u�u:.:ip �Ul3u;,sJp 8Ul3A 

.1nnq renu trap !Sl3tf!Ulµ}{S!Q ·>Jreq ){BPH -ewl3s nure }[feq 

l3Wl3S l3AUt.rel8t{!F>>J 8Ul3A Jnl3Ulcllfl3 t{!q;,1 rrere unp l3.IUlUl3 

!P t.Jmw;,w }Jn:;Un 'E!lU!l.U!P np!A!PU! l3S}fE?d-mJtfmd "Sfe}{S 

Ul3�u;,p (9L I :886 l) t.J"SU:.opqv 'SW.IV :in.mm>:v,r 
(a:>JOlf�·pa.:>.lo4) '81il('8d•UlUIJUd .IJlUS '8'(8l[S (p) 

'(9L I-SL I :886 I 'q-err:.opqy 
ew.xv) npJA!PU! �-eq l3£u1iunuad rrunuaur l"S>J8uµad 

µ:.q!p Jtn1un nppqpu] u-e}{µ:.qrp repos u-erure2u:.d 
'u-es-eqaq;,:>y 'u-e-eures;,)j :!µ;,d;,s '(anzvn azBu!S) renu-nres 

d;,SUO)f µ:;)S rues '!U! V.l::lWnJlSUJ Ul"efEIQ 'JOll3..QSfUfWpl3 

trap q1repd µ13p renu JIElf-er�dw:.w )Jn+un fe)lt?dfp trepl 
2u-ei 'fiaruns anzv11 'Lf,?Vo°JfON q-erepe lBJt8uµ:.d-U'l:llrLin 

-ere>Js µep qoruoo q-enq::>s ·n:iu::>µcll 9µ;,:iµ){ tre8u::>p 

rsnsas q-e1;rnfu;,d q::>10 le)i8uµ:id µ:.qrp sn.req .rrmq-mnq 

l3Mq"Bq Utl}J1U.l13Asu;,ur :iu::>{8uµ:.d-Ul3lrun l3fEl)!S 

(.lap.10 JtUDH) l'B�uµad-uuirun 'Bf8ltS ·(o) 
·8ua.xo 

){BAUl3q U'S}J1l3qn:.w trap l3AUl'Bnqw:.w Wl3f0P Ul3l3µa:>yad 

){BAUl3q nrep:.l t.J"Sfep-e uuram 8u!red 8Ul3A: Ul3ql3Ul:.y;,)I '£ 
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Jq"l3{;).l µsa:i .IO>j'.;;)S 8unntt8U;,tu uep Sal trel3Ul3S){l3{dd ·z 
·u£uurer apoiaur w�u:.p 

UIDf8urpuuqrp 1:nnf uoisumqj, apoicur ue2udp qapnur 
l[!qd1 J!le1-i.1 trspadas 8tre£ reuuoj l{;,yo.1;,dw;,ur :>yniun ·1 



H::ld)f �tra.& ){:;)fqns :>ST?lU;)S.t;;id undn-ereA\ ·-e,(ulnfuar;;is 

arep s1s1reue :>[mun -ernotre.M-eM treqn.:mps;;i:>f 

'umum llU1red 8ue£ BIBOUBMBM ueurn>i:;;i1;:id cporour 
U!:>(8UnUI .1ap.JOO<>.J-adD7 ruuaq l'ef'B l.IB)fBUnli8U;;if't 

·)ffeq 8u-e,C .r1:1llu;;ipudd 

8ue.ro;;is 1p1:1f uotu snraq -aµas 'uopuodsar U1:1d-e8lluel 

rs! u-e8u;;ip l�}l.I;)'.I '!l3UU;;)Ul tre)l:Ut3Ud)fl;;)drp :>f'BP!l 

'B.I'BOUB.MBM.cld ·-g..{uq�unsds llUBA B}ld.I;;)Ul traasarad 

trap UB.t!)l}W.ld UB}!.rnqWBlllluaw usp B)lnq.tdl 

8u�s '8:>(cl.taw tre}!u!)lliunwatu )lnlun uspuodsar 

rre8uap tre�unqnq Ul?)f6ldpuaw snreq 1f'B>i 'BUIBl.tad 

snll-eq 8UBA BJBOUBM.BM.;;>d nma ismsuusiu] 

·s-eqaq -e.reo.is 

tred'888m1l UB)lµaqw;;iw uapuodsar Utl}l�}!�unw;;im 
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sjuo] µ-ep .respp;;iq B.I'BOUBM.Bfi\ "JTIBl}f'Bn}l spoiaur 

-ep-ed umurn 8unud llu-e.& -ei-ep .rcqums mr.,redru;;iw 
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ID{el t{'8}l�un µo'a:>l8)1 U"ec)P0}{8Uc)d U'8p trsrereouad 

m8uap 8unsl3trey !Sl?JUasqo apad 8unw-e81.)q 

l'8'atres 13..{uwnyaqas uurnpuad .ressq uer'2!'8q:>s 
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·(1) :l.{'Brep-e -e&rereltre !P !S'Bn[ElA;) l'Bl'B ua'.au-eqwd2udd W'B[Elp 

tro>f!l13t{.Idd!P npad 8U"Bl nqurar-nqurar -ede.r;iqda ·i-eddi �ue.A: 
trasrnndsx ranqurour >[n�un (·np '1:1.reMsp3AP!f>.\ '.rnl}{nJlSU!) 



"d!SltuySIP uou ISl:DUUITUlO)f . (d) UBp '(gdtt.rnl.>l tre}f81d8) 

)US!J rrandureurcx ·(p) 'pmsddsldd tranduraurox ·(o) '1as-ep 

U11}f8.1a8 · (q) 's}(aua1 ua}f8.Ia8 · (aj :n:rreA 'ewn spa (9l :086 T) 

>rnS rrunuaur :>tPOlOtllO}{!Sd trandureurax :;iurs!}{.m1m ·�-edwor 

undnaur '.redt.U:;>{ 'µ"8{ 'tre{t?f :n1:;,d;;is 'lO+O U"8:>'("8Urur.JU:;>UI 

:,rreA )p,u.i8 trezlu.ip u-e1re)f.1.iq �uaA: trendureurax 

n+re.tl: '.1oiowolfJSd UeJJdure.ialall q-erepa }{!P!P mrasad 
tp10 Put�!P riped 8trei -enp:;,)f 8crn.iC uandw-ew.i)i 

'Jf.l[uz}O}{ tp3Ul3.I urapap .IJ)llJl;)q S.lSOJd 

trandursurax :::it.US!)fll3.I!t.I trap !S"8u:::ima1dw1 Bll?AU pnftlA\ rues 

l{l3fl3S UB}{l3dru.im u-e8uJpueµdd ue)f8trnuamaw )lIT+Un Jlfa:re1+s 

undrraui )f!Pfe+ uudarauod -eµ:::is uaq1q.i1.i)l UBp treq!q.ip)t 

S!S!ll3u-e8uam }{OlUIT rrerruum 'mm1et.U.I.id 8u-eq-eo-8mql?l::> 

aiusnsnll)l nreursa] tre)f!P!PU.id UB.refarad U13Btres>repd 

-epad ·ut18tre10.is1;;id undnsur ruj:;,1:;iq }{fE!q tre�U!ptreµ.id 

reqn.r.i+ -ep?)l:l3U"8W "8/i\S!ll t{d!O !llrnll3!P '.aup.is !U! Il3lI ruaursa] 
UB)f!P!PU.ld S)l,:1lUO)l u.rn1ea ·1paµ.il 8treA {l3ITl)l_"8 uaq-eresam.1.id 

U118uap rsnsas tsanns re8-eq1aq a)f tren4a+a8uad 

.taJSU'B.tluam trandursurax uel!luap mqostp 8uµ.is !U! 

trendllil3wa)I ·ul38tred-ey !P Jpt1µ.il 8uaA t{Bfl3S'l:!W ua>p1e::>.iw.iw 

)Jn+un dasuox-dasuox tre){dl3.r,m.iw trsnduraursx t{l3ll3Pl3 

J!l!U80}{ ql3U'l:!.I npad 8unuad 8ua,{ mmdw-em.i)l ·1s-en{"8.t.:;,8uaw 

trandureurcx irep 's1sa+u1su.iw tranduraurax 'S!S!ft3UB8u:::iw 

rrendureurox 'umrd1:1.1.iu�w trendurauras '1w1:1q-emaw 

uenduraurax 're.req8uam trendureurax :p1:1p re1nw1p 

"E!AWJ::>y!J.taq sosord trenduremox u1:1.1t1l"Ell tre8uap Jmuz}o}l 

q,m-e.1 tredromo 11n:1113p }{nsaw.ra:i .1.pnJ.1oq . mmdtt1'BU19}1 

·1!:)llJlaq uandureuras UP.)tnp;;iru.im nraursaf UB"f!P!PU.id 

tre.Il:!fl:!{.ld erstn IT13nOa){.I.I� )f8pq U'El.IBfB{:;\d "ell:!Ul d-e]l.lS 



'�suais'.)Ja 'pcazf 'Jsvu�dns 'rsvuo;d mn1u.138 :q.I3d3s '!uro:reu-e 

urspap Lf0UlS!-Lf0HlS! re.req8u3w /ue){d'l3ot12uaur .ref-eraq 

l3MS1Sl3l{l3W '8){1l3){ 1µ3d3S '?lU1S'El 'eSBY.fE!q µ'8f-epdut3Ul urepsp 
1:r.1-e>y-Ull:l>f u-e>yd-eon2u.iw unndureurax u-e�udp trel1IDf.I3q 

1U! fBH 'U'B>fl3.Id8 tre)feUn�uaw tre8udp !SU>ffUUWO>f.I3q 

u-endW'eW;;l}f trarepB dJS,lnl(SJpUOU JS'IDilUnWO}I 

·nlu;nJ;,l m:d-eq-e1-u1:1dBY.fE!l 1ny-epw >yqaw;,1s1s 

'8.rnoas .I'8f'8pq Sn.I'8t.{ UMSJS inqas.rni ndwe.rni l,u13.( UU)Je.Ial3 

f6d'80U3lU )JnlU[) 0

'8AUU!'8T 1Jdur8.Idl U'B)Je.Icl8-U'8'.){e.lcl8 trap 

'sJu;,1 urepsp ruuairai trarases Lf0.IB 3){ a)fo4spuno.J6 pu1Yl..(a.Joj 

u-ern>ynd UU)fIDfepW uandureurcoj 'lcl>fS'8q 'El{Oq UBU!BUI.I3d 

WBf8p 7001.{S pun dn fiV] tre>fO){'BlclUl trendursuraa 'fSlU-S{ 

W13U3S Ure[ep O)f8S UU>fn){UT3W Ul3{!dU.W.I3l3:i:f. .urodas 'f8WHdO 

8treA ){npo.Id tm:>mseq�u .. ur l3�U!ljdS 'BMS!S qc1yo tre)ffi>J'BHP 

ndureur 8U'8A Ul3)JeJ;;>)3 tf8{13p'8 nduraJ3l 8U1f8d 2JUl3A Ul3)Je.Icl2J 

>msµc1pf8J'8)I ·ndu.re.Icll 8Uf[8d 8treA U13)Je.I38 u-e:>y8u-eqw38U3Ul 

:>fO+Un tranduraurco] tfE!rep-e ){!SY trandursuray 

')Je.Ia8 usndureurax trap JnJU80:>{ uandureurax arenrs 

1s-eu1qwo)l qerepa qa1 spe yunsdas.iad uvndw-ewax 

·13ture8-eq;;is trap '8ue::m-ed -ed-e13q;,q n-e1nayaw l?IOQ pqµpuaw 

nduraur 'BM.SfS 'HOA l?lOq urapsp qeMBq S13d trn}ln){'BPW 
ndurew -e1ns1s '.reu;,q z!U'BI\ ){!U)lcll tre8uap }{0}{8uof -ei-e:3 

qrrs] :redwor U'8>fn>y-eyaw nduraur u1ns1s .uradas '-eAupsauras 

�hre.,<; '8µ3l!.l}{ mq-e .I'8pue1s u-ez!uap rsnsas trepdUl'8J<>l3}f 

){n1u3q Wt3[8p sel3n1 tre}ffi>JB{aw ndursur 1u1 }fµo1owmnsct 

tpme.1 upad .rasep tsuaiadurox rsdsouaur tfE!Fl 8u-e.& 

BMS!S ·snsm.pJ 8u-et S)!dydwo>I u-eudure.Idl3}! -eped qa.m�uaw 

�u-e£ ul3>re1a8 lf8f8P'8 .rasap uc)f81;;,-o · IftfE!I J,{'8q B}f�;;,>r mounur 
�U'8.& .rspas -adtrel )f8.I38 uodsar tfE!f8p-e S){3ij3.I tre)Je.I;;>Q 



unsuaqtusur }[nlun tre}fnpad1p 8uµ;,s reuotsoura mmnn 
rut 8u1dures m -run8 ndursrp gUBA ut?.refBy;�d '0l'0Ul d'Bpm.p:;q 

.refBpq Jt1P!P -eµ::isad unurcs lBUJW UB>ppygooqwaw ndurew 

snrsq nraurssf tre:1,up1pu:;id runf l3Atm�o,fas '0)113Ul 'Jt1P!P 

t1µasad µ,13q 11:pya.re 4-stre.1 trarod '81\Wltl,!luad nlµfaq l'08u�uaw 

tregu:;ia ""[BUITidO 8tmA trars] '01dqwad HS'l'lt{ red-a:maw 

u� tre}{dl3.req1p tre.1'8ft1r::id '8l'8W rusns urejap raujuuaq 
8tre..{ 'BMS1S 'TBmndo t1.reoas rprus m1useq.1aq;,}{ rsdsouaur 
){mun :111ns UB� -e�w muaµal u-e.ref-epd sped reunu 

Pimwaw �PH 8treA 'BMS!S "){!PW mrasod ref-eyaq rrens-ei.paqa}{ 

ll3}{8UJl tnn'{nl::>U.IW ll38u-es J1P[.lJe l.{l3tre.l '(TOI :800(';) Jdap113]Al 

J.reUI;,fG ln.tnuaw "!'Bl}U rrers '1SOUI;, 'd'8:>US '+'0UJW 'tre'0S'0.lad 

.urodos ·�n:.rad ){'Bl'BM droraouaur Jn){aJ'B t{'SU'B� '){!P!P 

1:rµ.is:;id d-e)ns uendureursx nara Jn>ra.re tf!ltn?J l{l:?TSPB >HP1P 

13µasad q;,10 J.:>Imm1p snreq 8ueA "B8q;n1 trsndureurag 

·e..{ure8-eq as trap ursuos urepsp trsdcp �u11n8 u13�.1a8 'HOA 

t1yoq tratrrauuad W'B(l3p SfA.ldS Ul3)f8.rn8 'a'){O.J)spuno.15 pUOl.{8.J.Oj 

urejep s1ual -e1oq 1roinwaw UB)f8.I.i8 '13yoq )fSd.is ure{'0p 
-eroq 8u"Spu.iu.iw tnn'f'0.l.lg :�iad.is ·u�.1a8 puroy Pfmwaw 

tre)f8.Ia8 u-ed'l'!413+ d"Sµas -au-eww 'nlu.iµ.ii tradaqm 1n{'0J.lW 
){!'.P1P -eµasad uapaq -eiofilftrn tn1)f8.IaQ ·13.1apu1 notred m,qtl 
trspaq -e10�1rn )fe.I� U'E?8uap tre8unqmpaq nrer.is 1uerusl3f 

irn}{1p1pu.id mr.ref-e1.iqw.id urepsp -eu.i.1'8}{ '1u-aws-ef U'8Jt!Pn>u.id 
tferep-e '0AU'BJ'e:}U'8 1P rues rreras .lOlOWO)lfSd tfetrn.l u-e8u.ip 

u-e8u.ip u-e8unqnq.1aq }fSAueq 8Ut1£ tre.1t1f-e1ad 'Bl"BW 

· .reuaq irn8uap 
ruroratra 1.rBfflSJ !'B�'8Q.l.lQ Ulnfd�OrulU::>W rsdap '3MSJS13l{l!Ul 

t1�u1q::>s arans �s-euow� trap q-epn unredurauad 'tf8PH Ull){'8.ta� 

d �::maw !U! tlmfll.I.lQ ·urs1 - U!'BJ trap ��nppv ·��npqv 



'Sl3lJ'AJ'l){dfqo trap 's·e:iJprret. 

'Sl3lmQl3Tid.l :mJ13A 'rqnuadrp snrsq 2treA Jql3wa-:n-e trerenuad 

"Bµa:i.µ}f £ -epl3 '0}fl3W (o .rnnq) -e�n d}l �treA UWAtreµdd 

q-a�rnf uour radnp }ln:i.un ')ff8q �u-e,< uasrundax u-enqura�uad 

upsd !SnqµlUO}J UB)fµaqUldW JfleUlcllfE? tref8UU.>d {'!S"el.{ 

trel3u�8uad t.fe}fl3d"1 '[o] ':>t!P!P -eµdsdd u-endureuad '.au-eiua:i 

np-e trap l'8ln}fl3 8treA U"0Indw1sa){ tre){µaqmaw J!.ll?U.Ialre 

lI'eJl3UU;xi us-eq t.fe}fl3dl3 ·(q) 'uasrundex trenqw.-e�udd ){tl:J.Un 

lBln}fl3 8treA JSl3W.IOJU! Ul3:>f8Jp.>AUclUl J!.ll3Wcll{l3 treJBnuad 

t.re>Jl3d-e ·(l3) :µap µJp.1a:i anqosra; Jalaure.r-ed-J.>laurn.r-ed '(££! 

: I 66 l) '){}JP UYJ'f.lO :irunuaw 'J!lllU.ldlfE? UBJl3HUdd unsnzucur 

U�UJ fUl3WSl3f tre}{!Pfl>U.>d run8 8tre.l0dS l:l}f!! tre){8Ul3qWJµdd!p 

snrsq SU"ef nurem ue:i-arei{s.1ad/ Jalaure.red £ -epv 

'trefenuad Sl3lff8n}! 

tre}!n:iududcu (a) trap '}!!P!P aµasdd u-endureuad r-enuaUI }ln:iun 

-eµdlP}l tre){tllUauaw (p) 'pms;;>s 2Ul3h sa8n:i tre)fmuauaw 

rrers qmwaw. (o) ':>tWrP -eµasad trap Ul3)td-e.1l3qJp 8treA ns-eq 

n-e:i-e :id8nq tre}{n:imiudru (q) 'trarenuad trsnjru tre){n:iuauaw 

(-e) :nl!'BA '-e..Cuwnwn nped 1-eUO!SU.>AU.O:l{ U"'e!'Bl!Ucld 

tre8u-eqwd8Udd sasord ua2iudp BW'BS lr0){t\}fl3{!P 3Ul3A: t.fe:l{2UBJ 

-t.re}l8treI -e,(ud1suµd sped l:!tnf8w.Iaq qrqdl �treA tre!'enuad 

Jp-efuaw w1le J!lBWcllfE? Ul3JB{!U.>d tre�U'Bqwd2iuad saso.zd 

.!11.LVNH:3'..L'IV .NVIV'll.N3'.d vnl3.Llllll-Vnl3.Llllll '8 

'J!P{.>J8 t.feU'B.l 

UB){!l'elf.l.>dmaw sruaq treJl3fl3[.>qwad waJ80.1d 8tre::iu-e.1aw 

urarep tre}!!P!PU.>d Blleqwa1 -enwas rut )f\''\.lUn 'ftl"'eWSl3f 

tre.refa1aqw.1d trel3treS)fl3{3d urepsp JUfSOS sser ';)tUSITBUDrseU 

l"B'.atreuras 'traruas.rcd lO�u-ewas 'u-e-eures.1aqa}! lB�treuras 



UBJBHUdd B2nf mqasroi UB)Bf!U.:ld BM.lfl3Q !S'8Jf!PU! mnredru;)W 

-e'.anf 1-eptreq 8m;l u-erenucld BM.t{aq U!UIBf uaur JIBP!l unumu 

'JffBU.lcllJB tre�13HU;;>d urny-ep UB}fnpcld!p lBlJUBS treJBptre.Icll;J)I 

'Jn)fn!P '.at.repels 8u-e..{ -ed-e .m:11:�u.lw .rsuaq-rauaq 
u-eret!Ucld >,:req l3de.Iclqcls !Sl3>HPU! t,rerep-e HlfPR'eA 

')tll!UclW ){1l){B1d 

U"Sp U-etm-el 1nJBlclUl '.lfreq U"S'.aU;)p !13d'8:>!P radap JO){S 

U"S!Jc>QUI.ld -eµ.llµ}f !Sl3}fHdl3 murn'.aBJ;;>S;:>){ 'U;)lS!SUOJf '.at.rel 

13.IB:> U'8'.aUclp .IO}fS uausqured l3!lcll!1){ lre)f!SB){HdB'.au::>w 

BU'8UIJ1:1'.aBq .ref-erc1q t.p3pns uasrundcx ltmqmcld (8 

'!BCTUclW }{t\lUU Ul3:l'{l3U�cld1P '.aU"SA trefBITUcld 

-eµcll!l}{ l{nlUlcl.AU;)Ul B..IBOclS !W0l{'8UlclW StU"Bl{ (1uaw.a6pn[ 

usdxo 'tfQBT.ld ·ru� 'l'8Ml3f3s usurai] uesrundex i-enqW;)d (0 
·u-e>1:da.reqrp 

'.atreh >t!P!P aµclscld u-endu.mu;>d S'l?lff0n)f '.atrelUcll iouu trap 

sByaf B.rnoc>s Ul3}f'.aueniw snrsq trnreguad ep;;i:iµ)! 'fEIJ!U!P 

tre){B �U"B.A ad-e 1rendurnuc1d ){Tt3q treauc>p U'B)l!S!U!JdG (t 

:im1µaq Ul:ll0.I'EIAS.I;;Jd £ rqnuoursur snraq 

U}fl3UI 'y-epueq/T3Ql3Hcl.I �hrel ucumnsur re'.a-aqas u-ei1ue£s.1;;id 

tqnucuraur fU"BwsBf Ul3>t!P!PU3d ru� qdyo Ul3:ifU)l.0f!p 

'.atreA Jrrewane Ullfe[!Udd reg-e tre){HSl3WclUI )jn'.)U[l 

'Ul3>tnJfBHP '.au-al u-em}!�U:.>d SBl!'AH}!:>fqo trap 

s-eimq-en3.1 tre)l!'.ll3t.pcldwam snraq run'.a '8)feW '>HP!P -eµc1sad 

u-audurnuad U'8}!!S'8lclJd.IcllU!'.aU;:}Ul rrara !l3HU;)Ul )ln'.)Un (!l3HUc>d) 

ru� J!:PPfqns ussrundax apud '.auniUl3fucll l'8'.aUl3s Jnl3U.IcllJB 

tre!"Bnuad BU.lJ'8)1 ·�asn) -eunfiljucld J'.a-eq -eu�.1aq Su-a.,{ 

1s-eW.IOJu1 au)!t1IP<>Auc1w JIBP!l -au.>JU){ uun'.aJ;}q JIBPH 1a1suc1sa 

'BJBOclS (JBpUl:l) rc1qi::ina.1 :>'f"ePH �U'0A s;.:i q-enqas "!SUA.Iclsqo 

n"el'e .IO){S !SU:}'.lS!SUO){ Ul:l�U:}p ffillfe:ljJ.:}Q SUitUqllR3'H 



uedtn{B::l::l){ tre){!SB.:isuow;;ipu::rw )lmun ){!mP m.r:;iS.)d 

UIDjlfl3pnu.1aw u-ereuucld tpnred-e :(ssaw�vj) crenp-ecl}I (z; 

"tre){dB.IBt{!P ){BP!l 

8ue,{ ){Bdurnp 8uo.1opuaw ue1-enuad t{'El){Bd"B t1AU){!fcq::is 

B8nf u-e�1lllaG · c. tre}fd-e.nnnp 8u-e,{ ){Bdurep 1::ped 

8uo.1opu.1w uerenuad \fEl)fBd-e :(saou.mbc1suoo) !SUcllU'(asuo}I (1 

:q--ay-ep-e 

l3Alml"BlU8 !P 'J!l"l:1Wa1re u-ereuuad s-a:np!f8A U'8}fn:1,uauaw 

){mun llµcllµ}!-l3P.llµ){ mn{Ul3Jl3Auam (t£1 :£66 l) >!>IP uun 

·(:ra.m){B) PHl3A 8ue.l uerndw!.lS.l){ u-e}[µ.lqwaw rad-ep .n:rewa1re 

uerenu.1d -e1nq-eq leroi.1;;idwaur t{!qar 8ue,{ n:>Jnq-n)!nq traouaur 

npad nraursa] trn}!!P!PU::ld nmn ·u-ererrucld epoiaur re8-eqas 

Tre}l"eUru3.lcld!P }{nu1n drorno 8ueA !Pi:nq re8-eqas l3UI).lcll!P 

snrsq )f0P!l µ!Pu;;is (fi.npnvn 7ua1uoo) !S! S'Ell!P![t!A '8uquad 

n:n U'ElfBJIU::ld trap U9.l'efl3�Uad l3.ll3lUB trelfe}! undnBlBh'\ 

·}{faq tre){B a8nf undmni:n}{Bl!P 8ueA U9!BHuad B){BUI 

'}{req ue){n){BHP 8treA ue.1-efa8uad ·e:inf t1Mt{""Bq tre}{1swns-a1p 

8uBi ua8unqnq apud UB>f.Iasap!P 1U! reH ·fi.1IPnvn 

.1ua7wx, f!s! SBl!P!fBA u-e8uap UB8unqnq.1.lq u-ep (fi.1!P!lVn a:Yoj) 
8tredwa1 Sl3l!P!f8A seraqss nraq mewa:n-e Utl!13Uuad S13l!PITB"­ 

uurem }{n1Ucl8 'clA!lt1Wa1re Ullrenu;;id S"Ul!PH:;JA '.atra1Ual l!}!!PclS 

8ul3A surdura !S"eUIJOJU! !'BAUndw.lw l3Atreq !ll! l,""Bl3S raduras 

l3Au2UtJJ\l3S ·-e,{u9n}{!8u.lur 8u-eA uesrundax trap )flP!P tn1as;;id 

tre[!durau.ld 8u--a1ual 1-e.1roi:-e 8ua.A Ul3{ndw1sa}{ tre}fBABlfeqwaw 

radap FU! {"et{ B}{l3W '.1ru:cn !P �hmpas �u--a,{ ){qsµa1)f0.ll?.){ ue8uap 

tre1Jli?,paq ){l:IP!l ue,i:nsBtT!P 8trnA -enqedv ·u-e,i:pns){BW!P 8ue,{ 

uesrundax uP.8uap u-eAa[�.l :>fBP!l unureu 'fePUBll UB>fell:?}UP 

uurnduras UB8u.lp redep UBJli?UUdd l{l3nqas ·p�re"- 8u-e,{ 



'JPBW,ll'['B 

trefel!U;)d S�!P!{UA undrrsui s-e:men}{ trel'8){�U!U;)Ul U'e)fe �lll 

tre)ln'.aB.ITP )fePP renuad trendnrsuroa trap nraursa] tre){!P!PU;)d 

-ep-ed Jq-ew;;>lfl:1 uaJllflU;;>d mreu�u;)d trap urescp d-eq;)s trap 

l13WJd::> tre�treqWHJ:>d 'SBp}f !P UUfeJ!U.)d apsd tre}{rS'0){!Jdl3!P 

){0000 tgq;){ 131\U.I-eU;>q;)S fU! -eµglµ}f-'8µ:>lµ}y Undn13{'8/{\ 

c:. u:>1s1p trap .1-ereu -ewµ;)l!P 

l'Bd'Bp U'B!13TIU:>d .1o>ys ususqursd trap -ei-ep rrsjndumauad 

t?Al'l!q tf8){'8dt1 : (fiouapiff a put> zsoo] rsu;>rsy:> trap e..{am (8 

c. :>t!P!P 

-aµ;;>s.>d }{feq.I3l u:endureW;))j_ U'B)f_){nfunu;>w }{n:iun '8}{:>.I.)Ul 

fSBAqOW;)Ul lBd-ep rut rett q'13)fede U'Bp }{!P!P eµ:>s:>d r8-eq 

urarcq rrerenu:>d qe}{-ade :(ssau1nf6u1.uvaw) ueH.113.1.>q:>)! (L 

<'. U13>fuf8unp �treA usreur trap rs! u-es-ent:>)t HPfeM;)W dromo 

U13!13puad q-a)fed-a : (a6v;a1100 1wnuo::1) rsr tredn>[l:lOJ;)F)I (9 
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TSBUI.IOJU!-!SBWJOJUI 'l3AIDHP!P -eµclscld d-ep-eq.r:;ii mf-e1:;iq 

nsa-q 1s-enf8Acl m?Jin)fepw ursrep :>f!P!PUcld 18-eq d1:1:it8u:;ipd 

tretfP.q fC8-eq:;is U'8}{npcldJp :re8tres ruucrrsi rses-ress -aped 

U!)t8unw )fePH Ul3)fnq rur -eAuu-e2urur3un trap '-em �u-e10 

':itHllP -eµ;;isc>d rsuci�UclUl }ffeq '!Sl3W.l0JU! !"e�q.rc>g 



}f!P!P Bµ3s3d tret1µ.}>{.Jd tre>{yndUiruju;)UJ urapap -eutul.13q 

usp 'tranfru qntrad ')l!ll:ltu,ns1s 1-e11s.1aq O!{OJoµod 'ttlUapal 

ttl)feM l3}l�U-ef urejap 'eMSJSl3tJl3W /Blfo-S!S /:>nPlP -eµas;)d 

ll-e}[n:>f8HP �Ul3J\ mmfewa}f UBp '.rnf-epq S;)SOJd '.refepq 

ns-eq '.ref-er;)q u.kadn U'B}[Jt)fnqm:mr u-ep UB)f>ft1funuaur �trnf: 

}[ffewais1s -e.1-eoas unsnsrp l3uel }[!P!P 1,i1asad /-eM.S]S 'BA.rn>f. 

ns1:1q u-eyndwtlJl trap µ1p.1:;q auef: saiuou )l]U}[;)l JnBU.I3lf13 

ueyen:udd qanqos tf13f13Pl3 oqojorrod trefef!U"'d 

f..LNSJ'lSS:ilSSV SOrJD.lo.LHOd') OI'lO.tlO,UIOd NVIV'Illl3d (8 

. (L, i;, I :sooe '/1.\0llOW) U'B.IO+UB)l.I:ld trap 

1-e>1ol U'B}ll3Ul trsurru apsd u-e}lnf ururod }lnlun -e.3-e.zi:.rero 

S'B'.)Y,.]l)fe !'13l:l1:1q.1aq ..req�� r1m..reM;)W trap 1-eqme��U;;>W 'J 

'U'BUnT.fE1l sseuu] Ul3J;)UH!d urejsp U'e)ll!durenp �UlJJ\ 

nreursef Sl3'.lJA!l)f8 reejueur !lueiua1 raisod 1t1nqmaw ·a 

·r-e>101 tre-efuepq.zad 

resnd-resnd !P nqsrw, -e�-e.1i:.rero UB)f!Sl3.Ilsuowapu3w ·p 

'fl3UOJSBU ll3}[�un I rnfl:!l;)d s-ewnfcl}I 

undnnur l:!p.tnfcl}l B{;)S-l3J;)S !P l'B'BS -ep-ed (opUOM)f3l3l) 

;)'eSWOd/ll3US )f80U3d !U3S tranqas U"e){Hdureuaw 'O 

'l3:>f.S"Sq -eyoq Ul3Ufel.UJ3d Wl3f13p 

)feq-eq .renre :i-etpuµsJ tll)feM -eps--er;)sJp /up3f :i-e-es 

npad !fl3l :i--edwor tre:>f_HdUl'eU;)tll trap !Sl3SJUl3�.IO�U;)W ·q 

'tfl3T0}[3S 

.ll3l?{3S ll3}rell3ASl3Ul Ul3�Un)l�UH / 'lfBtO}[;)S U"S�Un)l�UH 
!P unru 'BJ'BO;)S )f]qO.I.l'B ue:i-e�J}f Ut!}fr.dureuaw ·-e 

:4-ef13pB 'BAUl3.l'elU'B !P 'eMSJS 

UB}fn)feI!P radsp �ueA: )fe.13� u-e}[nf unµad-ue}ftlfunpad 



��=� 
;�:j ue1e4a�a� '!I deJ4e10 1uewser ue�!P!PYild 1sen1e113 

Sdl nseq 'ueerenf;;i:>f. ure�eJd/W>[!J!lJ;;is ;do}{OlOJ ':>f.!Jll� nara 

ure.18-eJp 'lems 'BSl;;J){S rrers o:i.oJ 'snnµzn uarodej '>HP!P 

-eµ;;is;;id Ul3µB'-{ romq nare f8Wnf 'treqµ-e{ U"elf)l'80 .urodos 

'W.llJ-wa:n adnroq red-ep oqojoarod urapsp ue�unpcre:ipf!P!P 

-eµ.is;;id -eµ.i}{ Ul:1ftldWIDI 1sµ;;iq 8ueA: .1;;ip10J nsre ;;im -edru;;iq 

l:?AUWnmn '8p'8d µJpU.lS rut OHOJOl,lOd ·ru� j:2-eq �unu::id 

ll:?�U'BS '.dtreh U'BJB{JU.ld Ul:?)lJSBlU;;JSdJdUI.lW redep 'l:ll.l;;JS 

'}{!P!P 'Bµ.is.id ]:2-eq '8U){'8W -eduf)l unurau rssoq JS:>f..llO:lJ: 

wefu.im >IBP!l l'B�'B µepuJ�u;;im }{mun ':>f!P!P eµ::>s;>d 

-eµ::>){ uaurapsq qa{lllnf U1DHlS'8W.llU }{nlUn 'OITOJOl.lOd 

JS'BlBqW;>W Jfn:J,Un 1u1 JBH ·ru� (l.l{O -e..{uumpq::>s 

u-e}fn1mn1p eRues-e!q eJuumwn apad oqojoarod urerep 

wnum ue�unptre:>f trap 'lBUUOJ 'oqojoarod .id1.r, 

'"B:lf.lJ.iw }{npo.1d /ns1:1q 

1s-eny-et-.::>1ltr;;iw radap )[E>P1l )'[!P!P -eµ;;is.id unurau 

':lf1P!P -eµ;;is;;id trap sn1:1:i.u::>s::>.1d;;i.1 ue-eµ.i:>pd pup P!PJ.ll 

�treA: otjojoarod qanq;;is :n:naA: (sonofoµod arl'µv1uasa.i.da.J 

.JO armd.uos<3p) 1n-e1u.is;;i.1d;;i.1 m:ll'8 J!:J.dµ1ts.ip oqojoarod usp 

'){J'BqJ.>l se:nren:ii: P{ff!lll.:>W �U'BA HS'Bl.{ -ep-ed "EIAU'Bl.{ qmdJp 

rrap -eA:uue-eµ;;i)f_;>d 1s-anret-.;;il3u.iur .rapas -ere:>;;is rsdap :>f!P!P 

e-µ;;is;}d !U! 1.ipow oqojorrod ue�U.:lQ '}{!P!P -eµ.is.id }{JBq.1.i:i. 

ufJ.l){ U'8'}{!S'8:J,U.lWn:lJ:Opu;;iw �Ul:?J\ :>f.!P1P -eµ.:is.>d l,P{O t{!f!dJp 

l3ue£ -eµ.i:iy t{OlUOO trap µJpJ.:ll �Ul3J\. OfiOJOlJOd tpmq;;is nl!BA 

'(SO!JOjoµod Japow .J.O asvomOt{S) ppow OHOJOlJOd :nlJB,t\ 

'oqojoarod .idµ .('.; 'BpB (,17t, I .sooz) .M.OlJOW :i.n.mudw 

'nl){BM -ed'8.Idq:.>q tlWBJ:)S trn}l{ndTlln:lJ:JP l{'B{;)� 

�tre£ :>f.1PrP -ep;;isdd )[d.fo1d }{npo1d m:?�udp dtnur rsdap 

otjojoirod urejep )InS"l:?UlJ;)l 2u-eA traqaq-ueqeq 'uedruye:> 
)fl:IAtreq Ull3f0Q 'nl}lBM -ed-e.1;;.q;;iq BillB{.lS l�>IBI!P l{"l:?l.ll �U'B/\ 



:�f 1n>1µdq 

91 pq1:q apad rnruusorci 2trnA errew,e2-eq.ls 'trsnfru 
µBp :ieqmp radap 0110/0:µ.od 1uau1ss..ss» trap 'BA.llrJf 

JSJfatO:Ji 19'-eqas onoJoµod '8.I"8ltre )lO}{Od mrepaq1ad 

"OHOJOµod lIBfl?[!Uad )fnlUn trEIJ[eUn.2fp 

rsdap oqojoarod arnnas :>f8Pf.i 'urar l3ll3}l UBl3UcJQ ·orrgoµod 
U'ef8fµJcld !Bl3eqdS U13:>f8ll:l>l!P l'8dBp )lnwn OHOJOlJOd 

sped u-e}lqaqurenp snrsu 8uqu.ld uawap ad-e1aq.ig 

·o,zofcrµod iuawssasst> rel3aqcJs mqastp -eA:u1:1s-e1q 

l3u-e.A U'8tp3fO){clSJcld US)f!P!PUad Wl3f'8P '\3ta\SJS'8ql:lUI /::nmP 
Bl.IclSdd Bf1au� tre)ll'l3}ll3UJU.)U1 trap rranraurcur }{nlUn 

U'8f8nuad yapow mens uelilu.lp onoJo:µod reJh1qc1s rnqasrp 
l3AUBS'8Jq �U'8,\ 1apzoj rues urspsp mnn-edrud:np l3ua,{ '8/\.IB}{ 

nsaq JS}Jcl!O>l BJBlUB tre:>fBp;;iqw;;im radap >1n:iun. uesruB4.>}l 

l{l:lll3PB O!lOJOUOd u-ereguad WBIBP nst ruas Lf8l8S 

·onoJoµod urer-ep ue)f}Insew1p tre}fe l3trnA traqsq UBqmwdd 

usp -eµ;;iiµ}{ U'B)lniu;;iuaw rruru 1-fn+Un BM.SJS'8tf13UI/>l!P!P 

a+1.is.id qnuod JS'8dJsn.red aruunucur mqasrai 

>HP!P '8pascJd/'8MSTS a£:rn>t ns-eq ua1ndwn)I ·(r-enpfAJPU! 

ll:lJ!SlcJq l3u-e;{ -aMsJs -af..re>r nsaq us1-anuad) 1uawssassv 

-ft.as >1n+u.iq.r;;iq ,.uq;;i1 l3uruapua::> oqojoarod uaranucJd 

·o.ip"!J\ 
U'8Wl3}l;U Jnf"B[clUl Jl)lllq-J+}{nq U'8p 'treµ-eq traiodsj SJSJfBlla 

'UBtf!l'8T mretrnou;ucJd 'UBl3u1ptre:i1c1d >1nsr:i-e+s 'tre.ral3nqcl}l 



eru 1JIDUO 'trssrun] 'U;}SOp ]+I;Jd;:,s l3/'t\SfSl3lf0W 13.t\Ie>f l!Slrq 
u-e8udp Ul:l�uµudd:np;,q �uns8ue1 ureoos 8u-eA 8ue.ro-Bmuo 

�-eq 'B}fnqldl snrsq OHOJOµod (9) trap '.l3AUUf61 l{'BITn>J 

-eww mi:audp apoqrcq re�mis 2llma oqojoarod >rn1uaq 

raaundwaw upt8unw l{'BHn>J l?ll3tu d-epas (S) '."Bµaw:>f 
rqnuatnsur 2lu-eA 13.t\Ie}f ns-e4 U1:l}fll3Sl3pldq tlP{l3.h:\ d}f nPfE!J\\ 
!-IBP UlPy:ll3}{2!Ump -es-enm1u;,s snraq 01{0JOµod s-em1:1n}{ 
(-t;,) !ura1-ura1 trap '13.t\Ie}l IfSBq OlQJ 'Sdl JO}{S 'Ul3SP{Tll 

HS"et{ 'tre1hmrmt nrados BAI"En{ I!Sl?l{ mqB fSl3W.10JU! }{nlUdq 

ra;,-eq.r.iq trep µf prai rednp oqojcizod (£) :-ef:ura'.ileq.is 
trap 'ura1 q-e!1n>1 'l.'!:pmi urerep uasop '-e.Ms!s-eq-ew 1'1wusds 

tre}[;>J 'uosop uradcs )ffeq -e.1-e::>.is B.Msrsm1eur rnt,rB:F>:auaru 

'.dlll3A" 2ltro.ro anuros trap 113s-e.1dq rsdep UID{!Sl3lUdllltujOp!P 

auui 13.t\.113:>f HSl:ll{ rrere !S'BW.lOJU! (0) !Sl3ldf :§ueA U'Bf6l!Uad 

"Bµa:i.µ}{ PlH!Ulaw -eau){epudq oqojoarod (1) :imn.1dq 113�-eqas · 

113q-{'0q u-e}[p-eq.1.idrudw 4-ersnnrq (onofoµod uaws.Jssv) 

.1-ef-erdq nsuq mewaw� u-e113guad >rn1un l'Bll3 113�leq.is 

oqojoarod (tt :sooil ynurez !M-ewzy '.lnmu.iw 

(90 :l661) ">rrP "rra 'dclT}{Ul{S :.tdqwns 
wnrn>{Jl!U[ US>ffBnsaAuaw 

)(tl+Un uaqaq !B.8eq.is. trarodsj trsqeq ra.8eq.is • 
naumrrsut u-eewndwaAuact saqaq!P 
)fnlUn treqaq f6.8Bq.is • U'El){B 8ire,{ u-eq-eq re8aqas. 

racl-eoyp 
qa{al .8u-e..{ uandw"eW.i:i:[ ?IT(fW!P 8U'8A 
tremreouad Je.8"eq.is • irendwaw.>}[ !P[nq ta:iluqas. 

tnD{l'ltreqwa}[JP U'e>\1'ireqwa}[!P 
sn.rnq 8treA t{'eu-el ra8aqas • t{'ejcll 8crel t{'eU"el 1-a�leqas. 

l:11i:u1m1µ.iq 
mrasen8u.>d rat.a{ redaouotu J!l"EllU::>S.>Jd:>J l3U8J\ 
){mun tresnptrej p.18-eqas. UB!JdlUl'Jlclla}[ 'l{OlUOO !B8uqas • 

0110/0:µ04 u.uvx 
I USlllS9iJSSV ! !Slf\l(O}I p,i1tqas OJIOJOPOd 



'llMS!Sll'lf'CW /tiM.S!S !�l'eq undrraur tum} /udsop r,leq 

)freq 'traauaouarsd .resap re�tiq:;is Ull)ffPl:*p ti1nd redap 
trap '.ref-e�ITTUl .ref-epq 1S}fBJ;;JlU1 1>rfeG.Iddtlldtll undrrsur 

renudtu )fn'.)Un .rassp re�-aqds Ull)!ITJBf1P redsp OHOJO+JOd 

'ue!)!1tu:;ip ue�uda 'llAU+n)!µ:;iq ue.rnf-ey.>qw.>d ue:i-e�<>>t 
ue�ueqtud'3udd 18-eq ues-epuey mnup-ef1p :i-adtip �uns8ue1 

1:l.IEO;)S '.re!'ar:;iq ns-eq UdWS;)Sll l'Bf0 'fl:?�1:lqds 1IB)f8Ut'12!P 

8traA: OTIOJOµod d-im;;is 'tra}fB)jnUI:i>}IJP �Ul'IA 01[0JOµod 

>msµ:;i:i}fB.rn:l{ µBQ ·pypU:i>S n:if 1'1/>t\SJSllt,{lml trap 'i3.M.SJS1'1l{lnll 



13µ;mpy S!�qJ.iqtrefBHU.ld 13N,tfeq Ul3}f8ll38U.iut (90! :6000) l.lH.lnW 

:infu-et t,nq:¥] "feS"en>ffi) t{e{3l �U"e.t\ trentf8l38U3d trap trede.rauod 

tre>f8dru.lw �ue.i( niu.iµai 1su.ii.idwo}{ trap uendure.1.ii.1}{ 

tre}{1st1.1isuowapuaui >1mun >t:1P1P -eµ::>s::>d eiu1w::>w 8Ul3A U'8!13{1U::>d 

-qerep13 -eµaU!>t: srseqrsq tre!l:lnu::>d rrsrs )lpuaio Ut11-enuad (WT 

:600l) J::>fpnw irunu.iw "(61 :0100 'punq U'0p }{.lDJ:} J!+'8W.1lfl3 

U13!1:lHUdd n1:1i1:1 1:1µ;mf.){ srssqrsq u-eren:uad tre)fl:?w--eu1p >1nu::>:io 

trap {l:lmS}l.llUO}{ �U13A uerenu::>d "(}{qU::>lO) l3ll?AU trap remS}l::>lUO}{ 

-ei-e::>::is 'f!Pn> -ei1asad .ref-er<>q ns'l3q sas>f8�uaw rsdsp �u-e/\ 

ue113nuad uoumnsurruans 1.rn}lnpad1p >l!P!P 1:1i.1asad 1-sf"Byaq ns'Bq 

d-ep-eq1ai i-edai �tre/\ u-e!l:lnuad yapoui Ul3){l'8d13puaw }{IllUQ 

"tre)fe�1ad1p Su--e,{ U'l3p3nuad usurruasut trep 'u--e.ref.iyaqwad 

�'aall:l.llS 'u-e.ref-eyaqwad µai'l3w :BJl3ltre u--epj.1au1sa>1: 'Bp'8 snrsq 

>r!P'!P Bl.l::>sad .mfllJ::>q nsBq slq1t13n}l UBlB){�u1uad BRedn urapsp 

'rut qeqas tta10 '!l:lde::>1p redep tre.ll3fB�uad trsnfru qns] Bd1:uaq::>s 

}Ilttaia8uaw )fnlun trap }{1P!P -eµasad refe1aq tre�uBqwa>pad 

nanrsuraur )lTI+Un arso n+BS ttl:?[l3S fe8Bqas 1s8unpaq !S'Bnfl3A3 

·sa){.1os1:1fuad J'8f'88uaw .refepq scsord mens trap re�.i+u! U'l3f,jeq 

UB}ll3druaw 1s-enreA3 ·1s-enreAa 'Bp'l3 >f8PP -eya){'0mm1 aAunsett 

used -e.re::>as !111.t'Bla>r!P ua}{e JTBPP .ll3f-er;>q saso.Icf ·1s-enll311.a 

sascrd UB){np:mrnw (sa}{.lOs-efuad) .rnf-e�uaw .ref-epq sasord 

d1:11ws ·�un tranrnfirad a}{ [Bdares !U!P e1sni-e}{�u1i trap re1nw 

umnpfpuad UBn'.)'8S 1h .. refuaf anuras !P (s;npos-efuad) UBll3l{asa}{ 

trap '13�l3.Ilfl3JO !UBWS'8f ml}{!P!PUad urerep �U}lU;;ld UBttl3JBSBtlllad 

u-e)fl:?drudw mfB�uaw .rafB"[rlq sosord SBlffBn}{ uere)(.301uad 

xora WV'JVQ 

UN�SSti!SSV :JI.LNti!HJ,flV) >1Iltl3J,O NVIV'IINad 
IX SYS 



�U'BA Ul:?Iefl:llclqwdd trap �up q1qd1 �Ul:lA J!PPJB trsp 1.IO:j.OUlO)!JSd 

'Jmul,0>1. trandureuiaa '.refl:lldq nsBq aped Ul3)flll3}fcluaui 

8uel redso m�dq �UBA UB>CTPn>uad mrt{eqtuad n�u.>ru 
}lnlUn JSl3Ul.IOJU! dmtnO )!Bpn !UJ Ul3"f8UUad Ul3.11l'BM.l3tpl;;))! 'Bp'B 

Ul3){UB'l{el.I;;)d!p l{JSl3W !U! I13UO!S!P'8.Il uaranuad 1;,ipow '8"[l3:>['8Ul:IW 

·scl}f.Iosafucld nm� trn21Ul:l'f8>f!P Ie}l"8�mn.u qspns JU! surejss �rra,< 

(-e�le.rqero uar.dure.I;;>:j.;;)}[ S;;)l '-epu-el, u-eqmd S.ll adn/JS'eSJl13pUl3lSJP . 

'.auaA S'l:ll.I.l)t UBJB{!U;;)d) fE?UO!SJp'BJ+ )JµOlOWO)fJSd trefef!md 

!clpow rues ,:ip-ed rured.rai -aAu-eq >l13P!'.l -efusnn:rqas s.i>1.1os-eflldd 

runl, 8Ul3.I0.1S l:1}l"8UI 'mqasrai usrern .resap Sl3l\f 

·-ewfo 'e!unp Uil3{'0P Jd'Bp'el{JP 

8ue,( lfl:lf8St1UI U0lfl:l:'>.lUI.1d U'0UJ)f8UtlW;,J){ UI'0:'>'8U1-Uil30'0UI1.lq 

urejep Jf!P!P -e:i.1.isad U'0ndUil3U1;;)}l .rn}lnl,u.iw trap JOlJUOU1clU1 

rsdap 1:?µ;,iu!}l srsaqroq uerenuad 'U!l3I "B:re·4 u-e�u.ia ·m-ewarre 

-ede.raq;,iq Wl3!'0P trn)jn}ll:11JP rsdsp tfe"[l3S'BU1 usq'l:l:->::>tuad "BM.lfl:lq 

ueu!Jf8unU1.i)t t.re>{µaqwaw+"Bd'Bp mqasroi U'6l'8)f;;)puad W'l:10'1:?Ul 

Jll�q.raq µea · a'Bll3J\Un l3JUnp aped �nfru:am trepqnm1aAU.lUl 

rrsre reuo1suaw1pmnm l'BJJS.Iaq8rreA >l!P!P "eµas;,id ..rnfl'lpq IJS"Eltt 
ue-renuad 1apow mans tfe{'l:lp-e -eµaupi: SJsl3q1aq miJ-enuad 'EIM'l{"8q 

UB){Indw1s1p lBd-ep mqesrsa ntt-e rsdepuad -ed"BJ.iqdq µ-ea 
·uendureJ.ll.l){ UB)l"8U�U;'.)W UIB[ep trasrundas uenqure8u::>d 

trap l{'ef8S'81ll U'0lf80;'.)Ul;'.)d Jµ.id.is '(6UpfU!IJ1 ..l:JP..10 1t{6).t{) �un 

:ie)l8un .IJ)ly.I.iq rrendure.ra:i::>)l U'l:l)l'l:lm�8u::>m }fniun }f!P!P -eµ;;>s::>d 

UB){Sn.Il:?l.{�U::>W �U13J\ 'l3ll3AU u-ednpJl.I::>){ JSBnlJS urejep Ul3:>[de.ra:gp 

8u-eA treJBHU::>d rapow U'B)fEldn.IclW l:!fl�U�>{ stseq.raq UB!'BTJU�d 

'2Mq'0q Ul3)[E?ll8AUclW (£ :oooil tnrazrig u�u-epcls 0

J'BSBmt!P 

lfl:lpns �ueA: uendw-e.1::>:i..1::it trsp uenq-e+cl'.8uad1su;;}s.1 JB8-eq.is 

"BU)l"8UllclQ arsocs "B'.l"BAU anrnp !P -eµ�U!){ ml}{)lnfuntlclUI }lnlUn 

)l!P!P "eµ::lSdd !Jfl'lpU.i�uclw 8u-e,( se1'nl :>f�u.iq mens ue)l'l:ldruaw 



1:1}{1:lW w-eµal 8U'eA ue8u-ef�S.I){ trap JfB{Ol )f!l!lJcl8 ·-eµaUP{ f!S'8l[ 

dl!ptn.{Jcll uerenu;;id usumnstn l!AUP.'fP;,s1;,l umpq trap -eµaupr 

srssqraq U'ef8Uuad usurruisur urpuas unsnxtraur uendureursx 
PlffiUI;;iw wniaq sa}{.Ios-efmxi run.8 'Jf!P!P -eµasad eµaupr 

U'B!°BUU;>d f8Sl?�U.1Ul trap ruraqmnaur urrqoq Scl}{.IOS"Bfuad run.8 

){!l)f8Jd uep >i:nµoa1 nreoas :Batre.re:iue !P mqasrai ue8trefuasa}l 

·::.i:!P!P -e:pasad .ref-er� useq dep"0q.1al uerenuad tre)!rurepm 

urepsp sa:>posefuad runs u-e8trefuasa){ l'8d"Bplal su:re !P U'e}{!-e.m 

'!P -eu-ewre8-eq;is t{'BfeS'E?Ul 8U'e)[8[.Jq .rn:rer Jt?S"Bp s-ew 

'£100 tunyrug.m)f 

undnmn (dSJ,}I) U'S}f!P!PU.>d U'8Ul'8S l'0}{�Ull WU{n>[pn}l 

aped no-e�uaut �USA mi }{!'Bq U'8}f.ref-e1p �U'eA fSU:'.JlcldWO}{ 

Ul38uap rensas urrqsq Scl:>pos-efuad run8 U'8}{'8U�.rad1p 

Sue.I\ Ul:l!'BHU.ld uoumnsut % £6 'nl! ureras ·1:1f.IclUPf stssqraq 

Ul3I'SflU.ld f8Slm�UclW urrqaq % 96 aS rp Scl}{.IOS'8fu;,d run8 '8M.t{l?q 

Ul:l}{){nfunuaw },.Ia !P as Scl){lOS-efuad run8 £t> re.re:nre,\\'eM.aW 

ue8uap (0100) ':>pfP SM![OWOJ, !.11\.InS [IS'8l[ '8l'8AW.IJ, 

·c:eµauP{ stseqraq uereiuad res-en.8uam Sc))l.los-efuad n.m.8 l.fB}{lld-e 

:mn�Aueµad mans -epu's;):>pos-efu::,d u-e.rnf'8Jad "Bl'BW tre8uc)p 

U'8'8Ucl}{.lcl8 '(2:1 :8002: '!dUpl'BW) 8U!S'8W-2JU!S'8W U'eUWfl:'.J}{ 

tre!f'B){ 8U'8p!q ue8u;:ip pmscs l'Bdcll tnrqoq U'8}{'8ur�!P sue;;: 

is-enreAa uraisrs 1p10 ITe}fq-eqas,p !U! reH 'U'El){!PIPU;:>d S'l3l!['8U}{ 

ue·re}{8UfUc)d >rmun uu8m�qwns tre}fµaqwaw urnjaq (s:nposefuad 

mlf8I!U;,d tuaists )tnSeW.Ic>l) !U! tHU'8J.IS Ue}{'8U'8S}{'BITP 2Jue,( 

U'e:>flP!PU;,d 1sen['8A::J W::JlS!S '81\\\{'Bq U'B}{)Jnfunuaw ue�ul3dl3[ !P 
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UBp '1o}outmnsd 'Jfl!U�O>f uandursurcx .trap µ1p1;r1 �tref. :>f!P!P 

Bµ::is;:,d 1BfB1;:,q usln{ -enm::is µndn::iru nrnz t.t::110 UB)fmJ.l3TIP 

8treA ll-efSHU::ld .){!P!P tll].lS.ld J!l){.)JB uep 'zoaouroxrsd 
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11:1f"B1dq ns1:1t.t u-e11:1nudd ')f!P!P 1:1µ::>s.ld nfl:l{.lq nsl:lt.t 8u-elU;)l 

!l){nq trajndumsuad qndq;nu u·e'rl3{!U::ld scscrd 1p-er ·)f!P!P 

miosod l3trnlU::ll is-euuoJU! 1p-afu::ir.µ t.tl3TO!P rratpnursx s::iluou 

tmdrreur S;;>l Ul:l){'"BU�u;au u-e8u.lp l{.l[0.1.1d1p 8treA llll:lQ 

'}{!P1P l!µ::>sad l3UB+U::ll tresrundax rsnquisur >j'nlUn SJ:iBUl.:llSJS 

araocs -e:iep tramdumsucd soso.id 4-erep-a ITTJ-enu;id 

'lBd::ll '.au-e,( Ul3JBflU.)d 

uraists m:ngeq1c1d tre)fnp;id!P UB>ffP!PU.ld runur U'8lB�u1u.1d 
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·t.re.1P.f'B{::lqw::1d ue:i-e:>y�Ufuad U'8)ff!Jq.1ad �t:?q }fffeq uedum 
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unqm ruas l:lAU{l:!S!tu '�UBf usd 8U13A ure.1801d qndtnauaur 

'l{B{d:ids Biuns-eq l'8tf!HP redep BAUBtJ �trnA }f!P!P -eµdsc>d 
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odurci urarap -eiuns1:1q lBt[!HP radap 8uns8UBf "E11-eo::1s 

�treA -ep'B ){!PJP a:i.1dsdd refepq ns-eq trenf-etud){ !:Prne 
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's!!\.l;:,s uBIP.Jind U"e}[IDf8pw wct-ep Biu-eq .>I'BP!l >t1P1P -eµ;:,s;:,d 
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